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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa yang telah
mengaruniahkan Berkat dan RahmatNya kepada kita semua sehingga
penyusunan Profil Tahun 2019 ini dapat terwujud dengan baik dan lancar.

Profil Kesehatan Kabupaten Jayapura Tahun 2019 Merupakan
Gambaran kondisi situasi derajat kesehatan masyarakat secara umum,
Pelayanan Kesehatan yang telah dilaksanakan dan kondisi sumber daya
kesehatan yang ada baik dari segi sarana prasarana kesehatan, ketenagaan
dan pembiayaan kesehatan.

Profil Kesehatan Kabupaten Jayapura Tahun 2019 juga memuat data
cakupan Program Standart Pelayanan Minimal (SPM), walaupun masih
beberapa item kegiatan belum bisa terdata dengan baik, hal ini menyebabkan
tidak semua data SPM termuat dalam data profil ini.

Kendala-kendala yang sering dihadapi dalam penyusunan Profil ini
adalah keterbatasan data/informasi yang berhasil dikumpulkan, sehingga
belum seluruh data yang dibutuhkan atau ditampilkan dapat termuat, oleh
sebab itu kami mengharapkan saran dan kritik dari para pembaca dan
pengguna Profil ini demi kesempurnaan dalam penyusunannya.

Harapan Kami dengan tersusunnya Profil Kesehatan Kabupaten
Jayapura Tahun 2019 ini dapat bermanfaat dalam mengisi kekosongan data
dan informasi Kesehatan. Dan semoga Tuhan yang Maha Kuasa selalu

memberkati segala Karya, Upaya dan Pengabdian kita. Amin

Sentani, 20 Maret 2020
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten

Jayapura

Khairul Lie. SKM ,M.Kes
Nip.19650417 199003 1 011
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kesehatan secara berkesinambungan dimulai sejak
tahun 1969, secara nyata telah berhasil mengembangkan sumber daya
kesehatan dan upaya kesehatan yang berdampak pada peningkatan
derajat kesehatan. Namun demikian apabila dibandingkan dengan
negara lainnya dikawasan Asia Tenggara kondisi derajat kesehatan
Indonesia masih relative tertinggal, hal ini ditunjukkan dengan masih
tingginya angka kematian bayi dan angka kematian ibu serta rendahnya
umur harapan hidup di Indonesia. Gambaran derajat kesehatan di
Kabupaten Jayapura pada tahun 2019, umur harapan hidup baru
mencapai 66,6 tahun, Angka kematian bayi 29 /1000 kelahiran hidup
(KLH) dan kematian ibu 168/100.000 KLH. Walaupun upaya
pembangunan bidang kesehatan telah dilakukan namun adanya kendala
geografis, keterbatasan tenaga baik kualitas maupun kuantitasnya
termasuk pendistribusiannya yang tidak merata, terbatasnya tingkat
pendidikan masyarakat, rendahnya pendapatan masyarakat, kondisi
pemukiman dan lingkungan yang kurang memadai merupakan faktor
penghambat dari kemajuan pembangunan kesehatan yang dilakukan di
wilayah Kabupaten Jayapura.

Didalam mengatasi faktor-faktor penghambat diatas maka sejak
berlakunya Desentralisasi beberapa peraturan perundang-undangan
bidang Kesehatan sebagai tindak lanjut dari Undang-Undang No. 23
tahun 2014 yang direvisi menjadi UU nomor 9 Tahun 2015 tentang
Pemerintah Daerah dan Undang-Undang nomor 33 tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah, maka
telah dan terus disusun tentang Peraturan Perundangan Kesehatan yang

mengarah pada arah dan kebijakan pembangunan kesehatan sesuai



dengan peraturan Presiden nomor 2 Tahun 2015 tentang RPJMN 2015-

2019 antara lain;

1.

Permenkes RI nomor 39 Tahun 2016 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat Dengan Pendekatan
Keluarga.

Permenkes nomor 44 tahun 2016 tentang Pedoman Manajemen
Puskesmas.

Permenkes nomor 71 Tahun 2015 tentang penanggulangan
penyakit tidak menular.

Permenkes nomor 74 Tahun 2015 tentang Upaya peningkatan
Kesehatan dan pencegahan Penyakit.

Permenkes nomor 21 Tahun 2016 tentang Penggunaan Dana
Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional untuk Jasa Pelayanan
Kesehatan dan Operasional pada Fasilitas Kesehatan Tingkat
Pertama Milik Pemerintah Daerah.

Permenkes nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat

Permenkes nomor 97 Tahun 2014 tentang Pelayanan Kesehatan
Sebelum Hamil, Masa Hamil, Persalinan dan Masa sesudah
Melahirkan Penyelenggaraan Pelayanan Kontrasepsi, serta
Pelayanan Kesehatan Seksual.

Permenkes nomor 43 Tahun 2016 tentang standar Pelayanan
Minimal Bidang Kesehatan ( SPM ) dan dimana didalamnya
tercantum dengan jelas indikator-indikator yang harus dicapai

dibidang Pelayanan Kesehatan.

Capaian program pembangunan kesehatan setiap tahunnya di

gambarkan dalam profil kesehatan suatu wilayah pembangunan. Format

Profil Kesehatan dari tahun ke tahun terus mengalami perubahan-

perubahan, hal ini dilakukan untuk menyesuaikan akan kebutuhan dan

harapan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kegiatan pembangunan

kesehatan sesuai dengan tuntutan perkembangan pelayanan kesehatan

2



secara menyeluruh di era globalisasi. Penyajian Profil Kesehatan
Kabupaten Jayapura tahun 2019 ini menyajikan ulasan secara ringkas
hasil-hasil pencapaian program kesehatan berdasarkan Standar

Pelayanan Minimal (SPM)

B. Sistematia Penulisan
Sitematika penulisan Profil kesehatan Kabupaten Jayapura tahun

2019 ini terdiri atas 6 (Enam) bab yang meliputi;

Bab. I- Pendahuluan. Bab ini menyajikan tentang tujuan dan bentuk
penulisan  profil kesehatan Kabupaten Jayapura tahun
2019 serta sistematika penyajiannya.

Bab II - Gambaran Umum. Bab ini menyajikan tentang gambaran
umum Kabupaten Jayapura, letak geografis, domografi,
pendidikan, ekonomi dan informasi umum lainnya, bab ini
juga menyajikan uraian singkat mengenai faktor-faktor
lingkungan dan perilaku yang berpengaruh terhadap
kesehatan.

Bab III - Situasi Derajat Kesehatan. Bab ini berisikan tentang
indikator keberhasilan kegiatan program kesehatan
Kabupaten Jayapura dibandingkan dengan indikator
Standar Pelayanan Kesehatan Minimal.

Bab IV - Situasi Upaya Kesehatan. Bab ini berisi uraian tentang
upaya-upaya kesehatan yang telah dilakukan oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Jayapura tahun 2019, yang
menggabarkan tingkat capaian pembangunan program
kesehatan. Gambaran tentang upaya kesehatan vyang
disajikan meliputi cakupan pelayanan upaya kesehatan
masyarakat, kesehatan perorangan, promosi kesehatan,
pencegahan dan pemberantasan penyakit menular,

pembinaan  kesehatan lingkungan, perbaikan gizi



Bab V-

Bab VI-

masyarakat, pelayanan kefarmasian dan perbekalan
kesehatan.

Situasi Sumber Daya Kesehatan. Bab ini menguraikan
tentang sumber daya vyang diperlukan  dalam
menyelenggarakan upaya kesehatan khususnya ditahun
2019 ini. Gambaran sumber daya kesehatan mencakup
tentang keadaan sarana dan prasarana, ketenagaan dan
pembiayaan kesehatan.

Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran

untuk pembangunan kesehatan kedepan.



BAB II
GAMBARAN UMUM

A. Keadaan Geografi dan Demografi

1. Karakteristik lokasi dan letak Geografis

Berdasarkan tinjauan Astronomi maka Kabupaten Jayapura
terletak pada 139%44 - 14093 BT dan 2°19° LU - 2984 LS
(penentuan didasarkan titik koordinat pada peta land cover Papua
dengan skala 1 : 250.000 tahun 2002).

Kabupaten Jayapura Memiliki luas wilayah sebesar 17,516 km?,
yang terdiri dari 19 distrik , 5 Kelurahan dan 139 kampung.

Kabupaten Jayapura terletak dengan batas-batas wilayah sebagai

berikut:

Sebelah Utara : Samudera Pasifik dan Kabupaten Sarmi
Sebelah Timur : Kota Jayapura dan Kabupaten Keerom
Sebelah Selatan : Kabupaten Pegunungan Bintang
Sebelah Barat : Kabupaten Sarmi

PETA WILAYAH KABUPATEN JAYAPURA

Sumber: Perda Nomor 21 Tahun 2009 Rencana Tata Ruang Wilayah tahun
2008-2028 Kabupaten Jayapura



2. Iklim
Berdasarkan hasil pencatatan Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah V Jayapura untuk wilayah Sentani tahun 2017
suhu udara rata-rata minimum berkisaran antara 23,60—24,90
Celcius. Kelembapan udara rata-rata pada 75 dan 86 persen.
Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari 238 mm dan
terendah pada bulan Maret 59mm untuk Sentani.

3. Suhu
Berdasarkan hasil pencatatan Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika Wilayah V Jayapura untuk wilayah Sentani tahun 2016
suhu udara rata-rata berkisar antara 23.7°- 24.7° Celcius.
Perairan barat Pasifik dicirikan oleh suhu permukaan laut (SPL)
yang hangat (rerata 29° C) dan memiliki produktivitas primer
yang rendah didalamnya (warm pool) jika dibandingkan dengan
perairan bagian Timur dan sentral Khatulistiwa Pasifik. Zona ini
merupakan daerah penangkapan cakalang yang Dbaik,
terkonsentrasi pada daerah sekitar zona konvergen antara
daerah hangat (> 28-29° C) dengan massa air bersalinitas rendah
dari warm pool dan air dingin dengan salinitas tinggi dari umbalan
khatulistiwa (equatorial upwelling).
Menurut Lehodey et. al (2003) bahwa isoterm 29° C merupakan
indikator lokasi zona konvergen sekaligus sebagai lokasi
penangkapan tuna dan cakalang. Sebagai pembanding, formasi
daerah tangkapan cakalang di perairan sekitar Jepang dibatasi
oleh isoterm 20° C. Arus yang berkembang di perairan Pasifik
diklasifikasin atas arus khatulistiwa utara (NEC) dengan aliram ke
barat (8° -20° LU), arus khatulistiwa selatan (SEC) arah aliran ke
barat (°3° LU-10° LS), arus balik khatulistiwa utara (NECC)
mengarah ke timur dengan aliran yang menyempit (3° LU-8° LU)
dan arus bawah khatulistiwa (EUC) dengan pola aliran ke Timur

bergerak di bawah lapisan permukaan (2°LU-2°LS).



4. Kelembaban
Kelembaban udara Kabupaten Jayapura yang diperoleh dari
stasiun metereologi dan geofisika (stasiun Sentani dan Stasiun
Genyem), menunjukkan kelembaban udara di Kabupaten
Jayapura dari tahun 2012 — 2016 merupakan wilayah yang rata-
rata tingkat kelembaban tinggi yang berkisar 79.5 — 85.5

5. Curah Hujan
Curah hujan di Kabupaten Jayapura berfluktuasi Curah hujan
tertinggi pada bulan Desember dengan curah hujan sebesar 295
mm dan terendah pada bulan Mei 46 mm. Hari hujan tertinggi di
Kabupaten Jayapura pada Bulan September 20 hari dan terendah

pada bulan Agustus 11 hari.

6. Kondisi/Kawasan

Secara garis besar kondisi/kawasan Kabupaten Jayapura dapat

dibedakan menjadi dua kawasan, yaitu:

a. Perkotaan
Kawasan perkotaan adalah Kelurahan Sentani Kota (dengan
fungsi pusat pelayanan permukiman, transportasi, jasa dan
perdagangan dengan skala pelayanan yang melingkupi seluruh
distrik di Kabupaten Jayapura) sebagai ibukota Distrik Sentani,
dimana Distrik ini merupakan ibukota dari Kabupaten Jayapura
sebagai pusat pemerintahan. Waiya juga merupakan kawasan
perkotaan sebagai Ibukota Distrik Depapre dengan prioritas
pengembangan pelabuhan peti kemas. Kampung Sabron di
Distrik Kemtuk dimana distrik ini akan dikembangkan menjadi
Kawasan Agropolitan Grime Sekori. Selain itu, Ongan Jaya
(Satuan Permukiman 1) adalah kawasan perkotaan sebagai
Ibukota Distrik Yapsi yang berperan sebagai sentra

perkebunan.



b. Perkampungan

Kawasan perkampungan adalah wilayah yang mempunyai
kegiatan utama pertanian termasuk pengelolaan sumber daya
alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat
permukiman perkampungan, pelayanan jasa pemerintahan,
pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi. Kawasan
perkampungan ditetapkan semua distrik di kabupaten selain

Distrik Sentani, Depapre, Kemtuk, dan Yapsi.

7. Sarana komunikasi, transportasi, penerangan.

Sarana Komunikasi antara Dinas Kesehatan dengan
Puskesmas pada umumnya sudah menggunakan telepon Celluler,
tetapi dari 20 Puskesmas 2 diantaranya masih menggunakan
radio SSB.

Alat transportasi dari Kabupaten ke Distrik sebagian besar
lewat darat, 2 Distrik dijangkau lewat laut yakni Distrik Yokari dan
Revenirara dan 1 Distrik dijangkau lewat danau yakni Distrik
Ebungfauw.

Sarana Penerangan untuk Puskesmas dari 20 Puskesmas
yang ada 16 Puskesmas sudah menggunakan listrik dari PLN,
namun belum seluruhnya bisa berfungsi 24 jam (Demta,Yapsi dan
Lereh), dan 4 diantaranya menggunakan solar sel yakni;

Puskesmas Yokari, Airu, Pagai dan Saduyap.

B. KEPENDUDUKAN
1. Persebaran Penduduk

Jumlah Penduduk Kabupaten Jayapura Tahun 2019

sebesar 131.801 jiwa, yang terdiri dari laki-laki sebesar 68.984

jiwa dan perempuan sebesar 62.817 jiwa, data penduduk tersebut
diperoleh dari hasil Proyeksi Penduduk menurut Pusdatin tahun
20109. Distribusi penduduk terbanyak di Distrik Sentani
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(51.059 jiwa) yang merupakan daerah perkotaan/Ibu kota
Kabupaten. Untuk 18 Distrik lainnya jumlah penduduknya berkisar
antara 1000 — 8000an dengan penduduk paling sedikit di Distrik
Airu ( 1.064 jiwa ).

. Kepadatan Penduduk

Kabupaten Jayapura dengan luas wilayah sebesar 17,516
km? dihuni oleh 131.801 jiwa/penduduk, dengan demikian angka
rata-rata kepadatan penduduk Kabupaten Jayapura tahun 2019
berkisar 0,07 jiwa per km? atau 7 orang per 10 km? , dengan
penduduk tepadat di Distrik Sentani dan terjarang penduduknya
dibeberapa Distrik (lihat lampiran Tabel 1).

. Sex Ratio Penduduk

Jumlah Penduduk Kabupaten Jayapura Tahun 2019
sebesar 131.801 jiwa terdiri dari laki-laki 68.984 ( 52,33 % ) jiwa
dan perempuan 62.817 ( 47,66 % ) jiwa dengan sex Ratio laki-
laki dibanding perempuan 1,09 : 1 atau setiap 109 laki-laki
terdapat 100 Perempuan sedangkan Dependensi Ratio( Ratio
Beban Tanggungan ) adalah 45 artinya setiap 100 orang produktif
menanggung 44 orang tidak produktif. data distribusi jumlah
penduduk Kabupaten Jayapura berdasarka umur dan jenis

kelamin dapat digambarkan dalam grafik sebagaiberikut :



TABEL DISTRIBUSI PENDUDUK KABUPATEN JAYAPURA
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN TAHUN 2019

NO KELOMPOK UMUR JUMLAH PENDUDUK
(TAHUN) LAKHLAKI PEREMPUAN |LAKI-LAKI+PEREMPUAN|RASIO JENIS KELAMIN

! & F ¢ 5 I
1 i7d K e EE7 A5 G
2 £ EE5G 78 11 577 7 &k
3 16744 KLY E 47 0 g5 3 74
4 T A £ 55 11 43 19748
5 5554 555 EE7 13474 SRLRL:
; 555 B 7 E e 14 8 EVRE
7 3744 £ 55 P G 86 150 05
: 3575 AL P 8 31 67 &5
g fipt BT ), 6 58 6 5
10 5T §35% i37E 5703 G5 5
11 i P 53 855 15 84
12 EETE] §575 5 7 e 197 &5
1 BB 5758 1864 §E] 114 6
14 BE B 1155 % 5730 150 1
15 75774 71 B30 1335 115735
18 FEY E5j i3 i3 153 63

JUMLAH 68,945 62816 131 801 10082

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIG) M

sumber Data : Proyeksi Penduduk menurut Pusdatin 2019

GRAFIK DISTRIBUSI PENDUDUK KABUPATEN JAYAPURA
BERDASARKAN UMUR DAN JENIS KELAMINTAHUN 2019
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Sumber : Proyeksi Penduduk Menurut Pusdatin 2019
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C. SOSIAL EKONOMI
1. Perekonomian
Tingkat pertumbuhan ekonomi Kabupaten Jayapura beberapa
tahun terakhir mengalami perkembangan yang cukup bagus, hal
ini nampak pada Meningkatnya pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Jayapura dalam kurun waktu 8 tahun terakhir ini.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga
berlaku Kabupaten Jayapura pada Tahun 2017 sebesar 12.844.44
juta rupiah di bandingkan dengan tahun 2016 sebesar
11.509.539.73 juta rupiah sedangkan untuk PDRB atas dasar
harga konstan sebesar 8.649.56 juta rupiah meningkat dari tahun
2016 yang nilainya 8.081.347.

PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN JAYAPURA
TAHUN 2009-2016

16.00

13.67
14.00 ‘ 12.89

A 11.58

12.00 10.73 10.g9 10-89 11.04

1000 ig3 " ‘

B.00
&.00 - sdir— Pertumbuhan Ekonomi
(%)

4,00

2.00

0.00

2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Jayapura 2015

Nilai dan Kontribusi sector PDRB atas Dasar Harga Konstan
di Kabupaten Jayapura sampai dengan tahun 2016 didukung oleh
sektor pertanian sebesar 22.77 persen, pertambangan dan
penggalian sebesar 2.19 persen, industri pengolahan sebesar 4.96

persen, Pengadaan listrik dan gas sebsar 0.04 persen, Pengadaan
11



air, pengolahan sampah, limbah dan daur ulang sebesar 0.19
persen, konstruksi sebesar 13.48 persen, perdagangan besar dan
eceran; reparasi mobil dan sepeda motor 12.59, transportasi dan
pergudangan sebesar 15.28 persen, penyediaan akomodasi dan
makan minum 1,36 persen, informasi dan komunikasi sebesar
5.47 persen, jasa keuangan dan asuransi sebesar 1.40 persen,
Real estate sebesar 4,63 persen, jasa perusahaan, 2.14 persen,
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial 8.14
persen, jasa pendidikan 2.14 persen, jasa kesehatan dan kegiatan
1.53 persen dan jasa lainnya 1.67 persen. Kontribusi tertinggi
pada tahun 2016 dari sektor Pertanian, kehutanan dan perikanan
sebesar 22.77 persen dan terendah dari sektor Pengadaan listrik
dan gas sebesar 0.04 persen.
. Pendidikan

Jumlah penduduk Kabupaten Jayapura sesuai tingkat
pendidikan/lulusan pada tahun 2019 lulus SD sebanyak 2916
siswa, lulus SMP sebanyak 2695 siswa dan SMA/SMK sebanyak
1763 siswa . Jumlah lulusan D1-D3 Sebanyak 3.620 orang.
Jumlah lulusan S1 sebanyak 7.300 orang , lulusan S2 dan S3
sebanyak 569 orang .

Jumlah sarana pendidikan dikabupaten jayapura pada
tahun 2019 dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah
Umum yaitu Sekolah Dasar berjumlah 139 sekolah dengan jumlah
kelulusan tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 3086 (100%) siswa ,
Sekolah Menengah Pertama 49 Sekolah dengan tingkat kelulusan
tahun ajaran 2018-2019 adalah sebanyak 2889 (100%) dan
Sekolah Menengah Umum dan Kejuruan 37 sekolah dengan
jumlah kelulusan tahun ajaran 2018-2019 sebanyak 2535 (100%)
siswa. Nila rata-rata dan kelulusan merupakan indikator
keberhasilan institusi pendidikan dalam melaksanakan program —

programnya yaitu peningkatan sumber daya manusia . Nilai rata —
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rata UAS/UAN merupakan refleksi berhasil atau tidaknya murid
sekolah ( individu Murid ) sedangkan tingkat kelulusan merupakan
indikator keberhasilan institusi pendidikan dalam melaksanakan
programnyan guna menunjang mutu sekolah yang pada akhirnya

akan diperoleh mutu SDM Masyarakat Kabupaten Jayapura.

. Kesehatan

Pembangunan sektor kesehatan merupakan aspek
terpenting dalam pembangunan manusia yang berkualitas yang
dimulai sejak janin dalam kandungan. Sebagaimana yang
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Tahun 2018 tentang
standar pelayanan Minimal serta permendagri nomor 100 tahun
2018 tentang penerapan Standar Pelayanan Minimal dan
ditindaklanjuti dengan Permenkes NO0.4 Tahun 2019 tentang
standar teknis pemenuhan mutu Pelayanan dasar pada standar
pelayanan minimal bidang kesehatan maka Dinas Kesehatan
Kabupaten Jayapura terus berbenah meningkatkan derajat
kesehatan masyarakatnya  baik dari segi akses pelayanan
kesehatan maupun dari segi kualitas layanan. Kabupaten
Jayapura memiliki satu Rumah sakit Umum daerah , Terdapat 20
Puskesmas yang berada diwilayah pelayanan Dinas Kesehatan
Kabupaten Jayapura dengan 6 Puskesmas Rawat Inap dan 14
Puskesmas Rawat Jalan dengan status 15 Puskesmas sudah
terakreditasi 2 Puskesmas dalam Proses Akreditasi dan 3
Puskesmas akan di akreditasi pada tahun 2021 , sedangkan
jaringan penunjang pelayanan kesehatan lainya terdapat 69
Puskesmas Pembantu dan 19 Polindes , 26 unit puskesmas
keliling roda 4 dan 3 unit pusling air serta disetiap puskesmas di
sediakan juga pusling roda dua. Sumber daya tenaga kesehatan
juga terus ditingkatkan baik dari sisi kuantitas maupun

kualitasnya dengan melakukan rekrutmen tenaga kontrak yang
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didistribusi diseluruh wilayah kerja dinas kesehatan kabupaten
jayapura dan dilakukan penigkatankapasitas sumber daya dengan
adanya pelatihan, bimbingan teknis maupun peningkatan tingkat

pendidikan pada jenjang pendidikan kesehatn yang lebih tinggi.
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BAB III
SITUASI DERAJAT KESEHATAN

Indikator derajat kesehatan masyarakat suatu wilayah dapat
dilihat dari tingginya umur harapan hidup seseorang, angka kematian
bayi dan angka kematian ibu maternal serta menurunnya angka
prevalensi gizi kurang pada anak balita. Sesuai Indikator RPJMN 2015 —
2019 maka indikator derajat kesehatan masyarakat ini diharapkan dapat
mencapai usia 72,0 tahun, angka kematian bayi menjadi 24/1000
kelahiran hidup dan angka kematian ibu maternal 118/100.000
kelahiran hidup, serta angka prevalensi gizi kurang pada balita maksimal
15 %.

Angka harapan hidup penduduk Kabupaten Jayapura yang
diperoleh dari data statistik tahun 2018 mencapai 66,6 tahun, sementara
angka kematian bayi pada tahun 2019 sebesar 29/1000 KLH, angka
kematian ibu sebesar 168/100.000 KLH, prevalensi gizi kurang pada
anak balita 07 % pada tahun 2019. Dari data tersebut angka prevalensi
balita gizi kurang sudah mencapai bahkan dibawah angka standar
nasional, tetapi untuk angka kematian ibu dan angka kematian Bayi
masih tinggi namun demikian upaya-upaya penanggulangan tetap harus
dilakukan guna mencegah meningkatnya kasus-kasus tersebut menjadi
suatu kasus kejadian luar biasa. Secara umum dapat disimpulkan bahwa
derajat kesehatan masyarakat kabupaten Jayapura masih dibawah
standar nasional.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan Dinas kesehatan dan
jaringannya dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan Kabupaten
Jayapura berdasarkan hasil laporan program pembangunan kesehatan

tahun 2019 dapat diuraikan sebagai berikut;
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A. Mortalitas

Mortalitas/angka kematian yang menjadi indikator derajat
kesehatan masyarakat sebagaimana diuraikan diatas dapat diperoleh
melalui data survey/penelitian, namun untuk Kabupaten Jayapura
khususnya Dinas  Kesehatan belum perna melakukan
survey/penelitian tersebut sehingga data riil yang tersedia
berdasarkan laporan rutin kematian yang dilaporkan oleh puskesmas
setiap bulan dan tentunya data tersebut dapat memberikan
gambaran secara kasar guna kepentingan perencanaan program

kesehatan.

1. Jumlah Kasus Kematian Kasar
a) Kematian Pada Puskesmas

Kasus kematian secara umum yang tercatat oleh Puskesmas
dalam sepuluh besar penyakit tahun 2019 jumlahnya
mencapai 190 kasus yang bersumber dari pencatatan dan
pelaporan puskesmas dan sehingga diperoleh gambaran 10
Besar kasus Kematian di Puskesmas Kabupaten Jayapura
dengan urutan Sbb;

Penyebab kematian tertinggi terjadi pada penyakit kelainan
Jantung dengan 34 Kasus(17.89 %), Kecelakaan dengan 32
kasus (16.89 %), urutan ke tiga adalah Kanker/tumor
dengan 23 kasus (12.11 %), urutan keempat adalah Diabetes
Militus dengan 22 kasus (11.58%) urutan ke lima adalah kasus
TB paru dengan 16 kasus (8.42%),urutan ke enam Kelainan
Tukak lambung 15 Kasus (7.89 %) urutan tujuh adalah
HIV/AIDS dengan 15 Kasus (7.89) urutan kedelapan penyakit
dengan 11 kasus (5.79 %) urutan ke sembilan Tekanan darah
tinggi 11 kasus (5.79%) dan urutan ke sepuluh adalah Infeksi
Mastod dengan 11 kasus (5.79%), dan sisanya adalah
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kematian lain dan atau kematian yang tidak diketahui

penyebabnya.

10 BESAR PENYEBAB KEMATIAN

TAHUN 2019
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Sumber : Laporan Bulanan Kematian Puskesmas 2019

b) Kematian Pada Rumah Sakit

Kasus kematian kasar pada sepuluh besar penyakit yang
terjadi di Rumah sakit Umum Daerah Yowari secara
keseluruhan berjumlah 108 kasus sehingga diperoleh 10 besar
penyakit yang terdiri dari kematian akibat strok tak menyebut
pendarahan atau infark sebanyak 22 kasus (20.3%) kematian
dengan HIV/AIDS 19 kasus (17.5%) kematian akibat
Tuberkulosis Paru BT+ 15 kasus (13.8 %) kematian akibat
Pneumonia 11 kasus (10.1%) Diabetes melitus 9 kasus
(8.33%) Infantil cerebral palsy 9 kasus (8.33%) Diare dan
gastroenteritis oleh penyebab infeksi tertentu 9 kasus (8.33%)
kematian akibat nyeri perut dan panggul 5 kasus ( 4.62%)
kematian akibat kejang 5 kasus ( 4.63%) dan urutan
kesepuluh adalah kematian akibat Tuberkulosis milier 4 kasus
(3.70%) . lebih lengkapnya kasus kematian tersebut dapat
digambarkan dalam grafik berikut :
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Sumber : Laporan Tahunan Rs. Yowari 2019

Jumlah Kasus Kematian Bayi dan Balita

Kasus kematian bayi di Puskesmas dan Rumah Sakit
Kabupaten Jayapura berdasarkan laporan rutin kematian Tahun
2019 adalah lahir mati 38 kasus ,kematian pada Neonatal ( 0-28
hari) 73 kasus,
88 kasus, kematian anak Balita ( 1-5 tahun) 11 kasus dan
kematian Balita(0-5 tahun) 99 Kasus .

Jumlah Kasus Kematian Ibu Maternal

kematian Bayi termasuk Neonatal (0-11 bulan)

Kasus kematian ibu maternal adalah kasus kematian pada
ibu yang disebabkan oleh karena kondisi pada masa kehamilan
atau persalinan dan atau pada masa nifas. Kondisi ini

menggambarkan rendahnya derajat kesehatan masyarakat
khususnya kaum ibu yang diharapkan dapat melahirkan generasi
penerus sebagai sumber daya manusia yang berkualitas.

Dari laporan rutin data kematian per puskesmas dan
Rumah Sakit Umum daerah Yowari diperoleh data kematian ibu
sebanyak 5 kasus dari 2.979 kelahiran hidup (KLH) atau
168/100.000 KLH, 5 kematian ini terjadi pada ibu Hamil 2 kasus,
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ibu bersalin 2 kasus dan 2 kasus lainnya pada ibu nifas dengan
penyebab kematian perdarahan 2 kasus dan penyebab lain 3
kasus. Jumlah kematian ibu maternal pada tahun 2019 ini tidak
mengalami perubahan dibandingkan tahun 2018, sehingga jika

merujuk pada target RPJMN angka kematian ibu masih cukup

tinggi.

B. Morbiditas

Pola sepuluh besar penyakit bagi semua golongan umur yang
digambarkan dalam pencatatan Puskesmas bila dibanding tahun
sebelumnya mengalami perubahan baik dari urutan sepuluh besar
maupun jumlah kasus secara keseluruhan dimana terjadi
peningkatan dari 160.802 kasus penyakit tahun 2018 menjadi
224.151 kasus ditahun 2019 atau meningkat sekitar 29.27 %.
Adapun urutan sepuluh besar penyakit tahun 2019 dapat dilihat pada
tabel yang ada. Dari 10 besar panyakit tersebut bahwa Penyakit
terbanyak masih SPBA dengan 103.616 kasus atau 46.23 %, urutan
kedua penyakit pada sistim otot dan jaringan dengan 30.400 kasus
(13.56%) urutan ketiga Penyakit Kulit Infeksi dengan 27.072 kasus (
12.08%) urutan keempat Malaria dengan 21.872 kasus ( 9.76%)
urutan ke lima Penyakit tukak lambung sebanyak 15.228 kasus
( 6.79%) keenam Tonsilitis dengan 9.098 kasus (4.06%) urutan ke
tujuh kecelakaan dan ruda paksa 4.881 kasus (2.18%) urutan
delapan Hipertensi 4.610 kasus (2.06%) kesembilan penyakit Diare
3.815 kasus (1.70%) dan kesepuluh Infeksi penyakit Usus lain 3.559
kasus (1.59%) . Sedangkan sepuluh besar penyakit pada Rumah
Sakit Yowari penyakit Infeksi saluran napas bagian atas (ISPA) masih
merupakan penyakit tertinggi dengan 2.939 (13.52%) dan terendah
penyakit TB Paru lainnya 628 kasus (4.38%). Sepuluh besar
penyakit pada Puskesmas Kabupaten Jayapura seperti pada tabel
berikut :
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Tabel Jumlah Kasus Kesakitan pada Puskesmas
Kabupaten Jayapura Tahun 2019

NO PENYAKIT JML %
1 | ISPA 103.616 46.23
2 | PENY.PD SIS OTOT DAN JARINGAN 30.400 13.56
3 | PENYAKIT KULIT 27.072 12.07
4 | MALARIA 21.872 9.75
5 | TUKAK LAMBUNG 15.228 6.79
6 | TONSILITIS 9.098 4.06
7 | KECELAKAAN DAN RUDA PAKSA 4.881 2.18
8 | HIPERTENSI 4.610 2.06
9 DIARE 3.815 1.70

10 | INFEKSI USUS LAIN 3.559 1.59
TOTAL 224.151 100,00

Sumber : Laporan Bulanan Penyakit Puskesmas 2019

Data sepuluh besar penyakit kabupaten jayapura tahun 2019 dapat

digambarkan dengan grafik berikut ini :
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Sumber : Laporan Bulanan Penyakit Puskesmas Tahun 2019

SEPULUH BESAR PENYAKIT RSUD YOWARI BERDASARKAN
JUMLAH KUNJUNGAN TAHUN 2019

Infeksi Kulit dan Jaringan Subkutan

Diare & Gastroentritis oleh infeksi tertentu
Cedera YDT Lainnya,Daerah Badan Multipel
Strok tak menyebut pendarahan/Infark

Tuberkulosis (TB) Paru BTA (+)
Nyeri Punggung Bawah
Orang yang mendapatkan....

Tuberkulosis Paru Lainnya

Infeksi Saluran Napas bag.Atas Laiinya

Penyakit Virus Gangguan Difisiensi Virus 2248
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Sumber : Laporan Tahunan Rs. Yowari 2019
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C. Status Gizi Masyarakat

Salah satu indikator RPJMN 2015-1019 vyaitu prevalensi gizi
kurang atau Status gizi balita. Status gizi balita dapat diukur
berdasarkan umur,berat badan (BB), dan tinggi badan (TB). Indikator
BB/U memberikan indikasi masalah gizi secara umum dan tidak
memberikan indikasi tentang masalah gizi yang sifatnya kronis
ataupun akut karena berat badan berkorelasi positif dengan umur
dan tinggi badan. Dengan kata lain, berat badan yang rendah dapat
disebabkan karena tubuh yang pendek (kronis) dan penyakit
penyerta lainnya (akut).

Status gizi balita pada tahun 2019 jika di ukur dari berat badan
per umur jumlah Balita Gizi kurang sebanyak 5.3 % , jika diukur
dari tinggi badan per umur berjumlah 11.5% dan jika diukur
berdasarkan berat badan per tinggi badan berjumlah 2.8%
sedangkan balita dengan gizi buruk berjumlah 19 ( 0.19%) dan telah
ditangani 100%. dengan pemberian makanan tambahan dan

konseling gizi.
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A.

BAB IV
SITUASI UPAYA PELAYANAN KESEHATAN

BIDANG KESEHATAN MASYARAKAT
1. SEKSI KESEHATAN KELUARGA DAN GIZI

a. Program Gizi Masyarakat

1) Pelaksanaan program gizi.

Secara umum pelaksanaan program perbaikan gizi tahun
2019 yang dipantau melalui indikator SKDN tidak banyak
mengalami perubahan.

Bila dilihat cakupan D/S yang menggambarkan peran
serta masyarakat untuk datang menimbangkan anaknya
ke posyandu pada tahun 2019 mencapai 71,5%, ini jika
dibandingkan dengan tahun 2018 ada terjadi peningkatan
sebesar 3,7%, dimana pencapaian tertinggi 89,3 % pada
Puskesmas Dosay dan terendah pada Puskesmas Lereh
48,7%.

Cakupan N/D vyang menggambarkan keberhasilan
program, cakupan tahun 2019 mencapai 55,99 % ada
peningkatan sekitar 4,75 % bila dibandingkan dengan
tahun 2018sebesar 51,24 %. Bila dilihat pencapaian
masing — masing puskesmas dimana pencapaian tertinggi
pada Puskesmas Ebungfauw sebesar 83,62 % sedangkan
yang terendah pada Puskesmas Lereh 30,95 %.
Sedangkan cakupan N/S pada tahun 2019 mencapai
40,05 % ada peningkatan sebesar 5,31 % dibanding
tahun 2018 mencapai 34,74 %, tertinggi pada Puskesmas
Ebungfauw46,10% dan terendah pada Puskesmas Lereh
sebesar 15,07%.

Tingkat kegagalan program gizi dinilai dari DO (Drop Out)
pada tahun 2019 sebesar 28,5% ada penurunan 3,7 %

dibanding tahun 2018 sebesar 32,2 %. Drop Out yang
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tertinggi pada Puskesmas Lereh 51,3 % sedangkan yang
terendah ada pada Puskesmas Dosayl11,7%, untuk lebih
jelasnya dapat digambarkanpada tabel berikut :

PERSENTASE CAKUPAN PENIMBANGAN BALITA
KABUPATEN JAYAPUTA TAHUN 2018 - 2019
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Sumber : Laporan bulanan Posyandu Puskesmas 2018

Balita yang ditimbang pada tahun 2019 sebesar 9.803
(71,5%) dan mengalami gangguan gizi Bawah Garis Merah
(BGM) sebanyak 139 balita (1,42%), dan Balita Berat
Badan Kurang (BB/U) sebanyak 518 balita (5,3%), Balita
Pendek (TB/U) sebanyak 1131 balita (11,5%), Balita Kurus
(TB/BB) sebanyak 277 balita (2,8%), sedangkan balita
yang ditimbang tahun 2018 sebesar 9.9.648 (67,8%) dan
mengalami gangguan gizi sebanyak 126 balita (1,37%).
Jumlah balita yang di laporkan di Kabupaten Jayapura
sebesar 13.704 balita, yang berstatus gizi baik menurut
indikator TB/BB sebesar 6.507 balita (97,2%), balita kurang
gizi sebesar 277 balita (2,8%) dan balita yang tidak tahu
kondisi status gizinya sebesar 6.920 (50,49%) karena tidak
diukur antropometri (TB dan BB) di posyandu.

24



2) Cakupan Vitamin A

Vitamin A merupakan mikronutrien Suplemen yang
diberikan kepada bayi, balita dan Ibu nifas untuk
menurunkan prevalensi dan mencegah kekuranganvit A
(KVA) subklinis, yaitu tingkat yang belum menampakkan
gejala nyata, juga meningkatkan Imunitas dan kesehatan
mata serta meningkatkan kelangsungan hidup anak.
Jumlah balita di Kabupaten Jayapura berusia 6-59 bulan
adalah13.675 balita dan mendapat vitamin A sebanyak
12.078 (88,3%),Anak Balita berusia 12-59 bulan sebanyak
10.649 dan mendapat vitamin A sebanyak 9.292 (87,3%).
Sedangkan jumlah bayi 6-12 bulan sebanyak 3.026 , dan
yang mendapat vitamin A sebanyak 2.786 (92,1%) dan ibu
Nifas yang mendapat vitamin A sebanyak 2.960 (96,9%).

CAKUPAN VITAMIN A
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Sumber : Laporan Bulanan Puskesmas 2019
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3) Cakupan Tablet Fe pada Ibu Hamil

Anemia Gizi adalah rendahnya kadar Haemoglobin (Hb)
dalam darah yang disebabkan karena kekurangan zat gizi
yang diperlukan untuk pembentukan Hb. Untuk
penanggulangan masalah ini telah dilakukan intervensi
dengan distribusi tablet Fe.

Tablet Fe yang diberikan kepada Ibu hamil diperuntukkan
untuk mencegah dan pengobatan Anemia Gizi Besi
(AGB).

Jumlah Ibu Hamil di Kabupaten Jayapura tahun 2019
sebanyak 3.203 orang dan yang dapat tablet Fe3
sebanyak 2.206 orang (68,9%) ada peningkatan sebesar
11,2 % cakupan Fe3 dibanding tahun 2018

b. Program Kesehatan Keluarga (Ibu dan Anak)

UU No.36 Tahun 2009 tentang Kesehatan mengamanatkan
bahwa upaya kesehatan ibu ditujukan untuk menjaga
kesehatan ibu sehingga mampu melahirkna generasi yang
sehat dan berkualitas serta mengurangi angka kematian ibu.
Upaya kesehatan ibu sebagaimana dimaksud pada Undang-
undang tersebut meliputi upaya promotif, preventif,kuratif dan
rehabilitatif.

Upaya pemeliharaan kesehatan bayi dan anak harus
ditujukan untuk mempersiapkan generasi akan datang yang
sehat, cerdas dan berkualitas serta untuk menurunkan angka
kematian bayi dan anak.Upaya pemeliharaan anak yang
dilakukan sejak masih dalam kandungan, dilahirkan, setelah

dilahirkan dan sampai berusia 18 (delapan belas) tahun.
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1) Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil
Upaya kesehatan ibu hamil diwujudkan dalam
pemberian pelayanan antenatal sekurang-kurangnya 4
kali selama kehamilan. Dengan distribusi waktu minimal
1 kali pada trimester pertama (usia kehamilan 0-12
minggu) 1 kali pada trimester kedua (usia kehamilan 12-
24 minggu), dan 2 kali pada trimester ketiga (usia
kehamilan 24-36 minggu). Standar waktu pelayanan
tersebut dianjurkan untuk menjamin perlindungan
terhadap ibu hamil dan janin, berupa deteksi dini faktor
resiko, pencegahan dan penangan dini komplikasi
kehamilan.
Hasi pencapaian upaya kesehatan ibu hamil dapat
dinilai dengan menggunakan indikator Cakupan K1 dan
K4.
Cakupan K 1 lIbu Hamil tahun 2019 mencapai 129,3% ,
cakupan tertinggi diatas 100% dicapai oleh puskesmas
Kanda 179,1% dan yang terendah Puskesmas Pagai
14,3 %. kecenderungan peningkatan dari tahun ke tahun
menunjukkan semakin membaiknya akses masyarakat
terhadap pelayanan kesehatan ibu hamil yang diberikan
oleh tenaga kesehatan.
Pada tahun 2019, pencapaian indikator Kkinerja
persentase ibu hamil mendapat pelayanan antenatal
(Cakupan K4 ) belum terealisasi dengan baik yaitu
mencapai 68,9% walaupun target nasional belum
tercapai akan tetapi dibeberapa Puskesmas sudah
menunjukkan pencapaian yang sangat baik  yaitu
Puskesmas Genyem 100 %, Puskesmas Dosay 92,4%,
lereh 85,6% Puskesmas Namblong 79,5%.
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2)

3)

Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan
(PN)

Upaya kesehatan ibu bersalin diwujudkan dalam upaya
mendorong agar setiap persalinan ditolong oleh tenaga
terlatih dan dilakukan difasilitas kesehatan.Indikator ini
memperlihatkan tingkat kemampuan Pemerintah dalam
menyediakan pelayanan berkualitas yang ditolong oleh
tenaga kesehatan.

Pada tahun 2019, Pencapaian indikator kinerja
“‘Persentase Pertolongan persalinan oleh tenaga
kesehatan terlatih  (CakupanPN)” dapat terealisasi
dengan baik yaitu mencapai 99.4% cakupan ini
mengalami penurunan sebesar 2.6 % bila dibandingkan
tahun 2018 102%. Cakupan PN tertinggi adalah
Puskesmas Genyem (158,9 %) Puskesmas harapan
(129,2 %) Puskesmas Dosay (126,4%) dan terendah
dicapai oleh Puskesmas Pagai (7,7%) sedangkan
persalinan ditolong nakes difasilitas kesehatan sebesar

96,6% Cakupan ini mengalami kenaikan sebesar 5,5%

Pelayanan /Kunjungan Neonatal ( KN )
Pelayanan/Kunjungan Neonatal (KN) adalah kontak
neonatal dengan tenaga kesehatan minimal 2 Kkali
dengan kriteria umur 6 jam — 7 hari minimal satu (1) kali
dan umur 8-28 hari minimal satu (1) kali untuk
mendapatkan pelayanan dan pemeriksaan kesehatan
neonatal, baik didalam gedung maupun diluar gedung.
Kunjungan Neonatal 1Kali (KN1) mencapai (100 %) dan
Kunjungan Neonatal 3 kali (KN3) hanya mencapai
(97,9 %). Cakupan ini mengalami kenaiakn sebesar
2,1%.
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4)

5)

Pelayanan Kesehatan Ibu Nifas ( KF )

Nifas adalah periode mulai dari 6 jam sampai 42 hari
pasca persalinan. Pelayanan Kesehatan ibu nifas adalah
pelayanan kesehatan pada ibu nifas sesuai standar,
yang dilakukan sekurang-kurangnya 3 (tiga) kali sesuai
jadual yang dianjurkan, yaitu 6 jam sampai 3 hari pasca
persalinan, pada hari ke 4 sampai dengan hari ke 28
pasca persalinan, dan pada hari ke 29 sampai dengan
hari ke 42 pasca persalinan.

Pencapaian upaya kesehatan ibu nifas diukur melalui
indikator cakupan Kf-3. Indikator ini mengukur
kemampuan Negara dalam menyediakan pelayanan
kesehatan ibu nifas yang berkualitas ibu nifas sesuai
standar.

Cakupan ibu nifas tiga kali (KF3) tahun 2019 mencapai
90,7% mengalami penurunan bila dibandingkan dengan
pencapaian tahun 2018 yang mencapai sebesar 91,4%
atau turun sekitar 1,3%.

Kunjungan Bayi berat lahir Rendah ( BBLR )
Cakupan Bayi Berat Lahir Rendah (BBLR) tahun 2019
mencapai 96 kasus (3.3) % bila dibandingkan dengan
tahun 2018 vyang mencapai 127(4.2%) kasus,
mengalami penurunan sekitar 33 Kasus, yang tertinggi
pada Puskesmas Airu (50 % )dengan jumlah kasus 2
dari 4 Bayi baru lahir yang ditimbang), dan pada
beberaoa puskesmas seperti genyem, nimbokran dan
unurum Guay tidak terdapat satu bayi pun dengan lahir
berat badan rendah. Dan dari 96 berat bayi lahir rendah
yang ada semuanya telah ditangani 100 persen oleh

puskesmas.
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6)

7)

8)

Pelayanan anak Balita dan Pra Sekolah,SD,
Remaja

Cakupan Pelayanan Anak Balita dan Pra Sekolah yang
mendapatkan pelayanan kesehatan minimal 8 Kali,
tahun 2019 mengalami peningkatan dari yang hanya
mencapai 10.808 (80 %) pada tahun 2018 menjadi
13.090 (96 %) pada tahun 2019. Tertinggi pada
Puskesmas Kanda 127% dan terendah Puskesmas
pagai 35%, Puskesmas Sawoy dan Puskesmas Unurum
Guay 0,0% .

Pelayanan Keluarga Berencana

Berdasarkan hasil penelitian, usia subur seorang wanita
biasanya antara 15-49 tahun. Oleh karena itu untuk
mengatur jumlah kelahiran atau menjarangkan kelahiran,
wanita/pasangan ini  lebih  diprioritaskan  untuk
menggunakan alat/metode KB.

Pelaporan Pelayanan peserta KB aktif dilaksanakan
kembali oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura,
pada tahun 2019 KB Aktif mencapai 33,6% .mengalami
kenaikan bila dibandingkan dengan tahun 2018 yang
mencapai 30,8 % atau mengalami kenaikan sekitar
2,8%. alat kontrasepsi yang digunakan yaitu suntik
(705%), Implan (14,4%), Pil (9,1%) kondom (3,5%),
AKDR ( 1,2%) dan MOW (1,3%)

Pelayanan Ibu Hamil Resiko Tinggi ( Bumil Resti )
dan Pelayanan Neonatus Resiko Tinggi

Perkiraan Bumil Risti/Komplikasi tahun 2019 sebesar
ibu 641 yang ditemukan dan ditangani 430 (67,1%)
mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun
2018 58,8% atau kenaikan 8,3% sedangkan Perkiraan
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9)

Neonatal Risti/Komplikasi sebesar 452 bayi sedangkan
yang ditemukan dan ditangani sebesar 186 (41,1%).

Asi Eksklusif

Pemberian Asi Eksklusif adalah makanan dan minuman
bayi hanya minum ASI saja selama 6 bulan. Cakupan
bayi yang diberi Asi Eksklusif pada tahun 2019
mengalami kenaikan yaitu 18.1% tahun 2018 menjadi
21.3% pada tahun 2019 tertinggi dicapai Puskesmas
Depapre 75 % sedangkan yang terendah di Puskesmas
Nimbokrang 4.2%.

10) Kelahiran dan Kematian Bayi

Jumlah kelahiran pada Puskesmas dan Rumah sakit
pada tahun 2019 adalah 3.017 jiwa dengan jumlah
kelahiran hidup 2.979 dan jumlah lahir mati adalah 38
sedangkan pada tahun 2018 jumlah kelahiran adalah
4.242 dengan lahir hidup adalah 4.187 bayi, dan lahir
mati 55. Selain itu terjadi kematian pada Neonatal ( 0-28
hari) 73 kasus, kematian Bayi termasuk Neonatal (0-11
bulan) 88 kasus, kematian anak Balita ( 1-5 tahun) 11

kasus dan kematian Balita(0-5 tahun) 99 Kasus .

11) Kematian Maternal

Yang dimaksud dengan kematian maternal adalah
kematian Ibu Hamil, kematian Ibu Bersalin dan Ibu nifas.
Pada tahun 2019 terjadi kematian Ibu hamil sebanyak 1
Ibu, kematian ibu bersalin 2 ibu dan kematian Ibu Nifas
sebanyak 2 Ibu, dan adapun penyebab kematian adalah

perdarahan 2 kasus dan akibat lain 2 kasus.

31



12) Wanita Usia Subur dengan Status Imunisasi Td
Jumlah sasaran wanita usia Subur (WUS) tahun 2019
adalah 21.339 dan yang telah diberikan Imunisasi Td
sampai pada tahun 2019 adalah dengan Td1 mencapai
1.471 (6.9%), Td2 1.866 (8.7%), Td3 1.510 (7.1%) TT4
1.211 (5.7%) dan TT5 sebanyak 633 (3.0%).

2. SEKSI PROMOSI PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,
KESEHATAN LINGKUNGAN, KESEHATAN KERJA DAN
OLAH RAGA

a. Kesehatan Lingkungan

Kegiatan penyehatan lingkungan pada tahun 2019 antara
lain meliputi pengawasan Sarana Air Minum (SAM),
pelaksanaan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM),
pembinaan dan pengawasan Tempat Fasilitas Umum (TFU)

serta Pengawasan Tempat Pengelolaan Makanan (TPM).

1) Pemantauan Kualitas Air dan Pengawasan
kualitas Air minum

Dalam rangka meningkatkan kualitas air di masyarakat
baik air bersih maupun air minum agar layak dan aman
dikonsumsi maka setiap tahun dilakukan pengambilan
dan pemeriksaan sampel air. Sebelum pengambilan
sampel terlebih dahulu dilakukan Inspeksi Kesehatan
Lingkungan (IKL) sarana air bersih maupun sarana air
minum. Berdasarkan hasil IKL ditetapkan pengambilan
sampel untuk kategori resiko rendah dan sedang.Pada
tahun ini pemeriksaan sampel air dilakukan untuk
memeriksa sumber air bersih yang ada di rumah tangga

dan beberapa Depot Air Minum (DAM). Sampel air yang
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diperiksa sebanyak 200 sampel dengan hasil sebagai
berikut :

Wilayah kerja puskesmas Sentani dan puskesmas Kanda
yang terdampak banjir bandang pada bulan Oktober
menjadi prioritas pengambilan sampel air dengan total
sampel sebanyak 73 sampel. Wilayah kerja puskesmas
Sentani dengan jumlah sampel air 48 yang bebas e coli
dan coliform hanya sekitar 25%. Hal ini antara lain
disebabkan karena wilayah ini sebagian besar terdampak
banjir bandang. Wilayah Distrik Waibu dengan jumlah
sampel 25 yang dinyatakan negatif e coli dan coliform
sekitar 48%.

DAM vyang diperiksa sebanyak 56 sampel, yang positif
mengandung bakteri Ecoli dan Colifom sebanyak 24
sampel (70%). Sarana Air Bersih yang diperiksa adalah
Sarana Perpipaan 42 sampel, Sumur Gali 32, Sumur Bor
25 sampel, serta beberapa sumber air bersih lainnya
seperti PMA, PDAM, PAH, Sungai dan terminal air dengan
jumlah 119 sampel. Berdasarkan hasil pemeriksaan
diketahui hasil positif mengandung bakteri Ecoli sebanyak
108 sampel (85%) dan Colifom sebanyak 112 sampel (94
%) keseluruhan sampel diambil dari 18 Puskesmas. Dilihat
dari hasil positif yang sangat tinggi maka dapat
disimpulkan bahwa sumber air yang digunakan telah
terkontaminasi tinja manusia serta kotoran hewan. Untuk
mengatasi hal tersebut selain melakukan kaporisasi di
sumber air dan bak induk penampungan air di
masyarakat, sumur gali maupun penampungan air di
rumah tangga dilakukan juga penyuluhan kepada
masyarakat. Karena masih ada keluarga yang menolak

untuk dilakukan kaporisasi maka dengan demikian
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penyuluhan ditingkatkan kepada masyarakat mengacu
kepada Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga ( PAM —
RT ) Pilar ke III STBM (Sanitasi Total Berbasis
Masyarakat)

terutama untuk pentingnya pengelolaan air sebelum
diminum, juga tingkatkan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
dengan Stop Buang Air Besar Sembarangan, karena
dengan masih rendahnya cakupan jamban keluarga maka
masyarakat masih banyak yang buang air besar di
sembarang tempat sehingga hal dapat menyebabkan
Sarana Air Bersih menjadi tercemar bakteri Ecoli.Berikut
ini grafik hasil pemeriksaan sampel air tahun 2019 di 18

Puskesmas.

HASIL PEMERIKSAAN SAMPEL AIR BERDASARKAN JENIS
SARANA AIR BERSIH KABUPATEN JAYAPURA 2019

HASIL PEMERIKSAAN SAMPEL BERDASARKAN JENIS SARANA
60

mJlh W Positif Negatif

DAM Perpipaan SGL/Pompa PAH/PMA Air Terminal Air
Permukaan

Sumber : Bidang Kesmas Dinkes Kab Jayapura 2019
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2) Pendataan Perumahan dan Sarana Kesehatah

Lingkungan

Hasil pendataan perumahan dan sarana kesehatan
lingkungan oleh petugas sanitarian puskesmas sampai
pada pada akhir tahun 2019 adalah sebagai berikut :
Dari data yang ada dengan jumlah penduduk sebanyak
131.801 jiwa, jumlah penduduk yang memiliki akses air
berkelanjutan terhadap air bersih pada tahun 2018
sebanyak 71.465 jiwa atau 55,6%pada akhir tahun 2019
meningkat menjadi 91583 jiwa atau 69.5%.

Sementara jumlah penduduk dengan akses fasilitas
sanitasi yang layak (jamban keluarga) baru sebesar
55.617 jiwa 43,3% pada tahun 2018 juga mengalami
peningkatan menjadi 102.508 jiwa atau 77,8%.

3) Sanitasi Total Berbasis Masyarakat

Kegiatan STBM untuk tahun 2019 yakni melakukan
pemicuan STBM pilar I yang dibiayai dari dana BOK.
Kegiatan ini sudah dilakukan oleh semua Puskesmas di
kabupaten Jayapura. Pendampingan kegiatan pemicuan
oleh Dinas Kesehatan dilakukan di 6 distrik Distrik yaitu
Distrik Sentani Timur (2 Kampung), Sentani (4
Kampung) Waibu (2 Kampung) Kemtuk (2 Kampung)
Yokari (1 Kampung), Nimbokrang (7 Kampung) Yapsi (2
Kampung), Kaureh (2 Kampung) sehingga total ada 22
Kampung. Pada saat pemicuan semua kampung
berkomitmen untuk melaksanakan dan mensukseskan
kegiatan Pilar I vyaitu Stop Buang Air Besar di

sembarang.Setelah dilakukan verifikasi tingkat
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puskesmas dan tingkat kabupaten, akhirnya 2 kampung
dinyatakan berhasil melaksanakan Pilar I Stop buang air
besar sembarangan (Stop BABS).setelah dilakukan
verifikasi oleh puskesmas dan tingkat Dinas vyaitu
Kampung Sinamai distrik Yokari dan Kampung
Nimbokrang distrik Nimbokrang. Deklarasi kampung ODF
(Open Defecation Free) belum dilakukan mengingat
keterbatasan anggaran dan rencana akan dilakukan
pada tahun 2020.

KAMPUNG ODF TAHUN 2019

160

140 -

120 -

100 -

80 -

136
60 -

40 -~
20 A

Jumlah Desa Jumlah Desa STBM Kampung ODF

Dari 144 kampung yang ada di kabupaten Jayapura
yang telah melaksanakan STBM sebanyak 134 kampung
tersebar di 18 Puskesmas.Distrik yang belum
melaksanakan STBM adalah Distrik Pagai dan Airu. Jadi
sampai akhir tahun 2019 Jumlah kampung yang Sudah
stop BABS atau kampong ODF (Open Defecation Free)
diwilayah Kabupaten Jayapura sebanyak 43 Kampung.
Jumlah desa stop BABS sebanyak 43 kampung
(29,86%).

Kegiatan STBM terdiri dari 5 pilar yakni :
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Stop Buang Air Besar Sembarangan (Stop BABS)
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)
Pengelolaan Air Minum Rumah Tangga (PAMRT)

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga

YV V V V V

Pengelolaan Limbah Cair Rumah Tangga

4) Pendataan TPU dan TPM
a. Pendataan TTU (Tempat-Tempat Umum)

Sarana umum pada tahun 2019 yang diperiksa
hanya Sarana Pendidikan, Puskesmas, rumah sakit,
tempat ibadah dan pasar. Adapun hasilnya adalah
sebagai berikut :Sarana Pendidikan yang tercatat
sebanyak 224 sarana yaitu mulai dari SD sampai
SLTA dan yang memenuhi syarat sebanyak 154
(86,4%), Total TTU vyang terdaftar sebanyak
477,yang memenuhi syarat sebanyak 415 (87%).

b. Pendataan TPM ( Tempat Pengolahan Makanan)

Pendataan TPM (Tempat Pengolahan Makanan)
pada tahun 2019 terdata sebanyak 509 terdiri dari
jasa boga 15, rumah makan 244, DAM sebanyak 82
dan serta makanan jajanan sebanyak 198. Jumlah

TPM yang diawasi sebanyak 271 atau sekitar 53%.
b. Promosi dan Pemberdayaan Masyarakat

Program ini merupakan salah satu prioritas program dari
sekian banyak program yang dilaksanakan Kementrian
Kesehatan RI, karena tanpa peran serta masyarakat

pembangunan kesehatan akan sulit mencapai hasil optimal.
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1) Posyandu dan Tingkat Perkembangannya
Posyandu merupakan sarana pelayanan kesehatan yang
dimilki oleh dan untuk masyarakat. Terdapat beberapa
tingkatan perkembangan Posyandu vyaitu Posyandu
Pratama, Madya, Purnama dan Mandiri.
Pada tahun 2019 terdapat 218 Posyandu dan yang aktif
berjumlah 218 Posyandu (100 %) dengan jumlah kader
1387 Orang.
Tingkat perkembangan posyandu pada tahun 2019
didominasi oleh Posyandu tingkat Purnama sebanyak 98
Posyandu (45%) Posyandu tingkat madya sebanyak 58
Posyandu (26,6%), Posyandu tingkat Pratama sebanyak
98 Posyandu (45%) sedangkan Posyandu tingkat mandiri
0 Posyandu (0%) digambarkan dalam grafik berikut :

PERSENTASE POSYANDU MENURUT
STRATA KABUPATEN JAYAPURA
2019

60 PRATAMA

|
40 MADYA

PURNAMA
20 »
— B Mandiri

0

Sumber : Laporan Bulanan Promkes Puskesmas 2019

2) Penyuluhan
Penyuluhan merupakan cara penyampaian informasi
kepada masyarakat, berdasarkan Standar Pelayanan
Minimal (SPM)
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Pada tahun 2019 data kegiatan penyuluhan kelompok
sebanyak 1665 sedangkan penyuluhan Massa sebanyak
1774 kali.
3) Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Permenkes nomor: 2269/Menkes/Per/IX/2011 tentang
Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup bersih dan sehat
mengamanatkan bahwa Keluarga mempunyai peran
penting dalam meningkatkan kualitas kesehatan
masyarakat, karena dalam keluarga terjadi komunikasi
dan interaksi antara anggota keluarga yang menjadi awal
penting dari suatu proses pendidikan perilaku.
Pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini
dalam keluarga dapat menciptakan keluarga yang sehat
dan aktif dalam setiap upaya kesehatan di masyarakat.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dirumah tangga
adalah upaya memberdayakan anggota rumah tangga
agar tahu, mau dan mampu mempraktikkan PHBS serta
berperan aktif daalam gerakan kesehatan dimasyarakat.
Jumlah Kampung di Kabupaten Jayapura sebanyak 144
Kampung/Kelurahan dimana Pemantauan Rumah Tangga
berprilaku hidup bersih dan sehat di Kabupaten Jayapura
tahun 2019 sebanyak 6203 ( 16.15 %) Rumah Tangga
sedangkan Rumah Tangga ber PBHS sebanyak 2635
(6.86%).

Kesehatan Kerja

Upaya Kesehatan Kerja adalah upaya Kesehatan inaovatif
atau pengembangan yang diprioritaskan pada Puskesmas
yang sudah melaksanakan 6 ( enam ) upaya kesehatan
wajib dengan keberadaan kelompok pekerja baik formal

maupun informal.
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Pada Tahun 2019 di Kabupaten Jayapura terdapat 20 (Dua
Puluh) Puskesmas yang sudah dilatih kegiatan program
kesehatan kerja dan kesehatan olahraga namun yang

melaksanakan dan melaporkan program tersebut baru 19

Puskesmas seperti pada tabel berikut:

1 HARAPAN Grace F. Agustina 450 88 Ll 13 41 0 18 6 4 12

2 SENTANI, Edi Santoso, AMKL 160 0 0 12 0 0 0 8 7 12
Yohana Wanma,

3 KANDA AMKL. 37 3 3 3 0 0 0 3 2 3
Adolof Msiren,

4 DOSAY, AMKL, Sugaray 63 0 1 0 0 0 0 0 1 0

5 DEPAPRE Yohana Ortumilena 30 3 3 3 3 0 0 3 3 3

6 DEMTA Marselinus Maruf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

7 EBUNGFAUW Susan Wally 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Anace Paula Ibo,

8 KEMTUK SKM. 39 8 0 5 0 0 0 0 1 1
Rosalina N. Lali,

9 NAMBLONG AMKL. 110 3 0 3 0 1 0 0 0 9
Tri Joko Susilo,

10 NIMBOKRANG | AMKL. 169 15 15 5 0 0 0 5 5 5
Erwin Mamoribo,

11 GENYEM SKM. 22 15 1 23 2 0 0 0 1 8
dr. Raymond E.

Simamora, Andi

12 SAWOY Hasriadi 1 1 0 2 2 1 0 0 0 0

13 U. GUAY Ifwan Mustafi'i 52 3 3 3 10 1 0 1 3 3
EkaSulistyoriny,

14 RAVENIRARA Amd Keb. 127 0 0 13 0 0 0 0 0 13

15 YOKARI Rulof Rumbewas 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Yerri / Indriaswati

16 YAPSI Sodyah 0 0 0 6 0 0 0 1 0 0
Serfinus Moa, S.Kep.

17 LEREH Ns. 43 2 0 2 0 0 0 2 2 2
Rafi"ud Umar

18 SADUYAP Hasyim, AMKL. 32 0 0 2 0 0 0 0 1 1

19 PAGAI Adi Wigati, Amd.KL. 5 0 0 6 0 2 0 0 0 0

20 AIRU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

JUMLAH 1340 141 49 101 58 5 18 29 30 72

Sumber: Bidang Kesmas 2019

Hasil rekapitulasi laporan pembinaan pos UKK dan
perusahaan terdata 104 pos UKK dan yang memiliki tempat
pos UKK sebanyak 30 unit, yang memiliki kotak P3K hanya
29 pos UKK serta yang dilakukan inspeksi tempat kerja ada
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72 pos UKK dengan jumlah total anggota 1.340 orang. Dari
141 orang kader yang adatelahdilatihsebanyak 49 orang
kader. Pada tahun 2019 telah dilakukan kegiatan
kunjungan pemantauan dan pembinaan sebanyak 101 kali
sehingga dari hasil kegiatan tersebut ditemukan penderita
penyakit akibat kerja sebanyak 58 orang, kecelakaan akibat

kerja sebanyak 5 orang dimana telah dilakukan 18 kali

rujukan untuk penyakit

perawatan lebih lanjut.

yang perlu

mendapatkan

DATA KASUS PEKERJA YANG MENDAPAT PELAYANAN

NO URAIAN JUMLAH TOTAL
L P

1 | Pekerja Sakit Yang dilayani 899 438 1.337
2 | Penyakit umum pada pekerja 3868 | 1156 5024
3 | Penyakit diduga akibat kerja pada pekerja 660 548 1208
4 | Penyakit akibat kerja pada pekerja 389 105 494
5 | Kasus kecelakaan akibat kerja 255 20 275

JUMLAH 6.071 | 2.267 8.338

Sumber: Bidang Kesmas 2019

d. Kesehatan Olahraga

Pelayanan Kesehatan Olah raga ( Kesorga ) merupakan
upaya kesehatan pengembangan yang mana pada tahun
2019 telah dilakukan kegiatan pendataan kelompok olah
raga, pembinaan kelompok olah raga dan Pelayanan
kesehatan olah raga hasil kegiatan tersebut dapat dilihat

pada tabel berikut :
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DATA KEGIATAN KESEHATAN OLAHRAGA

TAHUN 2019
NO URAIAN JUMLAH KET
1 | PENDATAAN KELOMPOK OLAH RAGA Kelompok | Kumulatif
a. Pendataan kelompok/Klub Olah Raga/kelas Ibu Hamil 58 58
b. Kelompok Sekolah melalui UKS 27 27
c. Kelompok Jemaah Haiji 2 2
d. Kelompok Pekerja 33 33
e. Kelompok Usia Lanjut 47 47
f. Olah Raga lainnya 14 14
2 | PEMBINAAN KELOMPOK OLAH RAGA Kelompok | Kumulatif
a. Pemeriksaan Kesehatan 158 158
b. Penyuluhan Kesehatan 89 89
3 | PELAYANAN KESEHATAN OLAH RAGA Orang Orang
a. Konsultasi/konseling kesehatan olah raga 216 216
b. Pengukuran tingkat kebugaran jasmani 170 170
¢. Penanganan cedera olahraga akut 11 11
d. Pelayanan kesehatan pada event olah raga 12 12

sumber : Laporan Tahunan Puskesmas 2019

Pendataan kelompok olah raga yang ada sebanyak 181
(Pendataan kelompok/Klub Olah Raga/kelas Ibu Hamil,
Kelompok Sekolah melalui UKS, Kelompok Jemaah Haiji,
Kelompok Pekerja, Kelompok Usia Lanjut, Olah Raga
lainnya) yang dilakukan Pemeriksaan Kesehatan 158
Kelompok dan yang dilakukan Penyuluhan sebanyak 89
Kelompok. Disamping itu juga dilakukan Pelayanan
Kesehatan Olah Raga melalui Konsultasi/konseling
kesehatan olah raga sebanyak 216 orang, Pengukuran
tingkat kebugaran jasmani 170 orang, Penanganan cedera
olahraga akut 11 orang dan Pelayanan kesehatan pada

event olah raga sebanyak 12 orang

e. PIRT ( Produksi Industri Rumah Tangga)

PIRT merupakan salah satu program kesehatan lingkungan

yang termasuk didalamnya pemeriksaan makanan dan
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minuman , terkait dengan itu bidang kesmas khususnya
seksi kesehatan lingkungan telah melakukan pelatihan
dengan pembiayaan secara mandiri ( pembiayaan dari
pemilik usaha) terhadap PIRT yang berada di 7 wilayah
puskesmas vyaitu distrik sentani, distrik sentani timur,
distrik sentani barat, distrik depapre, distrik Waibu, distrik
Nimbokrang dan distrik Unurum Guay dengan jumlah PIRT
yang dilatih sebanyak 32 industri rumah tangga pangan
(IRTP) , dan dari hasil kegiatan tersebut telah diterbitkan
32 sertifikat PIRT. Melihat data dibawah ini masih ada 161

PIRT terdaftar yang belum memiliki Sertifikat Keamanan

Pangan.
DAFTAR PIRT TAHUN 2018 - 2019
2018 2019

NO PIM ;'LRMF BELUM DAPAT BELUM DAPAT
DILATIH | i aTiH | sERTIFIKAT | PMATH 1 DILATIH | SERTIFIKAT
1 Harapan 12 0 12 0 9 3 9
2 Sentani 139 27 112 27 12 100 12
3 Dosay 5 0 5 0 1 4 1
4 Depapre 5 1 4 1 0 4 0
5 Kanda 12 4 8 4 5 3 5
6 Namblong 3 0 3 0 1 2 1
7 Nimbokrang 38 0 38 0 2 36 2
8 U. Guay 3 0 3 0 2 1 2
9 Yapsi 3 0 3 0 0 3 0
10 Lereh 5 0 5 0 0 5 0
JUMLAH 225 32 193 32 32 161 32

Sumber: Bidang Kesmas 2019
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B. BIDANG PENGENDALIAN MASALAH KESEHATAN

1. SEKSI, PENCEGAHAN, PENGENDALIAN PENYAKIT MENULAR,
SURVEILENS DAN IMUNISASI

a. P2 Malaria

Penyakit malaria di Kabupaten Jayapura merupakan
penyakit yang endemic karena penyakit ini telah ada sejak
lama dan hampir sebagian masyarakat di Kabupaten Jayapura
pernah menderita penyakit malaria, dan sampai saat ini
kasusnya masih cukup tinggi, letak geografis dimana ada
daerah lembah dan banyaknya rawa-rawa berpotensi menjadi

tempat perkembangbiakan nyamuk.

Dalam rangka mewujudkan masyarakat Kabupaten Jayapura
yang bebas dari malaria, Bupati Jayapura telah menerbitkan
Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2017 tentang Pedoman
Pengendalian Malaria menuju Eliminasitahun 2030 di
kabupaten jayapura dan Surat Keputusan Nomor:188.4/369
Tahun 2019 Tentang Pembentukan Tim Pusat Percepatan

Eliminasi Malaria (Malaria Center) Kabupaten Jayapura

Adapun Pentahapan Eliminasi malaria Kabupaten Jayapura

menuju tahun 2030 sebagai berikut :

ABER > g APL 2 <1%a
API . 90% SPR - 1-5% SPR :<1% penularan

SPR L 20% Hanya kasus impor kembali

AR |

Intensifikasi

. Pra-Eliminasi
Pengendalian
2017-2015 2020-2022 2023 - 2025 2026 - 2027 ‘ 2028 - 2030 ‘
Re-orientasi Re-orientasi
Program Program
I II
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Pentahapan tersebut diatas menggambarkan pentahapan secara
umum dimana pada tahun 2027 API di Kabupaten Jayapura bila
Kegiatan dijalankan sesuai dengan pedoman API akan
turunkurang dari 1 per 1000 penduduk (1%o), sedangkan
pentahapan Eliminasi Malaria menurut Puskesmas sebagai

berikut:
TARGET API KABUPATEN PERTAHUN

No DISTRIK Baseline
2019 2020 2021 2022 2024 2025 7 2028 2029 2030
1 | UNURUM GUAY 542 0.3 0,2 0,1
NIMBOKRANG 492 0.3 0.2 0.1
3 GRESI SELATAN 423 0.3 0,1 0,1
4 | DEMTA 41 0.3 0,1 0,1
YAPSI 393 0.2 0,1 0,1
5 | NAMBLONG 366 02 0,1 0,1
SENTANI BARAT 269 0.2 01 | o004
5 | SENTANI TIMUR 233 0.1 0,1 | 004
9 | RAVENIRARA 206 0.1 0,1 | 003
10 | DEPAPRE 192 0.1 01 | 003
11| WAIBU 182 0.1 0,1 | 003
12 | KAUREH 173 0.1 0,1 | 003
12 | NIMBORAN 162 0.1 01 | 003
14 | KEMTUK GRESI 154 0.1 0,05 | 0,02
15 | SENTANL 122 0.1 0,04 | 0,02
15| EBUNGFAUW 105 01 | 003 | 002
17 | KEMTUR 40 0,02 | 001 | 001
18 | YOKARI 39 0,02 | 001 | 001
12 | AIRU 25 0,02 | 001 | 0,00
EKABUPATEN JAYAPURA 203 0.1 0.01 0.01

Keterangan : Tahap Akselerasi pengendalian APL: Annual Parasite Incidence

Tahap Pra-Eliminasi
| Tahap Eliminasi
| — Tahap Pemeliharaan

Sumber : Bidang Dalmaskes Dinkes Kab.Jayapura 2019

Adapun Hasil Pencapaian Annual Paracite Incidence Malaria
sampai dengan tahun 2019 berdasarkan Puskesmas adalah
sebagai berikut:

Grafik. Hasil Pencapaian Annual Paracite Incidence
Malaria berdasarkan Puskesmas

Tahun 2019
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Sumber : Bidang Dalmaskes Dinkes Kab. Jayapura Tahun 2019
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Grafik tersebut menggambarkan bahwa ada 5 Puskesmas yang
mencapai target dimana kasus APInya tidak melebihi API
maksimal yang ditargetkan dalam PERBUB NO 44Tahun 2017,
Yang paling rendah terjadi di Puskesmas Ebungfauw 14
per1000 penduduk dan tertinggi di Namblong 438 per 1000
pddk meskipun Namblong APInya lebih rendah dibanding
Tahun lalu dimana API tahun lalu diatas 500 per 1000
penduduk.Tetapi kalau kita perhatikan data Mass Blood Survey
Angka Positif Ratenya per kmpung tidak merata antara 8,6 -
28,8% masih dibawah positif rate secar Kabupaten 24,5%
mungkin perlu di lihat kembali data malaria di Namblong
apakah ada pendobelan kasus positif malaria, Adapun Hasil
MBS Malari Namblong seperti pada grafik dibawah ini

Grafik Hasil Pemeriksaan Sediaan Darah Malaria
di Kabupaten Jayapura Tahun 2012 - 2019

MBS DISTRIK NAMBLONG
KAB JAYAPURA 2019

Sumber : Bidang P2P Kabupaten Jayapura 2019
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POSITIF RATE MBS DISTRIK NAMBLONG
KAB JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Kabupaten Jayapura 2019

Dalam rangka meningkatkan akses dan pemenuhan kebutuhan
masyarakat untuk mendapatkan Pemeriksaan Malaria secara
merata, Pemerintah Kabupaten Jayapura melalui Dinas
Kesehatan telah mengambilkebijakan dimana pemeriksaan
malaria di Puskesmas menggunakan mikroskopis sedangkan
untuk menjangkau pemeriksaan malaria sampaike kampung-
kampung dimana ada Pustu maupun Polindes, Kader siamal
Dinas Kesehatan menyiapkan RDT (Rapid Diagnostic Test)
atau tes cepat, dapat di lihat hasil pemeriksaan darah dan
jumlah malaria Positif dari tahun 2015 s/d 2019 di bawahini :
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019
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Positif Rate Malaria
Kabupaten Jayapura Tahun 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Kedua grafik hasil pemeriksaan darah dan positif rate tersebut

menggambarkan bahwa telah terjadi peningkatan yang

signifikan sebanyak 22% dalam upaya penemuan kasus

malaria vyaitu dari 54/049 sedian darah yang diperiksa

meningkat menjadi 89.413 sedian darah yang diperiksa,

demikian juga data positif rate malaria hasilnya menjelaskan

bahwa positif rate malaria Tahun 2019 mengalami penurunan

Beberapa kegiatan yang telah dilakukan untuk mengendalikan

malaria di Kabupaten Jayapura pada tahun 2019 diantaranya

adalah :

» Pelatihan kampung Siaga malaria (siamal

* Penemuan dini malaria oleh kader siaga malaria(SIAMAL)

» Mass Blood Survey (MBS) di Distrik Demta, Namblong dan
Harapan

» Pertemuan Koordinasi Malaria bagi fasyankes

» IRS penyemprotan malaria

+  Pembentukan Tim Center Malaria
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b. P2 HIV AIDS

Kasus HIV — AIDS sampai dengan Desember 2019 secara
komulatif sebanyak 3202 kasus, HIV 1513 (47%) dan AIDS
1689 kasus (57%) , meninggal Karena AIDS sebanyak310
orang sehingga diperoleh angka kematian / Case Fatality
Rate sebesar 9,7 % dari komulatih HIV AIDs. Virus HIV
menyerang semua golongan umur , angka teringgi HIV AIDS
menyerang pada usia produktif (15-49™) sebanyak 2805
(93%) kasus, seperti pada grafik di bawah ini :

Grafik penemuan dan kematian kasus HIV-AIDS
Kabupaten Jayapura sampai dengan Tahun 2019

DATA HIV/AIDS MENURUT GOLONGAN UMUR
KABUPATEN JAYAPURA TAHUN 2029
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab. Jayapura 2019

begitu pula kalau di lihat dari pekerjaan HIV AIDS menyerang
pada ibu rumah tangga sebanyak 870 kasus (27%) ini
menggambarkan bahwa HIV AIDS sudah sangat berbahaya
karena menyebar sampai kepopulasi umum , lebih jelas

seperti pada grafik sebgai berikut :
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab. Jayapura 2019

Adapun Puncak Penemuan Kasus HIV AIDS terjadi pada tahun

2016 kemudian mulai terjadi penurun sampai tahun 2019,

dapat di lihat pada grafik di bawah ini :

Grafikpenemuandankematiankasus HIV-AIDS
KabupatenJayapurasampaidenganTahun 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

Grafik diatas dapat juga menunjukkan bahwa kasus HIV

terjadi Peningkatan kasus dimana kasus kematian karena
AIDS dapat di kendalikan.
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Tahun 2019 Masyarakat yang melakukan tes HIV sebanyak
8672 orang diperoleh melaui Konseling Testing HIV Inisiatif
Petugas Kesehatan (KTIPK) dan Konseling Tes Sukarela (KTS)

hasilnya seperti pada grafik dibawah ini :

HASIL PEMERIKSAAN HIV MASYRAKAT
KABUPATEN JAYAPURA 2019

225 (3%)

B TESTING HIV
m POSITIF HIV

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

Hasil tersebut mengambarkan positif rate 3 % data ini lebih
tinggi bila dibandingkan dengan angka pravelensi HIV di
Papua sebesar 2,3% , harapan data ini dapat mempengruhi
kebijkan Pemerintah dalam hal pembiayaan , peningkatan
sumber daya dan Intervensi Program, untuk mencapai
eliminsi HIV di tahun 2030.

Adapun hasil kegiatan Pencegahan Penularan HIV dan IMS
dari ibu ke Anak ( PPIA) seperti pada Grafik sebagai berikut :
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Grafik Hasil layanan HIVV AIDS Kab Jayapura S/d 2018

HASIL PEMERIKSAAN BUMIL KABUPATEN
JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Grafik di atas menggambarkan bahwa positif rate HIV pada
Ibu hamil 0,9 % data ini lebih rendah bila dibandingkan data
tahun lalu yang mencapai 1,8%,, dan yang lahir pada tahun
2019 sebanyak 21 bayi dan 19 mendapat Profilaksis ARV 2
bayi mendapat Profilaksis Kotrimoksazol selain Ibu hamil di
periksa HIV di periksa juga Sifilis dan dari 3253 yang diperiksa
53 positif sifilis dan 100% di obati .Kasus IMS secara umum
yang berkunjung di layanan sebanyak 2457 orang , Kasus IMS
ditemukan sebanyak 616 kasus yang memerlukan pengobatan
di obati 100% seperti pada grafik sebagai berikut :
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Target Case cade HIV AIDS
Kabupaten Jayapura s/d 2020

KASUS IMS KABUPATEN JAYAPURA
TAHUN 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Secara komulatif dari kasus HIV AIDS yang mendapatkan ARV
sebanyak 2505 orang hingga akhir desember 2019 yang
masih  konsumsi ARV/ON ARV sebanyak 722 (28%)
sepertigrafik dibawah ini :

DATA CAKUPAN ARV KAB JAYAPURA
TAHUN 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019
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c. P2 DEMAM BERDARAH DENGUE

Kasus DBD yang ditemukan sebanyak 30 kasus sehingga
diperoleh angka Incidence Rate 22.7 per 100.000 penduduk,
dari 30 kasus tersebut seluruhnya dapat ditangani kurang dari
24 jam dan 100% dilakukan pengasapan /fogging serta
abatesasi sehingga tidak terjadi kematian karena DBD .
Pengasapan/fogging setiap kasus dilakukan sebanyak 2 kali di
daerah focus dengan rentan waktu 1 (satu) minggu setelah
penyemprotan pertama. Pada Tahun 2019 kasus DBD terjadi
di 6 (enam) Distrik yaitu Distrik Sentani 20 kasus (66.6 %)
Nimbokrang, sentani barat 1 kasus (3.33) , Distrik Waibu/
Kanda 5 kasus (16.6 %),Distrik dan sentani timur 2 kasus
(6.66% )k Seperti pada grafik di bawah ini:

25
20
20 GRAFIK
KASUS DBD DAN KEMATIAN KAB JAYAPURA 2019
15
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5
5
1 1 2 I 1
0 - mm _ . ' : _ .
Sentani Barat Nimboran Sentani Timur  Waibu Nimbokrang Sentani
B KASUS DBD

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

Sedangkan perkembangan kasus DBD dari tahun ke

tahun seperti pada tabel dibawah ini :
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Tabel.
KASUS DBD 2013-2019 KABUPATEN JAYAPURA

2014 2015 2016 | 2017 | 2018 | 2019

JAN 1 2

FEB

MAR

APR

MAY

JUN

JUL

AUG

SEP

OCT

NOV

W W(IN[(N[R|RP|OIN|R R |R |~
Mlr|vVOlWw|IN|[RP[FR|FR|lO|D[D>
wWlw|(N Ok |O|ON|N|N (W
W WINWININR|R[NINN
RIN|O|IN|[OIN|R|RIMwW|IN|O
BlwlRr|lkrlwwNINM|[BNWN

DEC

N
(o]
w
o

JUMLAH 18 29 19 25

Sumber : Bidang Dalmaskes Dinkes Kab.Jayapura

Dari tabel diatas dapat di peroleh gambaran puncak
penularan DBD 2019 berdasarkan pola maksimal minimal

seperti Grafik dibawah ini :
GRAFIK
PUNCAK PENULARAN KASUS DBD BERDASARKAN POLA MAXIMAL DAN
MINIMAL KAB JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019
Kasus DBD di Kabupaten Jayapura mengalami

peningkatan dari 29 kasus di Tahun 2018 menjadi 30 kasus di
Tahun 2019 namun tidak terjadi kematian karena DBD
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Puncak penularan berdasarkan pola maximal dan minimal
terjadi pada Bulan januari, Februari dan Maret 2019 kemudian
turun Pada bulan April dan selanjutnya naik pada bulan
Bulan Desember , ini menunjukkan penularan DBD dapat
dikendalikan sehingga tidak terjadi wabah karena DBD.
Kegiatan Pengendalian Kasus DBD meliputi
pengasapan/fogging ,survey Jentik dan abatesasi di daerah
focus serta Peringatan -SKD , 3 M — Pemberantasan Sarang
Nyamuk (PSN) dan melakukan Fogging Sebelum Massa
Penularan (SMP)di beberapa tempat daerah endemic DBD.

. IMUNISASI

1) Pelayanan vaksinasi bagi balita dan anak sekolah.

Pelayanan vaksinasi anak sekolah atau lebih dikenal
dengan kegiatan bulan imunisasi anak sekolah (BIAS)
dilaksanakan secara rutin pada bulan September dan
Oktober setiap tahunnya, dengan sasaran adalah siswa
kelas I SD sebanyak 3937 anak untuk vaksinasi MR dan DT,
kelas II sebanyak 3806 dan klas V sebanyak 3289 anak
untuk vaksinasi Td.

Cakupan BIAS tahun 2019 bagi siswa SD kelas I yang
mendapat imunisasi MR sebanyak 3892 (98,9%) dan DT
sebanyak 3785 ( 96,1% ).

Cakupan Imunisasi Td untuk SD kelas II berjumlah 3737
(98.2%) dan klas V 3239 (98.5%). Secara keseluruhan
cakupan Kabupaten diatas target yang mana melampai
target Nasional yaitu 95%

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table cakupan
BIAS. Secara keseluruhan dapat digambarkan dengan

grafik berikut ini:
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GRAFIK CAKUPAN BIAS (%) BERDASARKAN PUSKESMAS
KABUPATEN JAYAPURA TAHUN 2019
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2).Peningkatan Imunisasi.

Pelayanan imunisasi rutin bagi bayi 0 - 11 bulan
dilaksanakan rutin setiap bulan baik di Posyandu dan
sarana kesehatan lainnya. Sasaran bayi tahun 2019
sebesar 3.026 bayi yang tersebar di 5 Kelurahan dan 139
Kampung di wilayah Kabupaten Jayapura.

Capaian program imunisas idapat dilihat pada cakupan
universal  child  imunisation (UCI) desa yang
menggambarkan cakupan bayi mendapat imunisasi lengkap
di setiap desa/kampung. Cakupan UCI desa tahun 2019
hanya mencapai 84% dimana 121 kampung dapat
mencapai UCI lebih dari 80%, sedangkan 23 kampung
masih dibawah 80%, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel Imunisasi Tabel SPM 37 — 40 dan sebagaimana
grafik dibawah ini:
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

UCI BERDASARKAN PUSKESMAS
KAB JAYAPURA 2019

120

100

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

Cakupan UCI menurut puskesmas dari 18 puskesmas di
tahun 2018 menurun menjadi 13 puskesmas di Tahun 2019
dan secara Kabupaten hanya mencapai 84% tahun 2019
yang mana tahun 2018 mencapai 90%. Harapan di tahun
berikutnya bisa lebih meningkat lagi dan berintegrasi
dengan persalian oleh tenaga kesehatan agar layanan

imunisasi HB-0 dapat di berikan sesudah pertolongan
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persalinan oleh tenaga kesehatan, tetapi perlu di

sampaikan bahwa bayi yang ada di Kabupaten Jayapura

yang telah mendapat perlindungan Imunisasi Dasar

Lengkap sebanyak 100.2% seperti pada Grafik sebagai
berikut :

200.0

BAYI (SURVIVING INFANT) MENDAPAT IMUNISASI DASAR LENGKAP
KABUPATEN JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

e TT WUS

Perlu di sampaikan Imunisasi Td Wus ini di berikan

kepada Wanita Usia Subur Yang Tidak Hamil dan

Wanita Usia Subur yang sedang hamil ,semuanya

diberikan untuk memberikan perlindungan dan

mencegah terjadinya tetanus pada bayi yang akan

dilahirkan (tetanus neonatorum) dan hasil cakupan

imunisasi tersebut seperti pada grafik sebagai berikut:
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50 2 Hasil Cakupan Td2+ Bumil
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

e TT BUMIL

Gambaran Grafik diatas menggambarkan cakupan
imunisasi Td + pada Bumil di Kabupaten Jayapura
belum mencapai target, dimungkinkan karena system
pencatatan yang perlu terus diperbaiki, kedepan
diharapkan semua Ibu Hamil mendapatkan Imunisasi
Td+ sesuai dengan standar yang ditetapkan. Juga
tingkatkan cakupan Td pad WUS sampai pada tingkat
T5 atau T lengkap maka pada saat Hamil tidak perlu
lagi diberikan Td karena sudah kebal seumur hidup.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada lempiran profil tabel
24,25 dan 26

e IMUNISASI SUB PIN POLIO

Pada tahun 2019 telah terjadi KLB Polio di Provinsi
Papua maka seluruh kabupaten/kota yang berada di
Provinsi Papua harus melaksanakan Sub Pin Polio
sebanyak 2 ( dua ) putaran. Adapun sasarannya adalah

anak usia 0 — 15 tahun dengan dosis 2 tetes tanpa
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memandang status imunisasi anak tersebut. Adapun
data sasaran Sub PIN Polio dari dua sumber vyaitu
Pusdatin dan Daerah. Putaran I dilaksanakan pada
bulan Maret dengan hasil sebagai berikut : berdasarkan
data  Pusdatin sasaran sebanyak 35621 dengan
cakupan 43778 ( 122,9% ) dan sasaran daerah
sebanyak 39735 dengan cakupan 43778 ( 110,2% )
dan putaran kedua dilaksanakan pada bulan April
dengan hasil sebagai berikut : Data Pusdatin dengan
sasaran 35621 dengan cakupan 40443 ( 113,5 ) dan
sasaran daerah sebanyak 39735 dengan hasil 40480 (
101,9 ). Putaran I dan II dengan hasil melampaui
target diatas 100%. Lebih jelas dapat dilihat pada
grafik cakupan Sub PIN Polio berdasarkan Puskesmas

sebagai berikut :
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Cakupan Sub PIN Polio Data Daerah
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Sumber : Bidang P2P Kabupaten Jayapura 2019

e. P2 TUBERCULOSIS ( TBC)

Pada tahun 2019 Kabupaten Jayapura menemukan suspek
TBC sebanyak 4167 orang setelah di konfirmasi laboratorium
terdapat BTA positif 374 orang (8.32%) diperolehn CNR BTA
Positif sebesar 263 per 100 ribu penduduk dan secara
keseluruhan menemukan kasus TB sebanyak 1022 kasus
sehingga diperoleh angka CNR(Case Notifikasi Rate) sebesar
775 per 100.000 penduduk, yang selanjutnya akan di evaluasi
pada tahun 2019, Grafik Kasus TBC 2019 sebagai berikut
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JUMLAH TERDUGA TBC, KASUS TBC DAN KASUS TBC ANAK
PUSKESMAS KABUPATEN 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019

Cakupan CNR tersebut diatas menggambarkan bahwa upaya
akses layanan maupun pemanfaatannya dalam menemukan
kasus TBC sudah baik tetapi sekaligus memberikan gambaran
bahwa di Kabupaten Jayapura masalah TBC masih menjadi
masalah kesehatan yang serius sehingga perlu mendapat
perhatian dari semua pihak karena tingginya kasus tersebut.
Sedangkan hasil pengobatan 2018 yang di evaluasi 2019
sebagai berikut :
Angka Kesembuhan TB (cure rate) dari 342 penderita BTA
Positif yang di obati di nyatakan sembuh sebanyak 160 kasus
(47%) sedangkan selelesai pengobatan sebesar 90 (26%)
sehingga dari 342 yang berhasil melakukan pengobatan

sebanyak 250 dari seluruh penderita TB BTA positif sehingga
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diperoleh  hasil keberhasilan pengobatan/success rate
sebesar73%. lebih jelas dapat di lihat di Tabel.7 dan Grafik

sebagai berikut:

GRAFIK .CURE RATE , COMPLETE RATE DAN SUCCES RATE
BERDASARKAN PUSKESMAS KAB JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab.Jayapura 2019
Grafik tersebut diatas menggambarkan bahwa upaya

kesembuhan dan keberhasilan pengobataan masih perlu di
tingkatkan karena masih di bawah target tentunya masih
terjadi LFU sehingga memungkinkan untuk terus menyumbang
penularan kasus TBC pada orang lain hal ini di tunjang
dengan ditemukannya TBC pada anak sebanyak 305
(29.84%) dari selruh TB yang ada seperti pada Tabel SPM TB
no 51,52.

Adapun jumlah kematian karena TB di Kabupaten Jayapura
tahun 2019 sebanyak 16 Penderita sehingga di peroleh angka
CFR 1.9% secara absolute data kematian karena TB

dapatdilihat pada grafik sebagai berikut:

64




GRAFIK .

JUMLAH KEMATIAN KARENA TB BERDASARKAN PUSKESMAS
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

f. P2 KUSTA

Hasil capaian kinerja dari program kusta tahun 2019 dilihat dari
cakupan penemuan penderita kusta Tahun 2019 sebesar 55
kasus yang terdiri dari kasus PB 17 kasus dan MB 38 kasus,
dengan demikian prevalensi kusta Kabupaten Jayapura tahun
2019 menurun dari sebesar 4,6 per 10.000 penduduk di tahun
2018 menjadi 4,2 per 10.000 penduduk di Tahun 2019,seperti
pada grafiksebagaiberikut :
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019
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Sedangkan Proporsi antara Kusta PB dan MB seperti Grafik

sebagai berikut :

PROPORSI KASUS KUSTA TAHUN 2019

mPB mMB

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Dan Proporsi Kusta secara umum dengan Kusta pada anak

usia 0-14 tahun sebagai berikut :

GRAFIK
PROPORSI PENDERITA KUSTA ANAK DAN DEWASA
KAB JAYAPURA 2019

8 (15%)

B KUSTA PADA ANAK 0-14
TH

m KUSTA PADA >15TH

47 (85% )

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Dari Grafik Proporsi MB dan Anak menunjukkan masih terjadi
penularan yang signifikan terutama di wilayah Unurumguay,
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sehingga perlu perhatian yang serius baik secara program
maupun pembiayaan.

Keberhasilan program tahun 2019 dilihat dari angka selesai
pengobatan atau Release from treatment (RFT), dimana dari 9
penderita PB Tahun 2018 dinyatakan RFT 2019 ada 9
penderita ( 100 %) sedangkan Kusta MB tahun 2017 dari 34
penderita yang dinyatakan RFT sebanyak 26  penderita
(76,5%) seperti pada Tabel 17 dan grafik sbb:

GRAFIK
HASIL PENGOBATAN KUSTA
KABUPATEN JAYAPURA EVALUASI 2019

34

26 (76,5%)

9(100%)

PB MB

m KASUS mRFT

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Dari gambaran diatas menunjukkan bahwa Kusta masih
menjadi masalah kesehatan dan masih potensi untuk terjadi
penularan dilihat dari proporsi Kusta MB maupun anak masih
cukup tinggi demikian juga Prevalensi Kusta diatas 1 per
10.000 penduduk,cakupan RFT yang hanya mencapai 76,5 %
pada Type MB, ini menunjukkan bahwa masih akan terjadi
penularan di tahun — tahun mendatang, untuk selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel SPM 57,58,59,60.
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Sebagai solusi upaya penemuan dan peggobatan melalui
promosi dan pendampingan yang berkesinambungan terus
digalakkan dan menjadi prioritas dalam pengendalian kusta

kedepan.

. P2 FRAMBUSIA

Upaya Pemberantasan Frambusia meliputi upaya penemuan
dan Pengobatan sampai tuntas dengan tujuan terjadi Eradikasi
Frambusia, Upaya Penemuan dan Pengobatan dilakukan
melalui dua pendekatan yaitu

1) Survey Serologi Frambusia(SSF)

Dilakukan melalui survey pada anak usia 1-5 tahun, seluruh
anak balita yang ada gejala klinis ( luka borok yang lebih
dari 2 minggu ) maupun tidak akan dilakukan test dengan
menggunakan RDT Frambusia bila hasilnya positif maka
seluruh anggota keluarga akan diberi pengobatan dengan
Azitromycin 500mg dosis tunggal juga teman sepermainan

atau teman sekolah .

2) Intensive case Finding (ICF)

Upaya penemuan kasus Frambusia yang dilakukan terpadu
dengan upaya penemuan penderita kusta ,baik survey
massal maupun survey kontak yang sasarannya usia 1-15
tahun, bila ditemukan kasus klinis kemudian di konfirmasi
dengan RDT Frambusia dan bila hasilnya positif maka
seluruh anggota keluarga akan diberi pengobatan dengan
Azitromycin 500mg dosis tunggal juga teman sepermainan
atau teman sekolah . Adapun hasil kegiatan Surveilans

Frambusia Puskesmas adalah sebagai berikut:
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Dari grafik tersebut diatas bahwa di kabupaten Jayapura
pada tahun 2019 terdapat 65 kasus Frambusia
terkonfirmasi dan  paling banyak terjadi di wilayah
Puskesmas Lereh semua kasus di obati sesuai standar
100% termasuk pengobatan massal dan terjadi disemua
kampung sementara Puskesmas Namblong di Kampung
Sanggai dan Hanggai Hamong, Puskesmas Airu di
Kampung Muara Nawa dan Puskesmas Pagai di Kampung

Pagai.

h. P2 FILARIA

Pada tahun 2019 telah dilakukan survey TAS (Transmission
Assessment Survey),yang ke III dengan hasil sebagai berikut
dari 32 SD yang ada di 17 Distrik sebanyak 1608 sampel yang
diperiksa dan tidak ada yang positif filariasis, maka
berdasarkan data tersebut Kabupaten Jayapura dinyatakan
Lulus TAS III dan mendapatkan Piagam Penghargaan

Eliminasi Filariasis. Ini menggambarkan bahwa sudah tidak
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terjadi penularan di masyarakat. Adapun hasil Survey TAS III

dengan rincian sebagai berikut :

HASIL SURVEI TAS II TAHUN 2019

NO | Puskesmas Jmin Jmin Jmin Negatif | positif
Sekolah | Sasaran | Sampel

1 | Sentani 9 1000 820 808 0
2 | Harapan 2 41 34 34 0
3 | Kanda 2 261 194 193 0
4 | Dosay 1 73 35 35 0
5 | Depapre 2 70 56 56 0
6 | Kemtuk 1 27 16 16 0
7 | Sawoy 2 72 68 68 0
8 | Namblong 1 32 22 22 0
9 | Nimbokrang 2 84 83 83 0
10 | Genyem 1 11 7 7 0
11 | Demta 1 35 28 27 0
12 | Yokari 1 36 28 28 0
13 | Unurum G 1 75 35 35 0
14 | Taja 2 48 43 43 0
15 | Lereh 2 125 100 100 0
16 | Ebungfauw 1 26 20 20 0
17 | Ravenirara 1 19 19 19 0
Total 32 2035 1608 1594 0

Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Setelah dilakukannya TAS III dan dengan hasil yang sangat

baik dari 1608 sampel yang diperiksa sebanyak 1594 sampel

negatif sedangkan 14 sampel invalid maka, bisa disimpulkan
bahwa sudah tidak ada

lagi

penularan baru filaria di
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masyarakat karena keberhasilan program dengan kegiatan
Survey Darah Jari di daerah focus dan perbatasan Kabupaten
Keerom dan Sarmi yang telah dilakukan beberapa tahun
sebelumnya dan untuk memperoleh data penderita klinis
kronis yang riil di masyarakat dan terutama di daerah focus
maka tahun 2019 telah dilaksanakan Survey Penderita Klinis
Kronis di daerah Fokus dengan hasil sebagai berikut :
Puskesmas Sentani 1 orang

Puskesmas Kemtuk 1 orang

Puskesmas Genyem 1 orang

Puskesmas Unurum Guay 4 orang

Puskesmas Taja 3 orang

o v kA W=

Puskesmas Lereh 1 orang

Untuk pencegahan Filaria juga dlakukan pemberian obat
cacing pada murid SD Kelas I — VI, untuk tahun 2019 Sasaran
pemberian obat cacing adalah usia 1 — 12 tahun yang mana
dipadukan dengan Program Gizi yaitu Pencegahan Stunting
jadi pemberian obat cacing selain di SD juga di Pos Yandu, TK
dan Paud di Kabupaten Jayapura dengan nama POPM (
Pemberian Obat Pencegahan Massal ) Kecacingan. Adapun
cakupan pemberian obat cacing secara garis besar adalah

sebagai berikut :

1. Usia 12 — 23 bulan sebanyak : 2124 anak
2. Usia 2 — 6 tahun sebanyak : 7813 anak
3. Usia 7 — 12 tahun sebanyak : 19851 anak

P2 PNEUMONIA

Estimasi Penderita Pneumonia Balita di Kabupaten Jayapura
pada tahun 2019 sebesar 384 kasus dan berhasil menemukan
di atas perkiraan atau target yang ada yaitu sebesar 713

kasus (185,6%), dan telah di tangani sesuai standar 100% ,
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sumbangan terbesar dari RS Yowari sebesar 343 kasus,

seperti pada grafik sebagai berikut :

GRAFIK
KASUS PNEUMONIA BERDASARKAN FASYANKES
KAB JAYAPURA TAHUN 2019
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Sumber Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Dari grafik diatas menggambarkan bahwa pneumonia
paling banyak ditemukan di RS Yowari kemudian Puskesmas
Harapan dan Puskesmas Namblong dimana di dua
Puskesmas tersebut kasusnya melampui target untuk
Puskesmas Harapan penemuan kasus pneumonia dilakukan di
polik MTBS sehingga penentuan diagnose sudah sesuai kriteria
atau standart yang benar, hanya saja cara penghitungan
napas pada anak yang harus diperbaiki ataupun pencatatan
dan pelaporan. Sedangkan Puskesmas Namblong petugasnya
belum terlatih atau belum pernah mengikuti bimbingan teknik,
bisa saja salah menentukan kriteria diagnose pneumonia,
karena tidak adanya kematian karena pnumonia di 2
puskesmas tersebut maka pendampingan Bimbingan Teknis
akan dilakukan pada tahun 2020. Secara Kabupaten Cakupan
Pneumonia dari yang diperkirakan sudah melampui target

perkiraan yaitu 185,6 % dapat dilihat pada tabel SPM no 53
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terlampir. Semua Kasus telah ditangani 100% sesuai dengan

standar.

P2 DIARE

Estimasi kasus diare tahun 2019 pada balita sebesar 2310
kasus,dan untuk semua umur sebesar 3559 kasus adapun cakupan
sampai dengan Desember 2019 berhasil menemukan 2232 kasus
(96,6%) dan 4453 kasus (125,1%) untuk semua umur dan di
peroleh Incidence Rate 270/1000 penduduk . Hampir di semua
puskesmas penemuan diare di atas 100% kecuali Puskesmas
Sentani, Namblong, Depapre, Lereh, Kemtuk,
Sawoy,Genyem,Unurum Guay dan Yokari semua penderita di obati
sesuai standar 100%, untuk cakupan seluruh puskesmas dapat
dilihat pada grafik sebagai berikut :

GRAFIK
KASUS DIARE BERDASARKAN FASYANKES
KAB JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019

Grafik tersebut ~menggambarkan hampir  seluruh
Puskesmas mencapai target penemuan diare yang
diperkirakan semua diare yang ditemukan di tangani 100%
sesuai dengan standar, dan secara kabupaten penemuan

Kasus diare pada Balita mencapai 96,6% dan pada semua
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golongan umur mencapai 125,1% , dapat dilihat pada tabel
SPM no 56.

. PENINGKATAN SURVEILANS

Di Tahun 2019 Potensial terjadi KLB campak dimana kasus
campak meningkat yang ditemukan di RS Yowari 70 kasus
dan Puskesmas sentani sebanyak 22 kasus, semua kasus
campak yang ditemukan mendapatkan pelayanan sesuai
standar 100%. Jumlah kasus campak sejak bulan Januari
sampai Desember yang dilaporkan dari Puskesmas hanya
Puskesmas Sentani sebanyak 22 kasus dengan kematian nol,
Kegiatan yang dilakukan terkait peningkatan kasus campak
maka dilakukan Penyelidikan Epidemiologi/Investigasi, Activ
case detection, Pengambilan sampel, Pemberian Vit A dosis
tinggi.Pemberian Imunisasi tambahan dan Penyuluhan. Dan
hasil Pemeriksaan Sampel semuanya negative.

Adapun kasus campak selama tahun 2019 dapat dilihat pada
grafik berikut :

GRAFIK
KASUS CAMPAK DI FASYANKES
KAB JAYAPURA 2019
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Sumber : Bidang P2P Dinkes Kab Jayapura 2019
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Pada Tahun 2019 juga terjadi kasus KLB Keracunan
Makanan di Kabupaten Jayapura sebanyak dua kali yang
terjadi pada Kelurahan Sentani Kota dan Hinekombe dan
terjadi pada tanggal 7 September dan 17 Desember 2019.
KLB ini terjadi pada kelompok pengamanan Brimob yang
mana penyediaan makanan dengan jumlah yang banyak
sehingga kurang dalam pengwasannya dan juga pada
perayaan Natal bersama anggota jemaat gereja dan makanan
dari pengolahan sampai pada penyajian atau pada saat
dimakan sudah terlalu lama sehingga makanan tersebut
sudah tidak segar lagi. Dari hasil sampel yang diperiksa
terdapat bakteri coli yang mana disimpulkam bahwa makanan
sudah tercemar bakteri coli sehingga menyebabkan
keracunan.

Selain penyakit diatas , penyakit yang potensial terjadi KLB
adalah Demam Berdarah Dengue yang mana pada Tahun
2019 terdapat 30 Kasus, yang telah di bahas pada sesi P2
DBD diatas.

Sebagai upaya tindaklanjut terus dilakukan system
kewaspadaan dini /pemantauan wilayah daerah potensi
wabah dengan mengoptimalkan pemantauan baik dengan

laporan mingguan (W2) maupun bulanan (STP)

2. SEKSI PENGENDALIAN DAN PENCEGAHAN PENYAKIT
TIDAK MENULAR (PTM) DAN KESEHATAN JIWA

Menurut PMK 43 Tahun 2016 tentang Standart Pelayanan
Minimal (SPM) Kesehatan terdiri dari 12 Indikator. 3 Indikator
yang berkaitan dengan seksi PTM dan 1 indikator Gangguan Jiwa
diantaranya adalah : Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif
(15-59 tahun), Pelayanan Kesehatan Penderita Hypertensi,
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Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus (DM) dan
Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa (ODGJ)
berat. Kegiatan Program ditahun 2019 sudah berjalan di 20
Puskesmas sebagian besar program sudah mencapai target yang
ditentukan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten. Cakupan tiga

indikator Penyakit Tidak Menular sebagai berikut :

1) Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif (15-59 Thn)
Pelayanan Skrining kesehatan usia 15-59 tahun, sudah
dilakukan oleh 20 Puskesmas. Cakupan data yang diperoleh
dari hasil skrining tahun 2018 adalah 21,7% dan ditahun 2019
35% masih rendah. Perbandingan antara tahun 2018 - 2019
hanya mengalami peningkatan cakupan 14%. Perlu dievaluasi
terutama pelaksanaan skrining yang belum maksimal
dilakukan oleh hampir semua puskesmas yang ada di
Kabupaten Jayapura, Masih kurangnya sosialisasi ke lintas
sector tentang pentingnya dilakukan skrining pada usia 15-59
tahun minimal satu tahun sekali, perlu dilakukan pelatihan
teknis petugas skrining bagi tenaga kesehatan dan petugas
pelaksana (Kader Posbindu) PTM, Penyediaan sarana dan
prasarana skrining (Posbindu Kit). Penyediaan 13 paket
Posbindu Kit ditahun 2018 diberikan kepada 13 Puskesmas
(Harapan, Sentani, Kanda, Dosay, Depapre, Demta,
Ravenirara, Nimbokrang, Genyem, Namblong, Saduyap, Yapsi,
Lereh ).
Dapat dilihat pada grafik dibawah ini bahwa masih sangat
rendahnya cakupan di tahun 2018 sampai dengan tahun
2019 :
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Grafik Cakupan Skrining FR PTM
Berdasarkan Puskesmas Kab Jayapura
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Skrining Faktor resiko PTM belum dilakukan di sekolah -
sekolah terutama usia 15 tahun keatas, masih terbatas
kegiatan skrining dilakukan bersamaan dengan kegiatan
poyandu lansia sehingga belum bisa mencapai target.

2) Pelayanan Kesehatan Penderita Hypertensi

Cakupan Kasus penderita hypertensi yang mendapatkan
pelayanan sesuai standart dapat dilihat pada Grafik dibawah

ini:
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Grafik Cakupan Kasus Hipertensi
Berdasarkan Puskemas Kab Jayapura
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Dari Grafik diatas menggambarkan cakupan kasus Hypertensi
tiga tahun terakhir mengalami peningkatan yaitu pada tahun
2017: 74,60%, tahun 2018: 80,60%, dan ditahun 2019
meningkat hingga 160%. Peningkatan kasus ini disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain pola hidup yang tidak sehat.
Rencana tindak lanjut yang dilakukan yaitu dengan melakukan
upaya promotif dan preventif dengan melakukan budaya
CERDIK (Cek kesehatan secara berkala, Enyahkan asap rokok,
Rajin aktifitas fisik, Diet gizi seimbang, Istirahat yang cukup,
Kelola stress).Penderita yang sudah Hal ini disebabkan
karena belum melakukan pendataan awal, dan skrining Faktor
Resiko PTM baik itu di Puskesmas maupun pada saat

pelayanan luar gedung serta pelayanan Posbindu.

3) Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus (DM)
Cakupan data kasus DM mengalami peningkatan sejak tiga
tahun terakhir sejak tahun 2017 sampai dengan tahun 2019
yang diperoleh dari 20 Puskesmas dapat dilihat pada Grafik

dibawah ini
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Grafik Cakupan Kasus DM

Berdasarkan Puskesmas Kab Jayapura
Total DM Kab: 489 kunj
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Grafik diatas menggambarkan capaian kasus DM yang
mendapatkan pelayanan sesuai standar pada tahun 2017
(41,2%) masih dibawah target yang ditetapkan, ditahun 2018
mengalami peningkatan yaitu (89%) dan tahun 2019 lebih
dari target yang ditetapkan kemenkes vyaitu 102 %.
Penyediaan sarana dan prasarana terutama alat pemeriksaan
GDS sudah diusahakan oleh dinas kesehatan sehingga
pelayanan pemeriksaan GDS dapat dilakkan pada saat

pelaksanaan Posbindu PTM.

4) OBESITAS

Tahun 2018 cakupan kasus Obesitas berjumlah 40%, tahun
2019 mengalami penurunan kasus yaitu 25% dapat dilihat

pada grafik dibawah ini :
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Grafik Cakupan Obesitas
Berdasarkan Puskesmas Kabupaten Jayapura
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Dari grafik diatas terlihat bahwa jumlah kasus obesitas
mengalami penurunan hal ini disebabkan karena pada saat
pelayanan di puskesmas maupun pelayanan pada posbindu
PTM tidak dilakukan pemeriksaan Lingkar perut, BB (Berat
Badan), serta TB (Tinggi Badan) sehingga tidak dapat
menentukan IMT (Index Masa Tubuh) sehinga tidak dapat
ditentukan apakah Obesitas atau tidak. Diharapkan saat
dilakukan Posbindu maupun Pelayanan di FKTP yang terkait

dapat melakukan pemeriksaan IMT.

5) Pos Bindu ( Pos Pembinaan Terpadu)

Pembentukan Posbindu di Kabupaten Jayapura dimulai sejak
tahun 2017 Berjumlah 15 Posbindu. Tahun 2018 meningkat
menjadi 46 (40%) Posbindu, tahun 2019 meningkat yaitu 88
Posbindu, dapat dilihat dari

Grafik dibawah ini :
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Grafik Jumlah Posbindu Berdasarkan
Desa/Kampung Kab Jayapura
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Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa dari 144 kampung
yang ada di Kabupaten Jayapura, 88 kampung (61%) yang
sudah membentuk dan menjalankan posbindu sedangkan 56
kampung (39%) belum membentuk posbindu. Kendala yang
dihadapi adalah sebagian besar kampung belum tersosialisasi
tentang pentingnya Posbindu PTM, pembekalan kader tentang
posbindu belum semua dilakukan. Diharapkan dari 144
Desa/Kampung dapat membentuk Posbindu diwilayah kerja
masing-masing.

Adapun Pelayanan yang diberikan yaitu Pengukuran
Tekanan Darah (TD), Tinggi Badan (TB), Berat Badan (BB),
Lingkar perut, Kolesterol, Gula Darah Sewaktu (GDS), Asam
Urat.
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6) Deteksi Dini Kanker Leher Rahim Dan Kanker Payudara

Tahun 2019 Kabupaten Jayapura melakukan pemeriksaan IVA

dan Payudara di Puskesmas Ebungfauw dan Dosay. Dari hasil

pemeriksaan diperoleh data sepe:rti pada table dibawah ini :

PUSKESMAS PEMERIKSAAN | IVA TUMOR/BENJOLAN
IVADAN POSITIF
PAYUDARA

Ebungfauw 2 0 0

Dosay 729 0 1

JUMLAH 731 0 1

Dari table diatas 729 wanita yang dilakukan pemeriksaan IVA

dan Payudara hasilnya

satu pasien dari Puskesmas Dosay

mengalami tumor/benjolan payudara. Bantuan 1 unit Alat

Criotherapy dari Kemenkes sudah di serahkan ke Puskesmas

Sentani dan dokternya sudah di latih. Kendala yang dihadapi

adalah Dokter dan Bidan Puskesmas sudah pernah dilatih

tetapi belum melakukan pemeriksaan IVA dan Payudara di

wilayah kerja masing2 puskesmas.

7) Kesehatan Jiwa (Keswa)

PMK 43 tahun 2016 tentang SPM dengan salah satu

indikator adalah pelayanan

Gangguan Jiwa

kesehatan

Orang Dengan

(ODGJ) Berat mendapatkan pelayanan

kesehatan jiwa sesuai standart.

Tahun 2018 cakupan pelayanan ODGJ Berat di Kabupaten

Jayapura 66 %, meningkat ditahun 2019 yaitu 105% dapat

dilihat pada grafik dibawah ini :
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Grafik Cakupan ODGJ Berat
Berdasarkan Puskesmas Kab Jayapura Tahun
2018/2019
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Capaian kinerja Pemerintah Kabupaten Jayapura dalam
memberikan pelayanan kesehatan ODGJ] Berat mendapatkan
pelayanan kesehatan jiwa promotif, preventif sudah dilakukan
sesuai standar. Tahun 2018 Penjaringan ODGJ bersama Tim
RSJ Abepura dilakukan hanya di 6 wilayah kerja puskesmas,
ditemukan 2 kasus pasung di wilayah Puskesmas Yapsi dan di
rujuk ke Rumah Sakit Jiwa. Pada tahun 2019 mengalami
peningkatan kasus terutama dibeberapa puskesmas yang
cakupannya lebih dari 100% antara lain Puskesmas
Ebungfauw, Depapre, Ravenirara, Kemtuk, Namblong,

Genyem, Nimbokrang,Demta, Yokari, Taja.

C. BIDANG SEMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

Bidang Pengembangan SDM mempunyai 2 Seksi yaitu:
1. Seksi Alat Kesehatan dan Sumber Daya Kesehatan di
tahun 2019 melakukan tugas pokok sbb :

a. Melakukan Monitoring dan Evaluasi Tenaga Kesehatan di 19

Distrik dan 20 Puskesmas dan Tenaga kontrak terdiridari :
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DokterUmum 10 Org, Dokter Gigi 1 Org, Perawat 45 Org,
Perawat gigi 3 Org, Bidan 15 Org, Apoteker 4 Org, Asisten
Apoteker 9 Org, Analis 6 Org, Gizi 6 Org, Kesling 11 Org,
Akuntansi 3 Org dan Umum 4 Org, Promkes 14 Org,Rekam
Medik 1 Orang & IT 1 Org, SKM 1 Org.

. Merencanakan penempatan tenaga kesehatan yang berstatus
kontrak di seluruh SaranaKesehatan di kabupaten Jayapura
berjumlah 135 Orang.

. Melaksanakan Monitoring ketersediaan Alat Kesehatan di 20
Puskesmas.

. Merencanakan Kebutuhan Alat Kesehatan untuk Puskesmas
dan Puskesmas Pembantu, disesuaikan dengan jumlah
minimum Peralatan pada Permenkes Nomor 75 Tahun 2014.

. Mendistribusi  Alat Sesuai Kebutuhan Puskesmas dan

Puskesmas Pembantu.

. Melakukan Bimbingan Tekhnis dan Evaluasi cara pengisian
Blanko Angka Kredit di 20 Puskesmas bagi semua tenaga Medis
dan Para Medis.
Melaksanakan pencatatan dan pemantauan Pengembangan
dan Pemberdayaan SDMK di 19 Distrik dan 20 Puskesmas,
pada tahun 2019 dapat dilakukan Monitoring &Evaluasi
bimbingan teknis cara pengisian blangko angka kredit maupun
catatan data tenaga Kesehatan diseluruh distrik untuk itu kami
jadikan acuan untuk membagikan blangko isian Angka kredit
bagi tenaga fungsional. Tenaga Kesehatan yang telah di
selesaikan Angka Kreditnya Tahun 2019 terdiri :Perawat 36
Org, Bidan 20 Org, Asisiten Apoteker 1 Org, Dokter 1 Org,
Pranata Laboratorium 6 Org, Nutrisionis 4 Org, Sanitarian 1
Org, Dokter Gigi 2 Org, Administrator 1 Org.

. Penerimaan dan pendataan tugas belajar tenaga Kesehatan

Kabupaten Jayapura :
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1) Melakukan seleksi tenaga kesehatan yang melanjutkan

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi sesuai kebutuhan
Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura Tahun 2019 sebanyak
8 Org terdiri dari , S1 Keperawatan 6 Org, S1 Kesmas 2
Org, S2 Kesmas 1 Org & S3 1 Org.Sedangkan yang
diikutkan dalam Program RPL ( Pendidikan Lanjutan ) D III

Analis 3 orang.

2) Pendataan pegawai yang direkomendasikan untuk

mengikuti  pendidikan  berjenjang guna  memenuhi
kebutuhan tenaga kesehatan diKabupaten Jayapura didaftar
sesuai dengan permohonan — permohonan yang masuk
setelah ada Rekomendasi dari Kepala Puskesmas setempat,
dengan kebutuhan tenaga kesehatan sbb:

Tabel Tugas Belajar Tahun 2019

NO JENIS PENDIDIKAN 2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1 DlIl. KEP 6 6 4 4 5 2 1
2 Dlll. GlzI 1 1
3 DIILKEBID 9 7 9 8 8 7 5 5
4 D IV KEBIDANAN 8 3
5 DIIl. KESLING
6 DIILANASTESI
7 DIl ANALIS 1 1 1 2 7 3
8 Dlll. FARMASI 1 1 1 1 3
9 |DIlIl. Radio Diagnostik
10 |DIIl. TENIKAL GIGI 2 1 1 1
11 |S1. FKM 8 4 4 3 6 1
12 [S1.KEP 1
13 |[S1.Gl1zl
14 |S1. EPIDEMIOLOGI 1
15 |S2.MAGISTER 1 2

[y
(o]

S3. Doktoral

[
~

Spesialis Bedah

=
[oe]

Spesialis Anastesi

[y
©

Spesialis Radiologi

[y
©

Spesialis PD

N
o

Spesialis Kebid

N
[

Spesialis Urologi

N
N

Spesialis PA

3)

Pencatatan penerimaan dan pendataan permohonan calon
tugas Dbelajar disesuaikan dengan peminatan Jenis

PendidikanTenaga Kesehatan dengan mempertimbangkan
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prestasi kerja serta masa kerja pegawai tersebut,pada tabel

dibawah ini merupakan jenis pendidikansesuai peminatan

pegawai Dinas Kesehatan dan Puskesmasyang berada di

wilayah Kabupaten Jayapura .

JENIS PENDIDIKAN NAKES DINKES KABUPATEN JAYAPURA
YANG DIREKOMENDASIKAN

NO JENIS PENDIDIKAN PENDIDIKAN YG PENDIDIKAN
DASAR DIMINATI LANJUTAN
1 [SPK/SPR/SMA D.lll Kep S1.Kep /FKM
2 [SPAG/ SMA D.lll Gizi S1.Gizi/FKM
3 |BIDAN D.lll Kebidanan D.IV Kebidanan
4 |SPPH/SMA D.lll Kesling S1.FKM
5 |SMAK D.Ill Analis
6 |[SMF D.lll Farmasi S1.Farmasi/APT
7 |S1.FKM Magister /S2
8 |Dokter Umum Spesialis/Magister S3. Doktor

Jabatan Fungsional Medis dan Paramedis Tahun 2019

NO PENDIDIKAN JUMLAH
1 | Dokter Umum 14
2 | Dokter Gigi 4
3 | Perawat 215
4 | Perawat Gigi 3
5 | Sanitarian 15
6 | Nutrisionis 29
7 | Bidan 129
8 | PranatalLaboratorium 33
9 | Farmasi 8
10 | Administrator 5

Jumlah 455
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2. Seksi Kefarmasian

Kegiatan yang dilaksanakan oleh Seksi Kefarmasian tahun 2019
sebagai berikut :
a. PROGRAM OBAT DAN PERBEKALAN KESEHATAN

1) Pengadaan Perbekalan Kesehatan

Tahun 2019, Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura
melakukan pengadaan obat dan Perbekalan Kesehatan
bersumber dana DAK dan DAK Penugasan, dilaksanakan

dengan dua sistem pengadaan yaitu :

a) E-Purchasing melalui data E-Katalog Obat vyang
melibatkan Rekanan PT. Medisondo Bahana, PT. Mitra
Asa Pratama, PT. Graha Papua Medika, PT. Setia
Anugrah Medika, PT. Kimia FarmaT&D, PT. Indofarma
Global Medika, PT. Rajawali Nusindo, PT. Merapi Utama
Pharma, PT. Anugrah Pharmindo Lestari (APL), PT.
AAM, PT. Enseval Putera Megatrading, PT. Parit
Padang, PT. Segara Husada Mandiri, PT. Tempo.

TABEL DATA PENGADAAN E - PURCHASING

No. Nama PBF Nllal(légl;trak Re(alill;s)aﬂ %
1 | PT. Kimia Farma 1 128.050.140,- 128.050.140,- 100
2 | PT. Kimia Farma 2 481.600, - 481.600, - 100
3 | PT. Kimia Farma 3 95.810.000,- 95.810.000,- 100
4 | PT. Rajawali Nusindo 1 173.716.750,- 173.716.750,- 100
5 | PT. Rajawali Nusindo 2 109.787.360, - 109.787.360, - 100
6 | b gnaorarma Global 6.232.000, - 6.232.000,- 100
7 | dflr(‘:‘;farma Global 16.622.000,- 16.622.000;- 100
8 | PT. Enseval Megatrading 60.100.000, - 60.100.000,- 100
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9 | PT. Merapi 1 155.888.600,- 155.888.600,- 100
10 | PT. Merapi 2 858.000,- 858.000,- 100
11 | PT. Tempo 1 3.725.000,- 3.725.000,- 100
12 | PT. Tempo 2 1.188.800,- 1.188.800,- 100
13 | PT. Segara Husada Mandiri 7.643.750,- 7.643.750,- 100
14 | PT.APL1 3.339.600,- 3.339.600,- 100
15 | PT. APL 2 5.939.950,- 5.939.950,- 100
16 | PT. AAM 67.698.000,- 67.698.000,- 100
17 | PT. Parit Padang 30.600.000,- 30.600.000,- 100
18 | PT. Medisindo Bahana 39.772.267,- 39.772.267,- 100
19 | PT. Mitra Asa Pratama 1 492.575.455,- 492.575.455,- 100
20 | PT. Mitra Asa Pratama 2 373.867.500,- 373.867.500,- 100
21 | PT. Graha Papua Medika 1 188.585.404,- 188.585.404,- 100
22 | PT. Graha Papua Medika 2 6.750.000,- 6.750.000,- 100
23 | PT. Graha Papua Medika 3 24.327.473,- 24.327.473,- 100
24 | PT. Setia Anugrah Medika 130.401.000,- 130.401.000,- 100
Jumlah 2.123.960.649,- 2.123.960.649,- 100

b) Pengadaan Lelang Umum bagi Pengadaan Obat yang

tidak terdapat pada E-Katalog Obat atau Non Katalog

Obat yang dilaksanakan oleh rekanan PT. Kimia Farma

dan PT. Bumi Cendrawasih Gemilang.

No. Nama PBF Nilai Kontrak Realisasi %
1. | PT. Kimia Farma 1 109.000.000,- 109.000.000,- 100
2. | PT. Kimia Farma 2 2.067.000.000,- 1.850.704.957,- 88
RN PR '?l‘;r:é Cendrawasin | 4 883.915.000,- | 1.883.915.000,- | 100

Jumlah 4.059.915.000,- 3.843.619.957,- | 94,68
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Selain penerimaan diatas, Dinas Kesehatan Kabupaten
Jayapura juga menerima beberapa bantuan obat
berupa Buffer Stok Provinsi yang merupakan
permintaan obat yang dilakukan saat obat mengalami
kekosongan di waktu tertentu dari Dinas Kesehatan
Provinsi Papua. Tahun 2019 ketersediaan obat
dipengaruhi pada pengadaan melalui E-Purchasing
Obat.

2) Peningkatan Pemerataan Obat dan Perbekalan
Kesehatan (Distribusi Obat)
Pada tahun 2019 kegiatan yang dilakukan adalah distribusi
obat dari UPTD Instalasi Farmasi ke 20 Puskesmas dan 28
Pustu/Polindes. Untuk 15 Puskesmas yang mudah
dijangkau distribusi obat dilakukan 4 kali dalam setahun,
untuk 3 Puskesmas yang melalui air distribusi dilakukan 3
kali dalam setahun sedangkan untuk 2 Puskesmas sulit
dijangkau dan relative menggunakan dana yang cukup
besar distribusi dilakukan 2 kali dalam setahun serta Pustu-
Pustu yang susah dijangkau oleh Puskesmas tetapi lebih
mudah dijangkau oleh Dinas Kesehatan, distribusi
dilakukan setahun 2 kali.
Kegiatan Distribusi obat dalam pemberian obat sudah
dilakukan dengan cara mengevaluasi laporan Pemakaian
dan Permintaan Obat (LPLPO) Puskesmas dan Pustu setiap
bulannya.
Tahun 2019 Puskesmas sudah 100 % secara rutin
melaporkan Laporan Pemakaian Obat (LPLPO) yang
meliputi pemakaian Puskesmas dan Pustu/Polindes.
Distribusi obat dilakukan sekaligus memonitor /

mengevaluasi ketersediaan obat, pelaksanaan administrasi
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dan Pengelolaan Obat di Puskesmas dan Pustu/Polindes.
Dari hasil Monev di Puskesmas dijumpai ketersediaan obat
di Puskesmas cukup.

Alokasi dana kegiatan Peningkatan Pemerataan Obat dan
Perbekalan Kesehatan : Rp. 289.983.000,- penyerapan /

realisasi dana sebesarRp. 281.521.375,- atau 97,09%.
b. Ketersediaan Obat

Ketersediaan obat di Puskesmas/Pustu sesudah hasil
evaluasi dari pelaporan obat (LPLPO) cukup.
Distribusi/pemberian obat ke Puskesmas dilakukan dengan
mengevaluasi ketersediaan obat Puskesmas melalui LPLPO, ini
dilakukan untuk menghindari penumpukan obat di Puskesmas
sehingga Puskesmas dan Pustu/Polindes tidak mengalami
kekurangan maupun kelebihan obat dan untuk menghindari
obat Expire Date di Puskesmas. Data tersebut sangat berguna
untuk evaluasi ketersediaan obat dalam perhitungan distribusi
obat ke Puskesmas/Pustu kedepan. Untuk ketersediaan obat
sesuai dengan kebutuhan Pelayanan Kesehatan dasar
Kabupaten Jayapura Tahun 2019 dapat dilihat pada tabel 69
Pada table tersebut dapat dilihat bahwa secara keseluruhan
kebutuhan obat pada 20 Puskesmas dan Pustu/polindes dapat
terealisasi 90%, dikarenakan pengadaan kebutuhan Obat dan
Bahan Habis Pakai bersumber dari dana DAK/DAK Penugasan
Kabupaten Jayapura pengadaan oleh Dinas Kesehatan
Kabupaten Jayapura ada yang tidak terpenuhi seperti H202
30%, Plastik Klip, Antalgin Inj, Benzatin Benzil Penisilin 2,4 Jt
IU, Efedrin, Etakridin (Rivanol), Kloramfenikol TM,
Kloramfenikol TT, Kuinin Inj, Metronidazol 250 mg, Nistatin
drops, Primakuin, Thiamin (Vit B1) Inj, Zegavit dikarenakan

terealisasi 89,09%.
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D. BIDANG PELAYANAN KESEHATAN

Bidang Jaminan dan Sarana Kesehatan terdiri dari 2 (dua) Seksi

1. SEKSI PELAYANAN KESEHATAN PRIMER DAN

TRADISIONAL

Pelayanan kesehatan ( Yankes ) adalah setiap upaya yang
diselenggarakan sendiri atau bersama-sama dalam suatu
organisasi untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah dan menyembuhkan penyakit serta memulihkan
kesehatan perorangan, keluarga, kelompok serta masyarakat.
Pelayanan kesehatan dilakukan untuk tercapainya kemampuan
hidup sehat bagi setiap penduduk agar dapat mewujudkan
derajat kesehatan masyarakat yang optimal.
Sarana kesehatan tingkat pertama yang bersifat pokok seperti
Puskesmas, Pustu, bidan di desa wajib memberikan pelayanan
kesehatan yang bermutu, terjangkau adil dan merata di
wilayahnya. Kabupaten Jayapura ditahun 2019 dengan 20
Puskesmas, 69 Pustu, dan 19 Polindes sebagai fasilitas
kesehatan pemerintah dan ditunjang dengan Fasilitas kesehatan
swasta lainnya seperti klinik kesehatan, praktek dokter, praktek
bidan, praktek pengobatan tradisonal dan lainnya dalam
memberikan pelayanan kesehatan selama tahun 2019
memberikan  kontribusi yang besar terhadap pelayanan

kesehatan di Kabupaten Jayapura.

a. Akses Pelayanan Kesehatan Dasar

Dalam Undang-undang No.21 tentang Otonomi khusus
bagi Provinsi Papua pasal 59 tentang kesehatan disebutkan
bahwa  pemerintah  berkewajiban = menyelenggarakan
pelayanan kesehatan bagi masyarakat dengan beban biaya

serendah-rendahnya dan akses seluas-luasnya. Hal tersebut
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membawa konsekwensi logis bahwa pemerintah harus
mendekatkan pelayanan kesehatan Paripurna kepada
Masyarakat sampai ketingkat kampung. hal ini telah dilakukan
oleh Dinas Kesehatan kabupaten Jayapura dengan adanya
rekrutmen tenaga kontrak baik perawat, kesling promkes dan
laboratorium. Pada tahun 2019 ini beberapa Pustu yang
tadinya tidak ada petugas sudah dapat ditempati petugas
yang di isi dengan formasi penerimaan tenaga kesehatan
kontrak tersebut. Untuk Polindes tenaga yang ditempatkan
adalah tenaga bidan dengan harapan semua polindes yang
ada dapat diisi oleh bidan kampung namun ada beberapa
kendala yang dihadapi seperti bidan merasa tidak aman dan
nyaman tinggal sendirian di desa karena banyaknya
gangguan. Oleh sebab itu dibutuhkan kebijakan yang lebih
komprehensif untuk menangani permasalahan ini, baik oleh
dinas kesehatan maupun oleh sektor terkait.

Dalam menjalankan fungsinya, Pustu dan Polindes diberikan
Operasional yang penggunaannya diperuntukkan bagi
pembelian Alat tulis kantor, Insentif petugas dan

Pemeliharaan bangunan gedung.

92



Data Sarana Pelayanan Kesehatan Dasar
Kabupaten Jayapura Tahun 2019

NO DISTRIK KAMPUNG | PUSKESMAS | PUSTU POLINDES

s e s
e e e e s s
o oEmE @ a2l 6
B R e
15 e e e e
T e e
m-n-

JUMLAH 144 20 69 19

Sumber :Data dasar Puskesmas Dinas Kesehatan 2019

b. Pelayanan Rawat Inap

Pelayanan rawat inap dilakukan oleh enam Puskesmas antara
lain Puskesmas Sentani,Genyem, Lereh, Unurum Guay, Demta,
Yapsi dan satu rumah sakit umum Daerah yaitu Rumah Sakit
Yowari. Lengkapnya hasil pelayanan Rawat inap dapat dilihat
pada grafik hasil pelayanan rawat inap di Puskesmas rawat

inap dan Rumah sakit Yowari pada tahun 2019 berikut ini.
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DATA CAKUPAN RAWAT INAP PUSKESMAS

TAHUN 2019
CAKUPAN RAWAT INAP PUSKESMAS
TAHUN 2019
1563
755
315 214
126 82 71
] —
Sentani Genyem Yapsi Demta Lereh U.Guay Total kunj
Sumber : Laporan tahunan Puskesmas 2019
DATA CAPAIAN INDIKATOR RAWAT INAP
RUMAH SAKIT YOWARI 2017-2019
64 6564
59 62
3% 322
e e
BOR BTO GDR NDR LOS TOI
2017 59 54 31 21 4 3
H 2018 62 65 28 22 3
12019 64 64 30 20

Sumber : Laporan tahunan Puskesmas 2019
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c. Pelayanan Rawat Jalan

Pelayanan rawat jalan dilaksanakan oleh semua Puskesmas

di Kabupaten Jayapura yang berjumlah 19 Puskesmas.

Hasil pelayanan rawat jalan dapat dilihat pada tabel hasil

rekapitulasi pelayan rawat jalan di 20 Puskesmas pada tahun

2019 sebagai berikut ini:

Tabel Jumlah Kunjungan Rawat Jalan di 19 Puskesmas

Kabupaten Jayapura Tahun 2019

SARANA PELAY ANAN JUKMLAH KUNJUNGAN
NO KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP
(PKM + RS ) L P L+P P L+P
[ & e 4 x r &
1 HARAPAN 7,004 5,376 16,380
2 SENTANI 50,125 51,849 111,874 7oh 7ob
3 EBUNGFEALVY 2425 348 5074 0
4 DOSAY 4447 4 504 5045 0
9 DEPAPRE 2802 3181 o703 0
6 RAVENIRARA o5 1,064 2033 0
T EAMNDA 4 365 6713 11,578 0
2 KEMTUK 825 1,202 2027 0
5 SAWOY 3,907 5,548 5,855 0
10 NAMBLONG 2,403 2,691 5,084 0
11 GENYEM 2369 3,388 5757 119 196 315
12 NIMBOKFRANG 3418 3,458 6916 0
13 DEMTA 4 332 4873 5,005 80 66 126
14 ORARI 509 676 1,185 0
15 UNURUN GUAY 3,319 3,122 5,441 40 3 71
18 WAPS| 5200 5663 18,863 115 99 214
17 SAaDUY AP 1,153 1,568 2721 0
18 LEREH 4182 4 230 2,412 43 29 az
19  ARU 1,058 1,067 2125 0
20 | PAGAI 53 50 183
SUB JUKMLAH | 109,201 131,951 241152 T 1,186 1,563
2 RS Umum
R=. "owari 18,485 18,450 36,935 3,858 4 457 8,355
SUB JUNMLAH NI 18,485 18,450 36,935 3,858 4 457 8,355
JUWMLAH (KAB/KOTA) 127 687 150,401 278,088 4235 5,683 5918
JUNLAH PENDUDUK KAB/KOTA 68,935 62,816 131,801 68,985 62,816 131,801
CAKUPAN KUMJUNGAM (%) 185.1 2354 211.0 6.1 5.0 7.9

Sumber : Laporan Bulanan kunjungan L B 4 Puskesmastahun 2019.

95




cakupan kunjungan rawat jalan

puskesmas 2019
183
YOKARI 1185
2027
RAVENIRARA 2033
2125
SADUYAP 2721
5094
EBUNGFAUW 5774
5757
DEPAPRE 5783
6441
NIMBOKRANG 6916
8412
DOSAY 9046
9005
SAWOY 9855
11578
HARAPAN 16380
18863
SENTANI 111974

Sumber : Laporan Bulanan kunjungan L B 4 Puskesmastahun 2019.

d. Pelayanan Rujukan

Kegiatan rujukan yang telah dilakukan disemua Puskesmas di
Kabupaten Jayapura tahun 2019 berjumlah 2.834 turun
menjadi sekitar 53.7 % dari rujukan sebelumnya tahun 2018
yang mencapai 5.276 rujukan hal itu menunjukan bahwa
pelayanan pada tingkat FKTP Puskesmas sudah semakin
membaik, dari total rujukan tersebut puskesmas Sentani
merujuk pasien paling banyak yaitu 1.970 rujukan dan yang
terendah adalah Puskesmas Airu yang tidak merujuk pasien
sama sekali karena terkendala dengan transportasi yang

cukup sulit.
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PELAYANAN RUJUKAN TAHUN 2019

2834
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Sumber : Laporan Bulanan kunjungan L B 4 Puskesmastahun 2019

e. Sarana Kesehatan dengan Kemampuan Pelayanan Gawat
Darurat (Gadar)

Pelayanan Gawat darurat (Gadar) Level I dilaksanakan di 6
Puskesmas  Sentani,Genyem,Lereh,Unurum Guay, Demta,
Yapsi) 100 % dan di Rumah Sakit Yowari 100%.

f. Kegiatan Kunjungan Rumah atau PIS-PK

Kegiatan kepada masyarakat yang dilakukan oleh puskesmas
dengan melakukan kunjungan ke setiap kepala keluarga yang
ada di seluruh wilayah kerja puskesmas dengan harapan dapat
mengetahui kondisi kesehatan masyarakat tersebut.Dengan
adanya PIS-PK ini pula bias membantu puskesmas dalam
merencanakan suatu kegiatan atau intervensi kepada
masyarakat. Terdapat 12 indikator utama pada PIS-PK sebagai
penanda status kesehatan sebuah keluarga yaitu:

1. Keluarga mengikuti KB

2. Ibu melahirkan di Fasyankes

3. Bayi mendapat imunisasi dasar lengkap

4. Bayi mendapat ASI eksklusif
5

. Balita mendapat pemantauan pertumbuhan
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6. Penderita TBC mendapat pengobatan sesuai standar

7. Penderita Hypertensi mendapat pengibatan secara rutin

8. Penderita gangguan jiwa mendapat pengobatan dan tidak
ditelantarkan

9. Anggota keluarga tidak ada yang merokok

10. Keluarga sudah menjadi anggota JKN

11.Keluarga mendapat akses sarana air bersih

12.Keluarga mempunyai akses / menggunakan jamban sehat.

Berdasarkan 12 indikator tersebut, dilakukan perhitungan
Indeks Keluarga Sehata (IKS) dari setiap keluarga, sedangkan
keadaan masing-masing indikator mencerminkan kondisi PHBS
dari keluarga yang bersangkutan.Pada tahun 2019 kabupaten
jayapura ada pada tahapan pendatan dan intervensi dari hasil
pendataan yang sudah dilakukan.Data IKS Kabupaten
Jayapura Tahun 2019 dapat terlihat dalam table dibawah ini:

INDEKS KELUARGA SEHAT KABUPATEN JAYAPURA TAHUN TAHUN 2049

INDIKATOR
tuberkulos gangguan sudah Keluarga
Keluarga Balita is paru Penderita jiwa menjadi mempunyai
mengikuti Ibu Bayi Bagi mendapatk | mendapatk | hipertensi (mendapatk | Anggota | anggota | Keluarga | akses atau
program | melakukan | mendapat | mendapat an an melakukan an keluarga | Jaminan |mempunyai| mengguna
Keluarga | persalinan | imunisasi | air susu |pematauan | pengobata | pengobata | pengobata | tidak ada |Kesehatan akses kan
KECAMAT | Berencana | di fasilitas dasar ibu [AS]] |pertumbuh | nsesual | nsecara |mdan tidak jang Masional | sarana air | jamban
AN [KBE) kecehatan | lengkap | eksklusif an standar teratur | ditelantark | merokok [JKM) bersih sehat K5
SENTANI 4423 % 5.29 7.95 ¥ 7.97 % .94 % .14 % 02 % 793 % 6.21 3 46.90 0.54 % 9.3
SENTANI 23 % 259 % 355 % kA F- 8.19 491 % 212 % 00.00 3%  [43.60 X 5.09 % 7.82 % 873 %

4.39 % 0.00 00.00 8.89 % B.73 % 944 % 2.63 % 8.33 % 6.38 % 6.72 % 7.3 1.88 %
SENTANI 4.57 % 6.79 % B.79 % 2.16 % 3.99 % 5.00 % 7.76 % 8.57 % 291 % 922 % 2% 749 %

oo mi| o] en| | caf mo| | D=

KEMTUE .29 % 41.67 % 7.22 % 4.91% 3.29 % 47.95 % 95 % 429 % 3.02 % H53 9.31 % 6.93

KEMTUE 00 % T.69 % 0.59 % 744 % 6.67 2.00 BT % B.67 % 1.93 % 1274 % 148 % 7.28 %

HIMEBOBAN [49.40 % 5.00 00.00 00.00 3 0.97 7.1 % ki -4 .09 242 % 407 % 6.97 % 1.22 %

HIMBOKEA (3265 % 2.3 % 167 % 9.23 % 487 % 923 % 185 % .00 % 4249 % 3.89 % 2.88 % 637 %
9 |UNURUM 552 % 397 % 7.10 1.08 589 x 5 56 % 82 % 00 1542 % 352 % 2.68 % 4437 %
10 | DEMTA 24 % 6.67 00.00 1.76 1.63 875 % 3.29 % 0.00 G.54 2.60 617 417 %
11| EAUBEH 43 % 40.82 00.00 3 00.00 3 677 387 79 % 0.00 1.45 % 45.71 % 8.87 % 0.28 x
12 |EBUNGFAL [1.28 % 00 % 00.00 5.00 % 00.00 3 889 0.00 3 3.33 % 424 % 2.03 % 162 % 4.75 %
13 | X AIBU 7.23 % 6. 96 7.30 % 3.72 % T.62 % 2.26 % 3.08 % 333 % 3.35 % 4245 % 189 % 7.50 %
14 | HAMBLONG 568 3 6.15 149 4746 % 0.95 846 273 % 9.4 45.29 = 46.57 % 4.08 % 6.80
15 | XAPE 64 % 963 % 545 4.29 % 7.61% .21 % 8.39 % 0.00 x 1.59 % 942 % 7.50 % 5.51 %
16 | AIBU 1.36 B.67 00.00 00.00 3 00.00 3 B.67 .00 % .00 1.82 % B4 455 % 8.18 %
17 | BAYEHIBAR (2 63 3 TALY 1.30 8.89 % .33 % 421 % 1.86 .00 294 % 9.4 % 8.82 % 1.13 %
18 |GREEI 231 % 00.00 00.00 3 5.00 % 48.57 44 44 % 2.613% 00 762 % 952 % 3.81% 762 %
19 | XOEARI 00 222 % 00.00 6.67 % 744 % 5.45 K13 .00 6.32 351 % 737 % 00.00
I Keluarga 1.099.00 40.00 4.00 1.159.00 3.587.00 11.00 69.00 43.00 7470.00 6420000 (10.809.00 |10.667.00 |(2.373.00
Bernilai ~Y~

Total Keluarga 5,862 897 1033 1.408 4,032 993 3,915 133 12,761 12,761 12,753 12,751 12.761.00
- I Keluarga
*% Cakupan 8.75 2.50 % 5.26 5 2.32 % $.96 1.15 X 4.53 233 % $.54 0.3 % 4.76 3.66 %

KOTA 1 KAB.
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g. Program Jaminan Kesehatan
1)Jaminan Kesehatan Nasional di Puskesmas dan Jaringannya

> Pelayanan Rawat Inap dan Rujukan

Dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat khususnya bagi masyarakat miskin, maka
untuk menunjang pelayanan rawat inap dan
pertolongan persalinan di Puskesmas dengan alokasi
sebesar Rp.152.030.000 dari dana DAU dimana sebesar
Rp. 112.900.000 untuk Pelayanan Rawat Inap
Puskesmas dan sebesar Rp.39.130.000,- untuk
trasnport rujukan pasien Dana tersebut telah
terealisasi 100% pada tahun 2019.

» Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional ( JKN)

Pada tahun Anggaran 2018 Puskesmas dan jaringannya
mendapatkan dana kapitasi yang ditransfer oleh BPJS ke
rekening FKTP (PKM dan jaringannya) sebesar Rp.
9.207.878.982Dimana telah direalisasikan oleh FKTP
sebesar Rp.9.207.878.982 atau 100 %, dana tersebut
digunakan 60% untuk Jasa Pelayanan, 10% untuk
Penyediaan obat dan alat kesehatan dan 30% untuk

Operasional Puskesmas.

h. Bantuan Operasional Kesehatan ( BOK))

Untuk menopang pelayanan di Puskesmas dan Jaringannya
terutama pelayanan kesehatan diluar gedung maka
pemerintah Pusat memberikan dana dalam bentuk Dana DAK
Non Fisik kepada seluruh Puskesmas di Kabupaten Jayapura
pada tahun 2019 sebesar Rp. 17.416.920.000 dan terealisasi
sebesar Rp. 16.545.618.462 ( 95 % )
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DAFTAR RINCIAN DANA BOK TAHUN 2019 PER

PUSKESMAS

NO PUSKESMAS PAGU REALISASI REALISASI
1 | YAPSI 953.228.000 953.227.000 99.9%
2 | KEMTUK 937.820.000 937.770.000 99.7%
3 | KANDA 856.700.000 856.700.000 100%
4 | SADUYAP 813.000.000 813.000.000 100%
5 | EBUNGFAUW 869.275.000 869.152.000 99.9%
6 [ AIRU 763.150.000 763.150.000 100%
7 | NAMBLONG 818.000.000 818.000.000 100%
8 | YOKARI 810.000.000 810.000.000 100%
9 | RAVENIRARA 762.645.500 762.573.500 99.9%
10 | SENTANI 845.041.500 845.041.250 99.9%
11 | HARAPAN 880.311.000 879.983.712 99.3%
12 | DEPAPRE 943.200.000 943.200.000 100%
13 | DOSAY 814.790.000 841.785.000 99.9%
14 | GENYEM 961.624.000 961.624.000 100%
15 | NIMBOKRANG 901.240.000 901.240.000 100%

UNURUM

16 | GUAY 918.690.000 918.490.000 99.9%
17 | DEMTA 914.200.000 885.470.000 96.8%
18 | SAWOY 932.305.000 932.197.000 100%
19 | LEREH 938.150.000 938.150.000 100%
20 | PAGAI 756.550.000 756.550.000 100%
JUMLAH 17.416.920.000 | 16.545.618.462 95%

Sumber : Bidang Yankes 2019

i. Mobile Klinik

Dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat

secara menyeluruh dan untuk meningkatkan cakupan

pelayanan  kesehatan diwilayah  Kabupaten Jayapura

khususnya bagi daerah yang sulit dijangkau oleh Puskesmas
danpuskesmas prioritas pelayanan dokter spesialis  maka
dilaksanakan pelayanan Mobile klinik. Pada tahun Anggaran
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2019 pelayanan Mobile Clinik dilaksanakan 2 kampung
terpencil yaitu kampung Mabuararong dan Kampung Umron
distrik Kaureh serta layanan dokter spesialis pada 2 Puskesmas
yaitu Puskesmas Yapsi dan Genyem . Dana yang digunakan
pada kegiatan Mobile Clinik tahun Anggaran 2019 tersebut
sebesar Rp.470.815.650,-

j. UNIT PERTOLONGAN CEPAT

Publik Safety Center (PSC) dikabupaten Jayapura telah
beroperasi pada tahun 2015 dengan nama Unit Pertolongan
Cepat (UPC) merupakan layanan cepat tanggap darurat
kesehatan yang dapat di akses oleh semua masyarakat
dengan layanan telepon. layanan ini bertujuan  untuk
membantu dan mempercepat penanganan kesehatan
terhadap masyarakat yang membutuhkan pertolongan cepat
yang tidak hanya berhubungan dengan kecelakaan tetapi juga
dalam situasi kritis. layanan yang diberikan oleh UPC di
Kabupaten Jayapura berupa : Panduan tindakan awal,
penanganan kegawatdaruratan, mengirim atau merujuk pasien
ke fasilitas pelayanan kesehatan vyang terdekat. UPC
Kabupaten Jayapura memiliki 2 Unit mobil Ambulans,3 UNIT
Radio komunikasi, 2 line telpon dengan 8 orang petugas
kesehatan yang terdiri dari 2 orang bidan dan 6 orang
Perawat. Pada tahun 2019 total rujukan yang dilakukan oleh
UPC sebayak 167 rujukan dengan jenis rujukan berupa
Inpartu+KPD, Kecelakaan lalulintas, post partum, hipertensi

dan asma.
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k. Kesehatan Tradisional

Upaya penyembuhan yang dikenal masyarakat saat ini sangat
beragam jenisnya antara lain : pengobatan konvensional atau
yang dikenal masyarakat sebagai pengobatan moderen yang
dilakukan oleh tenaga medis , kemudian pengobatan non
konfensional yang disebut sebagai pengobatan
Komplementer-alternatif dimana banyak sekali praktis medis
maupun non medis yang menggunakan metode alat maupun
obat-obatan diluar kaidah-kaidah pengobatan yang telah
diberlakukan dalam praktek kedokteran pada umumnya.
Pengobatan tradisional dilakukan secara turun temurun baik
yang menggunakan herbal (Jamu) alat tusuk (Jarum) Maupun
keterampilan (pijat). Puskesmas berfungsi memberikan
pelayanan kesehatan promotif dan preventif disamping kuratif
dan rehabilitatif juga memberikan pelayanan tradisional
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas kesehatan
dan mencegah seorang jatu sakit. Tujuan kesehatan
tradisional yaitu meningkatkan fungsi dan kualitas masyarakat
dalam kemandirian hidup sehat, memanfaatkan tanaman obat
sebagai pendamping pengobatan tradisional di Puskesmas
serta melayani masyarakat dalam upaya pemanfaatan
pengobatan tradisional di Puskesmas. pada tahun 2019
kegiatan yang dilakukan berupa pendataan pengobatan
tradisional menurut jenis metodenya Pelayanan Kesehatan
Tradisional dengan keterampilan Pijat / Urut sebanyak 17,
Hattra Patah tulang sebanyak 8, Hattra dukun Bayi sebanyak
34. Dan Pelayanan Kesehatan Tradisional dengan Ramuan
terdiri dari Hattra ramuan Indonesia sebanyak 28, Shinse
sebanyak 1. Dari 20 Puskesmas di Kabupaten Jayapura ada
14 Puskesmas yang sudah memiliki Taman Obat Tradisional
yaitu Puskesmas Sentani, Harapan, Ebungfauw, Kemtuk,
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Saduyap, Depapre, Dosay, Lereh, Namblong dan Sawoy,
Kanda, Genyem, Nimbokrang, Saduyap,

PENGOBATAN TRADISIONAL MENURUT METODE KETERAMPILAN

DAN RAMUAN
Jumlah
35 34
30
|
25
M Jumlah
£
A 1
>
Pijat/Urut  Patah Dukun Ramuan Ramuan
Tulang Bayi Indonesia  Shinse

sumber : Bidang yankes 2019

2. SEKSI PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN ,FASYANKES
DAN PENINGKATAN MUTU

Kegiatan yang dilaksanakan pada seksi ini terdiri dari :
a. Revitalisasi Sistim Kesehatan

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 46 Tahun 2015
tentang Akreditasi Puskesmas, Klinik Pratama dan Tempat
Mandiri Dokter dan Dokter Gigi maka Dinas Kesehatan
Kabupaten Jayapura telah memulai proses akreditasi
Puskesmas sejak Tahun 2016 dengan dua Puskesmas calon
Akreditasi yaitu Puskesmas Harapan dan Puskesmas Dosay.

berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan oleh tim surveyor
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Kementrian Kesehatan pada akhir tahun 2016 dan
diumumkan pada Tahun 2017 maka kedua Puskesmas
tersebut dinyatakan lulus Akreditasi dengan hasil Puskesmas
Harapan terakreditasi Madya dan Puskesmas Dosay
terakreditasi Dasarn dan Tahun 2017 kegiatan akreditasi
dilanjutkan pada enam Puskesmas yaitu Puskesmas Sentani,
Puskesmas Kanda, Puskesmas Nimbokrang , Puskesmas
Demta, Puskesmas Genyem dan Puskesmas Depapre
kemudian pada tahun 2018 dilaksanakan Akreditasi pada 4
Puskesmas yakni Puskesmas Lereh, Sawoy, Namblong
sedangkan pada tahun 2019 Puskesmas yang di akreditasi
adalah puskesmas Yapsi, Unurum Guay dan Ebungfauw
dengan hasil 2 puskesmas akreditasi Utama dan 1 puskesmas
Akreditasi Madya.
1) Persiapan Akreditasi Puskesmas

> Lokakarya

» Workshop

> Self Assesmen

» Pendalaman ( Pemahaman Elemen)

» Implementasi Dokumen
2) Survey Akreditasi Puskesmas

» Prasurvey

» Survey
selanjutnya hasil penilaian yang dilakukan oleh Tim Surveyor
Kementrian Kesehatan Pada Tahun 2019 adalah sebagai
berikut :

104



HASIL SURVEY AKREDITASI TAHUN 2019

STATUS
NO NAMA ALAMAT KET
PUSKESMAS KELULUSAN
1 | YAPSI Kampung Ongan jaya | Lulus Utama
2 | UNURUM GUAY | Kampung Garusa Lulus Utama
3 | EBUNGFAUW Kampung Kamayakha | Lulus Madya

Berdasarkan data tabel tersebut maka secara keseluruhan

dari 20 FKTP yang ada di Kabupaten Jayapura selama periode
tahun 2016-2019 yang telah dinyatakan lulus 15 adalah sbb:

e 3 lulus Akreditasi Utama
e 4 |ulus Akreditasi Madya
e 8 lulus Akreditasi dasar

Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam kegiatan

Akreditasi
berikut :

Puskemas dituangkan dalam Roadmap sebagai

=
=]

MAMA
PUSKESMAS

RENCANA AKREDITASI PUSKESMAS

2017
DATA
AWAL

2017
BERUBA
H

SUMBER
DANA
2017

2018

SUMBER
DANA
2018

SUMBER
DANA
2019

SUMBER
DANA
2020

2019 2020

KETERANGAN

LEREH

1

DAK

AIRU

1 DAK

TAIA/YAPSI

1 DAK

KEMTUK

DAK

SAWOY

DAK

SADUYAP

DAK

GENYEM

TETAP

DAK

U=-R -SRI N E-R EE E

NAMBLONG

DAK

NIMBOKRANG

TETAP

DAK

[y
-]

UNURUM GUAY

1 DAK

=
[y

DEMTA

TETAP

DAK

12

YOKARI

1 DAK

13

DEPAPRE

TETAP

DAK

14

RAVENIRARA

1 DAK

15

DOSAY

Akreditasi 2016

16

KANDA

TETAP

DAK

17

SENTANI KOTA

TETAP

DAK

18

EBUNGFAUW

DAK

19

HARAPAN

Akreditasi 2016

20

PAGAI

1 DAK

sumber ! Bidang Yankes 2019
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b. Program Pengadaan,
Prasarana Puskesmas, Pustu dan Jaringannya.

Peningkatan dan Perbaikan Sarana

Kegiatan tersebut bertujuan untuk menjamin tersedianya

pelayanan kesehatan yang berkualitas, merata dan terjangkau

oleh setiap individu, keluarga dan masyarakat luas. Pelayanan

kesehatan yang berkualitas, merata dan terjangkau tersebut

diselenggarakan oleh Pemerintah, masyarakat dan Swasta.

pembangunan, dengan rincian sebagai berikut :

Pelaksanaan pembangunan sarana fisik berdasarkan wilayah

SUMBER
MO MAMA KEGIATAN NILAI PAGU (Rp) DANA LOKAS| KEGIATAN
N Pengadaanljasa Konsultasi Perencanaan
Bangunan Kesehatan 394,000,000 PAD Sentani
2 Pengadaan perahu Puskesmas 230,000,000 PAD Ebungfauw
3 Pengadaan kendaraan Roda 4 DG Karoseri
Ambulance 1, 200,000,000 DAK Kemtuk,Namblong
4 | Pembangunan Puskesmas Sentani 5,/602,093,000 DAK Sentani
5 Pembangunan Puskesmas Pembantu AlIB
701,150,000 OT5US | Kampung AlB
6 Pembangunan Puskesmas Pembantu Muris
Kecil 200,000,000 OT5US | Kampung Muris Kecil
7 Pengadaan jasa konsultan pengawasan
bangunan Kesehatan 154,000,000 PAD Sentani
8 Pembangunan Puskesmas Pembantu
Lapua 700,000,000 PAD Kampung Lapua
9 Peningkatan Polindes Menjadi Puskesmas
PembantuWahab 700,000,000 PAD Kampung Wahab
Kampung
10 | Rehahilitasi Pustu Nimbontong 568,070,100 PAD Mimbontong
11
Pembangunan pagar Puskesmas Namblong | 553,700,000 PAD Mamblong
1 Pengadaan alat upaya Kesehatan F00,000,000 DAK Sentani
13 Pembangunan Rumah Paramedis |
Puskesmas Sentani 450,000,000 DAK Sentani
14 Pembangunan Rumah Paramedis I
Puskesmas Sentani 450,000,000 DAK Sentani

sumber ! Bidang Yankes 2019
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Permasalahan :

Pada pelaksanaannya Program Pengadaan ,Peningkatan dan

Perbaikan Sarana & Prasarana Puskesmas, Pustu & Jaringannya

tahun anggaran 2019 terdapat beberapa kendala pembangunan

sarana fisik kesehatan sbb :

1.
2.

Letak geografis yang sulit.

Koordinasi lintas sektor yang belum terjalin dengan baik (
Kepala Distrik,Kepala Desa,Masyarakat dan Dinas )

Ketidak tahuan sekelompok atau induvidu tentang pentingnya
pembangunan sarana kesehatan misalnya pemalangan
Sumber daya manusia (kontraktor yang belum profesional )
Pengelolaan dana yang tidak benar ( uang muka 30 %) dan

Keterbatasan dana.

Pemecahan masalah :

1.

Kerjasama lintas sektoral yang berkesinambungan dan saling
mendukung.

Pentingnya memberikan pemahaman kepada masyarakat
tentang mamfaat dari pembangunan sarana kesehatan
tersebut.

Agar kontraktor bermasalah di black list dari daftar pelaksana

pekerjaan.

107



BAB V
SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN

A. Sarana Kesehatan

Kabupaten Jayapura memiliki satu Rumah sakit Umum Daerah
dan 20 Pusat Kesehatan Masyarakat (PUSKESMAS) yang tersebar di
19 Distrik, dari 20 Puskesmas yang ada diwilayah Kabupaten
Jayapura tersebut 6 diantaranya adalah puskesmas perawatan dan
14 puskesmas non perawatan. Selain puskesmas juga terdapat 69
Puskesmas Pembantu, 19 polindes yang tersebar di kampung-
kampung dan satu unit pelayanan cepat( UPC) .
Puskesmas didalam melaksanakan program pelayanan kesehatan
masyarakat dilengkapi pula dengan prasarana pelayanan seperti
puskesmas keliling (pusling) roda 4 yang sudah ada di 16 puskesmas,
pusling air di 3 puskesmas yang berada di wilayah perairan yakni
puskesmas Yokari, Puskesmas Ebungfauw dan revenirara. Pusling
roda dua sudah ada di semua puskesmas dan beberapa Pustu.
Kedepan diharapkan semua Pustu dan Polindes bisa memiliki sarana
pusling roda 2 sehingga dapat meningkatkan akses pelayanan
kesehatan secara intensif sampai kepelosok-pelosok perkampungan
diwilayah kerja mereka. Disamping prasarana pusling di tingkat
Distrik juga dilengkapi dengan sarana perumahan bagi tenaga medis
dan para medis walaupun jumlahnya belum bisa memenuhi untuk
semua petugas yang ada, namun dengan adanya perumahan bagi
petugas kesehatan diharapkan dapat meningkatkan efektifitas kinerja

petugas kesehatan.
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DATA SARANA KESEHATAN KABUPATEN JAYAPURA

TAHUN 2019

NO DISTRIK KAMPUNG | PUSKESMAS | PUSTU POLINDES
1 SENTANI TIMUR 7 1 4 2
2 SENTANI 10 1 3 2
3 EBUNGFAUW 5 1 3 0
4 SENTANI BARAT 5 1 2 1
5 WAIBU 7 1 3 0
6 DEPAPRE 8 1 2 6
7 KEMTUK 12 1 6 1
8 KEMTUK GRESI 12 1 5 2
9 NAMBLONG 9 1 2 0
10 NIMBORAN 14 1 5 0
11 NIMBOKRANG 9 1 2 2
12 DEMTA 7 1 3 3
13 UNURUM GUAY 6 1 5 0
14 KAUREH 5 1 4 0
15 YAPSI 9 1 7 0
16 GRESI SELATAN 4 1 2 0
17 YOKARI 5 1 4 0
18 AIRU 6 2 4 0
19 RAVENIRARA 4 1 3 0
JUMLAH 144 20 69 19

Sumber : Bidang pelayana kesehatan 2019

B. Ketenagaan
Jumlah tenaga pada Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura dan RSUD
Yowary pada tahun 2019 adalah sebanyak 870 tenaga, terdiri tenaga
medis dokter spesialis 22 orang, dokter umum 41 orang, dokter
spesialis gigi 1 orang,dokter gigi 7 orang, perawat 337 orang terdiri
dari SPK 34 orang, D3 Keperawatan 289 orang, dan S1 Keperawatan
14 orang, Perawat Gigi 8 orang, bidan 176 orang, terdiri dari D3
Kebidanan 167 orang, D4 Kebidanan 8 orang dan Bidan 6 orang,
Farmasi 32 orang, terdiri dari SMF 6 orang, D3 Farmasi 17 orang dan

Apoteker 9 orang, Gizi 43 orang, terdiri dari SPAG 1 orang, D3 gizi 36
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orang dan D4 Gizi 6 orang, Teknis medis/analis 55 orang, terdiri dari

SMAK 10 orang dan D3 Analis 45 orang, Sanitasi 36 orang, terdiri

dari SPPH 4 orang dan D3 Kesling 32 orang, Kesehatan Masyarakat

29 orang dan tenaga penunjang lainnya 94 orang seperti pada tabel

berikut :

NO PENDIDIKAN JUMLAH
1 | Dokter Spesialis 12
2 | Dokter Umum 41
3 | Dokter Gigi 7
4 | Kesmas 29
5 | Perawat 337
6 | Perawat Gigi 8
7 | Sanitarian 36
8 | Nutrisionis 43
9 | Bidan 176
10 | Pranata Laboratorium 55
11 | Farmasi 32
12 | Penunjang medis lainnya 94

Jumlah 847

Adapun Rasio terhadap penduduk dari masing-masing tenaga per

seratus ribu penduduk adalah sebagai berikut :

NO JENIS TENAGA RASIO PER STANDAR
100.000 PDDK

1 DOKTER SPESIALIS 4.84 6

2 DOKTER UMUM 26.66 40

3 DOKTER GIGI 3.23 11

4 APOTEKER 1.61 10

5 PERAWAT 212.4 117.5

6 BIDAN 148.4 100

7 AHLI GIZ| 25.04 22

8 SANITARIAN 18.58 40

Sumber : Bidang sumberdaya manusia kesehatan
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C. Pembiayaan

Pembiayaan kesehatan tahun 2019 bersumber dari dana APBD
Kabupaten dan APBD Provinsi . Dana APBD Kabupaten terdiri dari
dana DAU yang merupakan belanja langsung dan belanja tidak
langsung dipergunakan untuk membiayai belanja aparatur serta
belanja kegiatan program dan kegiatan penunjang lainnya, dana DAK
baik DAK fisik maupun DAK non Fisik, digunakan membiayai kegiatan
fisik sarana dan prasarana kesehatan (Puskesmas dan jaringannya)
dan dipergunakan untuk mendukung pelayanan Kesehatan berupa
Bantuan Operasional Kesehatan ( BOK ), Jaminan persalinan
( Jampersal ) Jaminan Kesehatan Nasional ( JKN) penggajian dokter
PTT serta Dana untuk pelaksanaan Akreditasi Puskesmas, dana
OTSUS digunakan untuk membiayai kegiatan/program yang sifatnya
pelayanan publik. Pengelolaan keuangan sesuai dengan Dokumen
Anggaran Satuan Kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Jayapura tahun
2019 dan sumber dana lain sebagai berikut:

ANGGARAN KESEHATAN

KABUPATEN JAYAPURA TAHUN 2019

HO

SUMBER Bl&Y A

ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN

Rupiah %
! =z 5 4
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
1|APBD KAB/KOTA 143,188,197 854 95.72
a. Belanja Langsung 56,850 392 197
b. Belanja Tidak Langsung 43,0358 377 282

c. Drana Alekasi Khusus (DAK)
- DAK figik
1. Reguler
2. Penugasan
3. Afirmasi'Cold Chain
- DAK non fisik
1. BOK Puskesmas
2. BOK Kabupaten

3. Akreditasi 574,300,000
4. Distribusi Obat 281,521,375
3. Jampersal 1,497 000,000
2| APBD PROVINSI 6,402 305 800 4728

a. Belanja Langsung
b. Belanja Tidak Langsungiotzus
c. Dana Alckasi Khusus (DAK) : BOK

APBN :
a. Dana Dekonsentrasi
b. Lain-lain (sebutkan), mizal bansos kapitasi
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN

43,291 428,375
21,997 687,000
19,258,304,000

2,738,383,000

21,293,741,37%

17,4186,920,000
1,124,000,000

6,402,305,800

148,590,503,654

TOTAL APBD KABMKOTA

% APBD KESEHATAN THD APBD KABMKOTA

ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

1,470,934, 780,845

1,134,872.45
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BAB VI
PENUTUP

Sajian Laporan Profil 2019 Dinas Kesehatan Kabupaten
Jayapura kiranya dapat memberikan informasi dan gambaran
tentang situasi dan kondisi kesehatan di wilayah kerja Dinas
Kesehatan Kabupaten Jayapura secara komperenhensif, untuk
memenuhi kebutuhan managerial kesehatan sebagai upaya untuk
mewujudkan capaian target Program Indonesia Sehat dengan
Pendekatan Keluarga serta target Standar Pelayanan Minimal
(SPM). Namun demikian disadari bahwa masih banyak
kekurangan dari informasi dan data yang disampaikan mengingat
masih lemahnya sistem informasi kesehatan yang disebabkan oleh
karena keterbatasan secara kualitas maupun kuantitas tenaga
pengelola data baik ditingkat Kabupaten maupun puskesmas dan
jaringannya serta lemahnya koordinasi lintas program dan lintas

sektor.

Semoga Tuhan menolong kita semua...!
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RESUME PROFIL KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
||{GAMBARAN UMUM
1|Luas Wilayah 17,516,000 Km? Tabel 1
2|Jumlah Desa/Kelurahan 144 |Desal/Kel Tabel 1
3|Jumlah Penduduk 131,801 [Jiwa Tabel 2
4|Rata-rata jiwa/rumah tangga #DIV/0! [Jiwa Tabel 1
5|Kepadatan Penduduk /Km? #DIV/0!|Jiwa/Km? Tabel 1
6|Rasio Beban Tanggungan #DIV/0!(per 100 penduduk produktif Tabel 2
7|Rasio Jenis Kelamin #DIV/0! Tabel 2
8|Penduduk 10 tahun ke atas melek huruf #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!|% Tabel 3
9|Penduduk 10 tahun yang memiliki ijazah tertinggi
a. SMP/ MTs 0.0 0.0 2.8(% Tabel 3
b. SMA/ SMK/ MA 0.0 0.0 1.7|% Tabel 3
c. Sekolah menengah kejuruan 0.0 0.0 0.11% Tabel 3
d. Diploma I/Diploma Il 0.0 0.0 1.2|(% Tabel 3
e. Akademi/Diploma Il 0.0 0.0 2.3|% Tabel 3
f. Universitas/Diploma IV 0.0 0.0 7.0|% Tabel 3
g. S2/S3 (Master/Doktor) 0.0 0.0 0.5(% Tabel 3
II|SARANA KESEHATAN
1l.1|Sarana Kesehatan
10|Jumlah Rumah Sakit Umum 1|RS Tabel 4
11]Jumlah Rumah Sakit Khusus 1,111 |RS Tabel 4
12|Jumlah Puskesmas Rawat Inap 6 [Puskesmas Tabel 4
13|Jumlah Puskesmas non-Rawat Inap 14 |Puskesmas Tabel 4
14|Jumlah Puskesmas Keliling 19 |Puskesmas keliling Tabel 4
15|Jumlah Puskesmas pembantu 65 [Pustu Tabel 4
16|Jumlah Apotek 0 [Apotek Tabel 4
17|RS dengan kemampuan pelayanan gadar level 1 100.00 |% Tabel 6
I1.2|Akses dan Mutu Pelayanan Kesehatan
18|Cakupan Kunjungan Rawat Jalan 185.1 2394 211.0|% Tabel 5
19|Cakupan Kunjungan Rawat Inap 6.1 9.0 7.5|% Tabel 5
20[(Angka kematian kasar/Gross Death Rate (GDR) di RS 30.1 30.7 30.4|per 1.000 pasien keluar Tabel 7
21|Angka kematian murni/Nett Death Rate (NDR) di RS 22.6 17.8 20.0|per 1.000 pasien keluar Tabel 7




ANGKA/NILAI No.

NO INDIKATOR L+P Satuan Lampiran
22|Bed Occupation Rate (BOR) di RS 64.5|% Tabel 8
23|Bed Turn Over (BTO) di RS 64.27 |Kali Tabel 8
24| Turn of Interval (TOI) di RS 2.02 (Hari Tabel 8
25|Average Length of Stay (ALOS) di RS 3.66 |Hari Tabel 8
26|Puskesmas dengan ketersediaa obat vaksin & essensial 0.9(% Tabel 9
1.3|Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM)

27|Jumlah Posyandu 218.00 |Posyandu Tabel 10
28|Posyandu Aktif 100.00 |% Tabel 10
29|Rasio posyandu per 100 balita 1.59 [per 100 balita Tabel 10
30({Posbindu PTM 88.00 |Posbindu PTM Tabel 10
lII]SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN

31|Jumlah Dokter Spesialis 22 [Orang Tabel 11
32|Jumlah Dokter Umum 41 [Orang Tabel 11
33|Rasio Dokter (spesialistumum) 16.7 |per 100.000 penduduk Tabel 11
34[Jumlah Dokter Gigi + Dokter Gigi Spesialis 33 |Orang Tabel 11
35|Rasio Dokter Gigi (termasuk Dokter Gigi Spesialis) 25.0 |per 100.000 penduduk Tabel 11
36|Jumlah Bidan Orang Tabel 12
37|Rasio Bidan per 100.000 penduduk per 100.000 penduduk Tabel 12
38|Jumlah Perawat 337 |Orang Tabel 12
39|Rasio Perawat per 100.000 penduduk 255.7 |per 100.000 penduduk Tabel 12
40|Jumlah Tenaga Kesehatan kesehatan 29 [Orang Tabel 13
41|Jumlah Tenaga Sanitasi 36 |Orang Tabel 13
42|Jumlah Tenaga Gizi 43 [Orang Tabel 13
43|Jumlah Tenaga Kefarmasian 26 [Orang Tabel 15
IV|PEMBIAYAAN KESEHATAN

44|Peserta Jaminan Pemeliharaan Kesehatan 124.84 |% Tabel 17
45|Desa yang memanfaatkan dana desa untuk kesehatan 33.33 |% Tabel 18
46| Total Anggaran Kesehatan HHHHEHEHHEE | Rp Tabel 19
47|APBD Kesehatan terhadap APBD Kab/Kota 9.7 (% Tabel 19
48|Anggaran Kesehatan Perkapita 1,134,972 |Rp Tabel 19
V|KESEHATAN KELUARGA

V.1|Kesehatan Ibu

49(Jumlah Lahir Hidup 0 0 2,979 |Orang Tabel 20
50|Angka Lahir Mati (dilaporkan) #DIV/0! #DIV/0! 12.6|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 20




NO

INDIKATOR

51
52
53
54
55
56
57
58
59
60
61
62
63

V.2
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83
84
85
86

Jumlah Kematian Ibu

Angka Kematian Ibu (dilaporkan)
Kunjungan Ibu Hamil (K1)
Kunjungan lbu Hamil (K4)

Ibu hamil dengan imunisasi Td2+

Ibu Hamil Mendapat Tablet Tambah Darah 90

Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan

Persalinan ditolong Tenaga Kesehatan di Fasyankes

Pelayanan Ibu Nifas KF3

Ibu Nifas Mendapat Vitamin A
Penanganan komplikasi kebidanan
Peserta KB Aktif

Peserta KB Pasca Persalinan

Kesehatan Anak

Jumlah Kematian Neonatal

Angka Kematian Neonatal (dilaporkan)
Jumlah Bayi Mati

Angka Kematian Bayi (dilaporkan)
Jumlah Balita Mati

Angka Kematian Balita (dilaporkan)
Penanganan komplikasi Neonatal

Bayi baru lahir ditimbang

Berat Badan Bayi Lahir Rendah (BBLR)
Kunjungan Neonatus 1 (KN 1)
Kunjungan Neonatus 3 kali (KN Lengkap)
Bayi yang diberi ASI Eksklusif

Pelayanan kesehatan bayi
Desa/Kelurahan UCI

Cakupan Imunisasi Campak/MR pada Bayi
Imunisasi dasar lengkap pada bayi

Bayi Mendapat Vitamin A

Anak Balita Mendapat Vitamin A
Pelayanan kesehatan balita
Balita ditimbang (D/S)

Balita gizi kurang (BB/umur)
Balita pendek (TB/umur)

Balita kurus (BB/TB)

0
#DIV/0!

0
#DIV/0!

0
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!

108.16
106.37

72.34

#DIV/0!

0
#DIV/0!

0
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!
#DIV/0!

95.14
94.16

70.74

ANGKA/NILAI No.

Satuan Lampiran

lbu Tabel 21

per 100.000 Kelahiran Hidup Tabel 21

Tabel 23

Tabel 23

Tabel 24

Tabel 27

Tabel 23

Tabel 23

Tabel 23

Tabel 23

Tabel 30

Tabel 28

Tabel 29

73[neonatal Tabel 31
24 .5|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 31
88 |bayi Tabel 31
29.5|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 31
99|Balita Tabel 31
33.2|per 1.000 Kelahiran Hidup Tabel 31
36.3|% Tabel 30
97% Tabel 33
3.32 |% Tabel 33
101.98 |% Tabel 34
97.85 (% Tabel 34
21.26 (% Tabel 35
77.47 |% Tabel 36
84.03 (% Tabel 37
101.61 |% Tabel 39
100.22 |% Tabel 39
92.07 (% Tabel 41
87.26 (% Tabel 41
95.52 (% Tabel 42
71.53 |% Tabel 43
7.64 |% Tabel 44
16.67 |% Tabel 44
4.08 Tabel 44




ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
87|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 1 SD/MI 78.85 |% Tabel 45
88[Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 7 SMP/MTs 41.36 |%
Tabel 45
89|Cakupan Penjaringan Kesehatan Siswa Kelas 10 SMA/MA 91.18 |%
Tabel 45
V.3|Kesehatan Usia Produktif dan Usia Lanjut
90|Pelayanan Kesehatan Usia Produktif #DIV/0! #DIV/0! 35.37 |% Tabel 48
91|Pelayanan Kesehatan Usila (60+ tahun) 93.11 89.25 91.33 |% Tabel 49
VI|PENGENDALIAN PENYAKIT
VI.1|Pengendalian Penyakit Menular Langsung
93|Persentase orang terduga TBC mendapatkan pelayanan
sesuai standar 96.67 |% Tabel 51
94|CNR seluruh kasus TBC 775.41 [per 100.000 penduduk Tabel 51
95| Case detection rate TBC 65.10 |% Tabel 51
96|Cakupan penemuan kasus TBC anak 161.89 | % Tabel 51
97|Angka kesembuhan BTA+ 40.22 45.29 42.69 % Tabel 52
98(Angka pengobatan lengkap semua kasus TBC 9.46 9.40 9.43 (% Tabel 52
99|Angka keberhasilan pengobatan (Success Rate) semua ka 24.95 27.06 25.97 |% Tabel 52
100{Jumlah kematian selama pengobatan 1.8|per 100.000 penduduk Tabel 52
101|Penemuan penderita pneumonia pada balita 96.4|% Tabel 53
102(Balita Pneumonia yang diberikan tatalaksana standar 90.7|% Tabel 53
103|Puskesmas yang melakukan tatalaksana standar
pneumonia min 60% 0.9(% Tabel 53
104|Jumlah Kasus HIV 43 66 109|Kasus Tabel 54
105|Jumlah Kasus Baru AIDS 51 65 116|Kasus Tabel 55
106|Jumlah Kematian karena AIDS 12 3 15|Jiwa Tabel 55
107|Persentase Diare ditemukan dan ditangani pada balita _ 96.6|% Tabel 56
108|Persentase Diare ditemukan dan ditangani pada semua u 125.1|% Tabel 56
109|Jumlah Kasus Baru Kusta (PB+MB) 37 19 56|Kasus Tabel 57
110]Angka penemuan kasus baru kusta (NCDR) 53.6 30.2 42.5|per 100.000 penduduk Tabel 57
111|Persentase Kasus Baru Kusta anak 0-14 Tahun 14.3(% Tabel 58
112|Persentase Cacat Tingkat 0 Penderita Kusta 82.1|% Tabel 58
113|Persentase Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 5.4(% Tabel 58
114|Angka Cacat Tingkat 2 Penderita Kusta 22.8|per 100.000 penduduk Tabel 58
115[{Angka Prevalensi Kusta 4.2|per 10.000 Penduduk Tabel 59
116|Penderita Kusta PB Selesai Berobat (RFT PB) 100.0 100.0|% Tabel 60




ANGKA/NILAI No.
NO INDIKATOR L P L+P Satuan Lampiran
117|Penderita Kusta MB Selesai Berobat (RFT MB) 70.8 90.0 76.5|% Tabel 60
V1.2 [Pengendalian Penyakit yang Dapat Dicegah dengan
Imunisasi
118|AFP Rate (non polio) < 15 th 14.0|per 100.000 penduduk <15 tahun Tabel 61
119|Jumlah Kasus Difteri 0[Kasus Tabel 62
120(Case Fatality Rate Difteri #DIV/0!|% Tabel 62
121{Jumlah Kasus Pertusis 0 0 0[Kasus Tabel 62
122{Jumlah Kasus Tetanus Neonatorum 0 0 0[Kasus Tabel 62
123|Case Fatality Rate Tetanus Neonatorum s #DIvi0Y% Tabel 62
124{Jumlah Kasus Hepatitis B 0 106 106|Kasus Tabel 62
125[Jumlah Kasus Suspek Campak 0 0 92|Kasus Tabel 62
126|Insiden rate Campak 0.0 0.0 69.8|per 100.000 penduduk Tabel 62
127|KLB ditangani < 24 jam e 100.0(% Tabel 63
VIL.3 |Pengendalian Penyakit Tular Vektor dan Zoonotik
128|Angka kesakitan (Incidence Rate) DBD #DIV/0! #DIV/0! #DIV/O!  |per 100.000 penduduk Tabel 65
129|Angka kematian (Case Fatality Rate) DBD 0.0 0.0 0.0(% Tabel 65
130|Angka Kesakitan Malaria (Annual Parasit Incidence ) 88.3 77.6 165.9|per 1.000 penduduk Tabel 66
131|Konfirmasi laboratorium pada suspek Malaria _ 100.0(% Tabel 66
132|Pengobatan standar kasus Malaria positif 100.0|% Tabel 66
133|Case Fatality Rate Malaria 0.0 0.0 0.0(% Tabel 66
134|Penderita Kronis Filariasis 6 5 11|Kasus Tabel 67
V1.4 [Pengendalian Penyakit Tidak Menular
135|Penderita Hipertensi Mendapat Pelayanan Kesehatan #DIV/0! #DIV/0! 160.8|% Tabel 68
136|Penyandang DM mendapatkan pelayanan kesehatan
sesuai standar 102.0|% Tabel 69
138|Deteksi Dini Kanker Leher Rahim dan Kanker Payudara % perempuan usia 30-50 tahun| Tabel 70
139|Persentase IVA positif pada perempuan usia 30-50 tahun Tabel 70
140|% tumor/benjolan payudara pada perempuan 30-50 tahun Tabel 70
141|Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa Berat Tabel 71
VII|KESEHATAN LINGKUNGAN
142|Penduduk dengan akses berkelanjutan terhadap air
minum berkualitas (layak) Tabel 72
143|Sarana air minum dengan risiko R+S Tabel 73




NO

INDIKATOR

144
145

146
147
148

Sarana air minum memenuhi syarat

Penduduk dengan akses terhadap sanitasi yang layak
(jamban sehat)

Desa STBM

Tempat-tempat umum memenuhi syarat kesehatan

Tempat pengelolaan makanan memenuhi syarat kesehata

ANGKA/NILAI No.
L+P Satuan Lampiran
36.5 |% Tabel 73
77.8
% Tabel 74
0.0 |% Tabel 75
87.0 |% Tabel 76
54.8 |% Tabel 77




TABEL 1

LUAS WILAYAH, JUMLAH DESA/KELURAHAN, JUMLAH PENDUDUK, JUMLAH RUMAH TANGGA,
DAN KEPADATAN PENDUDUK MENURUT KECAMATAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
LUAS JUMLAH JUMLAH JUMLAH RATA-RATA | KEPADATAN
NO KECAMATAN WILAYAH DESA + RUMAH JIWA/RUMAH | PENDUDUK
(km?) DESA KELURAHAN KELURAHAN PENDUDUK TANGGA TANGGA per km?
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 [SENTANI TIMUR 484,220 7 0 7 8,734 2,630 3.32 0.02
2 |SENTANI 225,969 7 3 10 51,059 18,734 2.73 0.23
3 |EBUNGFAUW 387,376 5 0 5 3,004 602 4.99 0.01
4 [SENTANI BARAT 129,125 5 0 5 4,892 1,302 3.76 0.04
5 |DEPAPRE 404,294 8 0 8 4,657 1,140 4.09 0.01
6 |RAVENIRARA 467,301 4 0 4 1,357 369 3.68 0.00
7 |WAIBU 258,250 7 0 7 8,030 2,223 3.61 0.03
8 |KEMTUK 258,250 12 0 12 4,332 1,023 4.23 0.02
9 |KEMTUK GRESI 182,345 11 1 12 4,959 1,035 4.79 0.03
10 INAMBLONG 193,688 9 0 9 3,634 862 4.22 0.02
11 INIMBORAN 710,189 13 1 14 4,922 1,222 4.03 0.01
12 INIMBOKRANG 774,751 9 0 9 7,352 2,411 3.05 0.01
13 |DEMTA 497,426 7 0 7 3,840 687 5.59 0.01
14 |YOKARI 519,436 5 0 5 2,307 574 4.02 0.00
15 [UNURUM GUAY 3,131,287 6 0 6 2,370 639 3.71 0.00
16 |YAPSI 1,291,252 9 0 9 7,032 2,094 3.36 0.01
17 |GRESI SELATAN 143,858 4 0 4 1,088 201 5.41 0.01
18 |KAUREH 4,357,977 5 0 5 7,168 344 20.84 0.00
19 |AIRU 3,099,006 3 0 3 483 268 1.80 0.00
20 |PAGAI 3 0 3 581 58 10.02 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 17,516,000.0 139 5 144 131,801 38,418 3.43 0
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Sumber: - Kantor Statistik Kabupaten/Kota

- sumber lain

(sebutkan)




TABEL 2

JUMLAH PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH PENDUDUK
NO | KELOMPOK UMUR (TAHUN)
LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN | RASIO JENIS KELAMIN
1 2 3 4 5 6
1 0-4 6,806 6,871 13,677 99.05
2 5.9 5,569 5,708 11,277 97.56
3 10- 14 5,187 5,472 10,659 94.79
4 15-19 6,008 5,394 11,402 111.38
5 20-24 7,734 5,679 13,413 136.19
6 25-29 6,794 5,066 11,860 134.11
7 30 - 34 5,281 4,399 9,680 120.05
8 35-39 4,309 4,006 8,315 107.56
9 40 - 44 4,514 4,692 9,206 96.21
10 45-49 4,328 4375 8,703 98.93
11 50 - 54 4,355 4,236 8,591 102.81
12 55 - 59 3,512 2,087 6,499 117.58
13 60 - 64 2,158 1,893 4,051 114.00
14 65 - 69 1,195 995 2,190 120.10
15 70 - 74 715 620 1,335 115.32
16 75+ 520 423 943 122.93
JUMLAH 68,085 62,816 131,801 109.82
ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) «wI——
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TABEL 3

PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF
DAN IJAZAH TERTINGGI YANG DIPEROLEH MENURUT JENIS KELAMIN

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH PERSENTASE
NO VARIABEL LAKI-LAKI+ LAKI-LAKI+
LAKI-LAKI | PEREMPUAN | ,Eo b o | LAKILAKL | PEREMPUAN| 2ot D
1 2 3 4 5 6 7 8
1 |PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS 55,082 48,709 103,791
2 |PENDUDUK BERUMUR 15 TAHUN KE ATAS YANG MELEK HURUF 100,490 100,490 0.00 206.31 96.82
3 |PERSENTASE PENDIDIKAN TERTINGGI YANG DITAMATKAN:
a. TIDAK MEMILIKI [JAZAH SD 36 0.00 0.00 0.03
b. SD/MI 3,086 0.00 0.00 2.97
c. SMP/ MTs 2,899 0.00 0.00 2.79
d. SMA/ MA 1,763 0.00 0.00 1.70
e. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 139 0.00 0.00 0.13
f. DIPLOMA I/DIPLOMA I 1,205 0.00 0.00 1.16
g. AKADEMI/DIPLOMA 11l 2415 0.00 0.00 2.33
h. UNIVERSITAS/DIPLOMA IV 7,300 0.00 0.00 7.03
i. $2/S3 (MASTER/DOKTOR) 569 0.00 0.00 0.55
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TABEL 4

JUMLAH SARANA KESEHATAN MENURUT KEPEMILIKAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019

NO

FASILITAS KESEHATAN

PEMILIKAN/PENGELOLA

KEMENKES

PEM.PROV

PEM.KAB/KOTA|

TNI/POLRI

BUMN

SWASTA

JUMLAH

1

3

4 5

6

7

8

9

RUMAH SAKIT

N =

RUMAH SAKIT UMUM
RUMAH SAKIT KHUSUS

PUSKESMAS DAN JARINGANNYA

=N

2
3
4

PUSKESMAS RAWAT INAP

- JUMLAH TEMPAT TIDUR
PUSKESMAS NON RAWAT INAP
PUSKESMAS KELILING
PUSKESMAS PEMBANTU

45
14
19
65

45
14
19
65

SARANA PELAYANAN LAIN

1

0N GO~ WN

9
10
1"

RUMAH BERSALIN

KLINIK PRATAMA

KLINIK UTAMA

BALAI PENGOBATAN

PRAKTIK DOKTER BERSAMA

PRAKTIK DOKTER UMUM PERORANGAN
PRAKTIK DOKTER GIGI PERORANGAN
PRAKTIK DOKTER SPESIALIS PERORANGAN
PRAKTIK PENGOBATAN TRADISIONAL
BANK DARAH RUMAH SAKIT

UNIT TRANSFUSI DARAH

SARANA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI KEFARMASIAN

1

© 0O ~NO O~ WN

INDUSTRI FARMASI

INDUSTRI OBAT TRADISIONAL
USAHA MIKRO OBAT TRADISIONAL
PRODUKSI ALAT KESEHATAN
PEDAGANG BESAR FARMASI
APOTEK

APOTEK PRB

TOKO OBAT

TOKO ALKES
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TABEL 5

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN, RAWAT INAP, DAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA DI SARANA PELAYANAN KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH KUNJUNGAN KUNJUNGAN GANGGUAN JIWA
NO SARANA PELAYANAN KESEHATAN RAWAT JALAN RAWAT INAP JUMLAH
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 SENTANI TIMUR 7,004 9,376 16,380 2 2
2 SENTANI 50.125 61.849 111.974 755 755 0
3 EBUNGFAUW 2,426 3. 5,774 0 0
4 SENTANI BARAT 4.442 4. 9.046 0 0
5 DEPAPRE 2,602 3. 5,783 0 0
6 RAVENIRARA 969 1. 2.033 0 0
7 WAIBU 4,865 6. 11,578 0 1 1
8 KEMTUK 25 1. 2.027 0 0
9 KEMTUK GRESI 3,907 5. 9.855 0 0
0 NAMBLONG 2.403 2. 5.094 0 0
1 NIMBORAN 2,369 3. 5.757 119 196 315 0
2 NIMBOKRANG 3.418 3.498 6.916 0 13 1 1
3 DEM 4,332 4,673 9.005 60 66 126 0
4 YOKARI 509 676 1.185 0 0
5 UNURUM GUAY 3.319 3.122 6.441 40 31 71 0
6 YAPSI 9.200 9.663 18.863 115 99 214 0
7 GRESI SELATAN 153 .568 2,721 0 0
8 KAUREH 4.182 4.230 8.412 43 39 82 0
9 AIRU .058 .067 2,125 0 0
20 |PAGAI 93 90 83 0
2 |Klinik Pratama
1 0 0 0
3 |Praktik Mandiri Dokter
1 0 0 0
4 |Praktik Mandiri Dokter Gigi
1 0 0 0
5 |Praktik Mandiri Bidan
0 0 0
SUB JUMLAH | 109,201 131,951 241,152 377 1,186 1,563 13 4 17
B |Fasilitas Pelayanan Kesehatan Tingkat Lanjut
1 |Klinik Utama
1 0 0 0
2 0 0 0
3 0 0 0
dst 0 0 0
2 |RS Umum
Rs. Yowari 18.486 18.450 36.936 3.858 4.497 8.355 0
2 0 0
SUB JUMLAH I 18,486 18,450 36,936 3,858 4,497 8,355 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 127,687 150,401 278,088 4,235 5,683 9,918 13 4 17
JUMLAH PENDUDUK KAB/KOTA 68,985 62,816 131,801 68,985 62,816 131,801
CAKUPAN KUNJUNGAN (%) 185.1 239.4 211.0 6.1 9.0 7.5

Catatan: Puskesmas non rawat inap hanya melayani kunjungan rawat jalan




TABEL 6

PERSENTASE FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
DENGAN KEMAMPUAN PELAYANAN GAWAT DARURAT (GADAR ) LEVEL |
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
NO FASILITAS I?Ekgiﬁsﬁgsl()ESEHATAN JUMLAH FASYANKES MEMPUNYAI KEMAMPUAN YAN. GADAR LEVEL |
JUMLAH %
1 2 3 4 5
1{RUMAH SAKIT UMUM 1 1 100.0
2|RUMAH SAKIT KHUSUS 0 0 #DIV/0!
JUMLAH (KAB/KOTA) 1 1 100.0




TABEL 7

ANGKA KEMATIAN PASIEN DI RUMAH SAKIT
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
No| NAMARUMAH JUMLAH F;ﬁISD"fJ'; EE,\;%\IT PASIEN KELUAR MATI Pfﬁfj‘&%ﬁ@%&f' Gross Death Rate Net Death Rate
\ >
SAKIT TEMPAT TIDUR P [L+P | L P JL+P | L P [ L+P L P L+P L B L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|RSUD YOWARI 130 | 3,858 | 4497 | 8355| 116| 138| 254 87| 80| 167|  30.1 307] 304 226 78 200
2 0 0 0| #oivior | #oivior | #Divior | #Divior | #Divior | #Divior
3 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
4 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
5 0 0 o | #oivior | #Divior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
6 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
7 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
8 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
9 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
10 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
11 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
12 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
13 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
14 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
15 0 0 0| #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
16 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
17 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
18 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
19 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
20 0 0 o | #pivior | #Divior | #DIvior | #DIvior | #DIvior | #Diviol
KABUPATEN/KOTA 130 | 3.858 | 4497 | 8355| 116| 138| 254| 87| 80| 167|  30.1 30.7| 304| 226 178| 200
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TABEL 8

INDIKATOR KINERJA PELAYANAN DI RUMAH SAKIT
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
NAMA RUMAH JUMLAH PASIEN KELUAR | JUMLAH HARI | JUMLAH LAMA
NO SAKIT? TEMPAT TIDUR | (HIDUP + MATI) | PERAWATAN DIRAWAT BOR (%) BTO (KALI) TOI (HARI) | ALOS (HARI)
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1|RSUD YOWARI 130 8,355 30,597 30,597 64.5 64.3 2.0 3.7
2 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
3 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
4 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
5 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
6 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
7 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
8 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
9 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
10 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
11 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
12 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
13 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
14 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
15 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
16 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
17 0 0 0 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
18 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
19 0 0 0 #DIV/O! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0!
20 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

KABUPATEN/KOTA 130 8,355 30,597 30,597 64.5 64.3 2.0 3.7
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TABEL 9

PERSENTASE PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT DAN VAKSIN ESENSIAL
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KETERSEDIAAN OBAT & VAKSIN
NO KECAMATAN PUSKESMAS ESENSIAL*
1 2 3 4
1 |SENTANI TIMUR HARAPAN 98
2 |SENTANI SENTANI 100
3 |EBUNGFAUW EBUNGFAUW 98.5
4 |SENTANI BARAT DOSAY 98.5
5 |DEPAPRE DEPAPRE 99.63
6 |RAVENIRARA RAVENIRARA 84.42
7 |WAIBU KANDA 100
8 |KEMTUK KEMTUK 99.63
9 |KEMTUK GRESI SAWOY 97.4
10 [NAMBLONG NAMBLONG 99.0
11 [NIMBORAN GENYEM 98.9
12 [NIMBOKRANG NIMBOKRANG 98.1
13 |DEMTA DEMTA 98.18
14 [YOKARI YOKARI 100
15 [UNURUM GUAY UNURUM GUAY 96.37
16 [YAPSI TAJA 98.5
17 |GRESI SELATAN SADUYAP 94.9
18 |KAUREH LEREH 99.63
19 |AIRU AIRU 70.65
20 [AIRU PAGAI 61.59
JUMLAH PUSKESMAS YANG MEMILIKI 80% OBAT DAN VAKSIN ESENSIAL 18
JUMLAH PUSKESMAS YANG MELAPOR 20
% PUSKESMAS DENGAN KETERSEDIAAN OBAT & VAKSIN ESENSIAL 90.00%

Keterangan: *) beri tanda "V" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial 280%
*) beri tanda "X" jika puskesmas memiliki obat dan vaksin esensial <80%
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*) jika puskesmas tersebut tidak melapor, mohon dikosongkan atau tidak memberi tanda "V" maupun "X"




TABEL 10

JUMLAH POSYANDU DAN POSBINDU PTM* MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
STRATA POSYANDU POSYANDU AKTIF | JUMLAH
NO| KECAMATAN PUSKESMAS PRATAMA MADYA PURNAMA MANDIRI JUMLAH (PURI)* POSBINDU
JUMLAH % _ |JUMLAH % _ |JUMLAH % _ |JUMLAH % JUMLAH] % PTM*™
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1|[SENTANI TIMUR  |HARAPAN 0 0.0 0 0.0 18] 100.0 0 0.0 18 18] 100.0 7
2|SENTANI SENTANI 0 0.0 0 0.0 33 7100.0 0 0.0 33 33 7100.0 5
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0.0 0 0.0 6| 100.0 0 0.0 6 6| 1000 5
4|SENTANI BARAT |DOSAY 0 0.0 0 0.0 5 100.0 0 0.0 5 5 100.0 5
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0.0 0 0.0 10| 100.0 0 0.0 10 10| 100.0 7
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 4| 7100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 4| 7100.0 2
7|wWAIBU KANDA 6 33.3 12 66.7 0.0 0 0.0 18 18| 100.0 5
8|KEMTUK KEMTUK 9 81.8 2 18.2 0 0.0 0 0.0 11 11| 100.0 4
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY 13| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 13 13| 100.0 1
10|NAMBLONG NAMBLONG 2 222 7 77.8 0 0.0 0 0.0 9 9| 1000 4
11|NIMBORAN GENYEM 0 0.0 0 0.0 16| 100.0 0 0.0 16 16| 100.0 14
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0.0 10| 100.0 0 0.0 0 0.0 10 10| 100.0 5
13|DEMTA DEMTA 0 0.0 0 0.0 7| 1000 0 0.0 7 7| 1000 7
14|YOKARI YOKARI 0 0.0 5 100.0 0 0.0 0 0.0 5 5 100.0 5
15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 11| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 11 11| 100.0 2
16| YAPSI TAJA 10| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 10 10| 100.0 2
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0.0 0 0.0 3 1000 0 0.0 3 3 1000 2
18|KAUREH LEREH 1 43 22 95.7 0 0.0 0 0.0 23 23] 7100.0 2
19|AIRU AIRU 3| 1000 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 3| 1000 3
20|AIRU PAGAI 3| 7100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 3 3| 100.0 1
JUMLAH (KAB/KOTA) 62 28.4 58 26.6 98 45.0 0 0.0 218 218]  100.0 88

RASIO POSYANDU PER 100 BALITA




TABEL 11

JUMLAH TENAGA MEDIS DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

z
o

UNIT KERJA

DR SPESIALIS *

DOKTER UMUM

TOTAL
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L P [ L+P

P
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P
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P
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P
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dst. (mencakup RS Pemerintah

dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)

o oo

N
O O olo (0= 0O —

OO0 WORODO 020202222000 NOCOO =

o oo
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OO0 OR0DCODODODODODOO0ODO0ODO0ODO0ODO0OOOO0OO0OO =0

OO0 R|OIODODODODODODO0OODODO0OOOOOOO =0 -
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SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

o

o

o

o

o

o

o

o

o

o

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA

JUMLAH (KAB/KOTA)

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK®
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TABEL 12

JUMLAH TENAGA KEPERAWATAN DAN KEBIDANAN DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
-a
NO UNIT KERJA PERAWAT BIDAN
P L+P
1 2 3 4 5 6
1/HARAPAN 3 12 15 13
2|SENTANI 1 29 30 22
3|EBUNGFAUW 13 13 6
4|DOSAY 4 11 15 7
5|DEPAPRE 2 4 6 11
6|RAVENIRARA 1 3 4 4
7|KANDA 2 11 13 8
8|KEMTUK 4 7 11 9
9|SAWOY 1 4 5 8
10|NAMBLONG 3 6 9 7
11|GENYEM 6 6 12 12
12|NIMBOKRANG 3 5 8 6
13|DEMTA 5 3 8 7
14| YOKARI 1 4 5 4
15|UNURUM GUAY 3 4 7 5
16| TAJA 7 5 12 9
17|SADUYAP 2 3 5 3
18|LEREH 5 6 11 4
19]AIRU 3 - 3 2
20|PAGAI 3 2 5 1
SUB JUMLAH | (PUSKESMAS) 59 138 197 148
1|RS Yowari 24 116 140 28
dst. (mencakup RS Pemerintah 0
dan swasta dan termasuk 0
pula Rumah Bersalin) 0
SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN 0
KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT 0
KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA 0
JUMLAH (KAB/KOTA)° 83 254 337 176
RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK® [ 255.7 1335
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TABEL 13

JUMLAH TENAGA KESEHATAN MASYARAKAT, KESEHATAN LINGKUNGAN, DAN GIZI DI FASILIT/
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

NO

UNIT KERJA

KESEHATAN MASYARAKAT

KESEHATAN LINGKUNGAN

L

P

L+P

P

L+P
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SUB JUMLAH | (PUSKESMAS)
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-
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N
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1

RS Yowari

dst. (mencakup RS Pemerintah
dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)

NIRRT e

SARANA PELAYANAN KESEHATAN LAIN

KLINIK DI INSTITUSI DIKNAKES/DIKLAT

KLINIK DI DINAS KESEHATAN KAB/KOTA

[=lk=l k=l (=X=X=X"]

[=lEk=lE=l(=X=X=1

JUMLAH (KAB/KOTA)®

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK®
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TABEL 14

JUMLAH TENAGA TEKNIK BIOMEDIKA, KETERAPIAN FISIK, DAN KETEKNISAN MEDIK DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

NO

UNIT KERJA

AHLI LABORATORIUM

MEDIK

TENAGA TEKNIK
BIOMEDIKA LAINNYA

KETERAPIAN FISIK

KETEKNISIAN MEDIS

L P

L+P

L

P

L+

P

L P

L+P

P

L+P
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SUB JUMLAH | (PUSKESMAS)
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dst. (mencakup RS Pemerintah

dan swasta dan termasuk

pula Rumah Bersalin)
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JUMLAH (KAB/KOTA)?

RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK?
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Keterangan : a) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali
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TABEL 15

JUMLAH TENAGA KEFARMASIAN DI FASILITAS KESEHATAN

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019

NO

UNIT KERJA

TENAGA KEFARMASIAN

TENAGA TEKNIS
KEFARMASIAN?

APOTEKER

TOTAL

P L+P

L P L+P

L+P
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RASIO TERHADAP 100.000 PENDUDUK"

Keterangan : a) Termasuk analis farmasi, asisten apoteker, dan sarjana farmasi;
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b) Tenaga kesehatan yang bertugas di lebih dari satu tempat, hanya dihitung satu kali
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TABEL 16

JUMLAH TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN DI FASILITAS KESEHATAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019

NO

TENAGA PENUNJANG/PENDUKUNG KESEHATAN

UNIT KERJA

PEJABAT STRUKTURAL

TENAGA PENDIDIK

TENAGA DUKUNGAN
MANAJEMEN

TOTAL

P L+P
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TABEL 17

CAKUPAN JAMINAN KESEHATAN PENDUDUK MENURUT JENIS JAMINAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PESERTA JAMINAN KESEHATAN
NO JENIS KEPESERTAAN
JUMLAH %
1 2 3 4
PENERIMA BANTUAN IURAN (PBI)
1|PBI APBN 115,344 87.5
2(PBI APBD 7,856 6.0
SUB JUMLAH PBI 123,200 93.5
NON PBI
1|Pekerja Penerima Upah (PPU) 35,388 26.8
Pekerja Bukan Penerima Upah
2 (PBPU)/mandiri 3,952 27
3|(Bukan Pekerja (BP) 2,406 1.8
SUB JUMLAH NON PBI 41,346 31.4
JUMLAH (KAB/KOTA) 164,546 124.8
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TABEL 18

PERSENTASE DESA YANG MEMANFAATKAN DANA DESA UNTUK KESEHATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
DESA
NO KECAMATAN PUSKESMAS UMLA VG MEMANEAATKAN DANA B
DESA UNTUK KESEHATAN

1 2 3 4 5 6
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 7 4 57.1
2|SENTANI SENTANI 10 0.0
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 5 4 80.0
4|SENTANI BARAT DOSAY 5 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 8 8 100.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 4 0.0
7|WAIBU KANDA 7 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 12 1 8.3
9|KEMTUK GRESI SAWOY 12 0.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 9 4 44.4
11|NIMBORAN GENYEM 14 4 28.6
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 9 9 100.0
13|DEMTA DEMTA 7 6 85.7
14|YOKARI YOKARI 5 0.0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 6 3 50.0
16|YAPSI TAJA 9 5 55.6
17|GRESI SELATAN SADUYAP 4 0.0
18|KAUREH LEREH 5 0.0
19|AIRU AIRU 3 0.0
20|AIRU PAGAI 3 0.0
[JUMLAH (KAB/KOTA) 144 48 333
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TABEL 19

ANGGARAN KESEHATAN KABUPATEN/KOTA
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
ALOKASI ANGGARAN KESEHATAN
NO SUMBER BIAYA
Rupiah %
1 2 3 4
ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBER:
1|APBD KAB/KOTA 143,188,197,854 95.72
a. Belanja Langsung 56,860,392,197
b. Belanja Tidak Langsung 43,036,377,282
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) 43,291,428,375
- DAK fisik 21,997,687,000
1. Reguler 19,259,304,000
2. Penugasan 2,738,383,000
3. Afirmasi/Cold Chain
- DAK non fisik 21,293,741,375
1. BOK Puskesmas 17,416,920,000
2. BOK Kabupaten 1,124,000,000
3. Akreditasi 974,300,000
4. Distribusi Obat 281,521,375
3. Jampersal 1,497,000,000
2|APBD PROVINSI 6,402,305,800 4.28
a. Belanja Langsung
b. Belanja Tidak Langsung/otsus 6,402,305,800
c. Dana Alokasi Khusus (DAK) : BOK
3|APBN : - 0.00
a. Dana Dekonsentrasi
b. Lain-lain (sebutkan), misal bansos kapitasi
4|PINJAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 0.00
(sebutkan project dan sumber dananya)
5|SUMBER PEMERINTAH LAIN* 0.00
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN 149,590,503,654
TOTAL APBD KAB/KOTA 1,470,934,780,845

% APBD KESEHATAN THD APBD KAB/KOTA
ANGGARAN KESEHATAN PERKAPITA

1,134,972.45
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TABEL 20

JUMLAH KELAHIRAN MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH KELAHIRAN
NO KECAMATAN PUS’\&% AS LAKI-LAKI — PEREMPUAN — LAKI-LAKI + PEREMPU/:\IIDUP ]
HIDUP MATI VAT HIDUP MATI MAT] HIDUP MATI VAT]
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR ~ |HARAPAN 0 0 258 4 262
2|SENTANI SENTANI 0 0 1,169 12 1,181
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 55 1 56
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 0 0 148 1 149
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 107 1 108
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 19 1 20
7|WAIBU KANDA 0 0 181 3 184
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 82 2 84
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY 0 0 73 3 76
10|NAMBLONG NAMBLONG 0 0 79 0 79
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 178 0 178
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 159 3 162
13|DEMTA DEMTA 0 0 69 2 71
14|YOKARI YOKARI 0 0 35 0 35
15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 0 0 58 1 59
16|YAPSI TAJA 0 0 138 1 139
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0 13 0 13
18|KAUREH LEREH 0 0 119 3 122
19|AIRU AIRU 0 0 36 0 36
20|AIRU PAGAI 0 0 3 0 3
21|RS. YOWARI 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 2,979 38 3,017
ANGKA LAHIR MATI PER 1.000 KELAHIRAN (DILAPORKAN)|  #DIV/0!
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Keterangan : Angka Lahir Mati (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan Angka Lahir Mati yang sebenarnya di populasi KIA




TABEL 21

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT KELOMPOK UMUR, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KEMATIAN IBU
NO KECAMATAN PUSKESMAS LAﬁflgAh?;UP . il(.;MLA!—;()KEZ/IATIAT;?U HAMIL J<U2l\:I)LAH KZI(E)I-\QZ«TIAN I:33L£J_)BERSALIN . ;l;MLA!—;CI’(-EZIIATIAI;l;gU NIFAS — JUMI2_324KEMAI;N IBU
tahun tahun tahun JUMLAH tahun tahun tahun JUMLAH tahun tahun tahun JUMLAH tahun tahun tahun JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 258 1 0 0 0 0 0 1
2|SENTANI SENTANI 1,169 0 0 1 0 0 0 1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 55 0 0 0 0 0 0 0
4[SENTANI BARAT [DOSAY 148 0 0 0 0 0 0 0
5|DEPAPRE DEPAPRE 107 0 1 0 0 0 0 1
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 19 0 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 181 0 1 0 0 0 0 1
8|KEMTUK KEMTUK 82 0 0 0 0 0 0 0
9|KEMTUK GRESI SAWOY 73 0 0 1 0 0 0 1
10{NAMBLONG NAMBLONG 79 0 0 0 0 0 0 0
11{NIMBORAN GENYEM 178 0 0 0 0 0 0 0
12(NIMBOKRANG NIMBOKRANG 159 0 0 0 0 0 0 0
13|DEMTA DEMTA 69 0 0 0 0 0 0 0
14|YOKARI YOKARI 35 0 0 0 0 0 0 0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 58 0 0 0 0 0 0 0
16|YAPSI TAJA 138 0 0 0 0 0 0 0
17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 13 0 0 0 0 0 0 0
18| KAUREH LEREH 119 0 0 0 0 0 0 0
19|AIRU AIRU 36 0 0 0 0 0 0 0
20|AIRU PAGAI 3 0 0 0 0 0 0 0
21 RS.YOWARI 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,979 0 0 0 1 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 5

ANGKA KEMATIAN IBU (DILAPORKAN)

(o2}
=]

Keterangan:
- Jumlah kematian ibu = jumlah kematian ibu hamil + jumlah kematian ibu bersalin + jumlah kematian ibu nifas
- Angka Kematian Ibu (dilaporkan) tersebut di atas belum bisa menggambarkan AKI yang sebenarnya di populasi
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TABEL 22

JUMLAH KEMATIAN IBU MENURUT PENYEBAB, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PENYEBAB KEMATIAN IBU
GANGGUAN
HIPERTENSI
NO | KECAMATAN PUSKESMAS PERDARAHAN AN INFEKS SISTEM GANGGUAN LAINLLAIN
KEHAMILAN PEREDARAN METABOLIK
DARAH *

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1|SENTANI TIMUR _ |HARAPAN 1
2|SENTANI SENTANI 1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW
4|SENTANI BARAT  |DOSAY
5|DEPAPRE DEPAPRE
6|RAVENIRARA RAVENIRARA
7|WAIBU KANDA 1
8|KEMTUK KEMTUK
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY

10|NAMBLONG NAMBLONG

11|NIMBORAN GENYEM

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG

13|DEMTA DEMTA

14|YOKARI YOKARI

15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY

16|YAPSI TAJA

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP

18|KAUREH LEREH

19|AIRU AIRU

20|AIRU PAGAI

21 Rs. YOWARI

JUMLAH (KAB/KOTA) 3
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*

*%

Jantung, Stroke, dlI
Diabetes Mellitus, dll




TABEL 23

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN PADA IBU HAMIL, IBU BERSALIN, DAN IBU NIFAS MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
IBU HAMIL IBU BERSALIN/NIFAS
PERSALINAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH K1 K4 JUMLAH DI"\I"%IZ(EQG Piigékll:‘lﬁgsm KF1 KF2 KF3 MEILBE)?A:I’EI"A\S/ITA
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 212 242 114.2 133 62.7 202 261 129.2 261 129.2 261 129.2 224 110.9 228 112.9 261 129.2
2|SENTANI SENTANI 1,241 1,880 151.5 886 71.4| 1,185 1,190 100.4( 1,180 99.6| 1,190 100.4 1,207 101.9 1,190 100.4( 1,190 100.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 73 55 753 23 31.5 70 51 729 50 71.4 51 729 56 80.0 51 729 51 729
4[SENTANIBARAT [DOSAY 119 186 156.3 111 93.3 114 144 126.3 143 125.4 144 126.3 148 129.8 144 126.3 144 126.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 114 106 93.0 70 61.4 108 103 95.4 99 91.7 103 95.4 104 96.3 103 95.4 103 95.4
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 32 28 87.5 14 43.8 32 21 65.6 13 40.6 21 65.6 7 219 6 18.8 21 65.6
7|WAIBU KANDA 196 351 179.1 142 724 186 202 108.6 179 96.2 202 108.6 156 83.9 107 57.5 202 108.6
8|KEMTUK KEMTUK 107 113 105.6 50 46.7 101 7 76.2 75 743 7 76.2 84 83.2 77 76.2 7 76.2
9|KEMTUK GRESI SAWOY 119 17 98.3 43 36.1 116 920 77.6 56 48.3 920 77.6 64 55.2 56 48.3 920 77.6

10{NAMBLONG NAMBLONG 88 60 68.2 67 76.1 84 78 92.9 78 92.9 78 92.9 70 83.3 49 58.3 78 92.9

11{NIMBORAN GENYEM 121 120 99.2 124 102.5 112 178 158.9 178 158.9 178 158.9 46 M1 152 135.7 178 158.9

12{NIMBOKRANG NIMBOKRANG 178 197 110.7 137 77.0 171 162 94.7 162 94.7 162 94.7 161 94.2 161 94.2 162 94.7

13|DEMTA DEMTA 93 96 103.2 46 49.5 89 7 79.8 70 78.7 7 79.8 58 65.2 63 70.8 7 79.8

14|YOKARI YOKARI 56 61 108.9 33 58.9 53 35 66.0 19 35.8 35 66.0 30 56.6 35 66.0 35 66.0

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 57 99 173.7 37 64.9 56 61 108.9 55 98.2 61 108.9 56 100.0 54 96.4 61 108.9

16|YAPSI TAJA 171 152 88.9 121 70.8 161 142 88.2 139 86.3 142 88.2 139 86.3 129 80.1 142 88.2

17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 26 35 134.6 12 46.2 25 14 56.0 14 56.0 14 56.0 4 16.0 14 56.0 14 56.0

18| KAUREH LEREH 174 220 126.4 149 85.6 166 149 89.8 149 89.8 149 89.8 148 89.2 144 86.7 149 89.8

19(AIRU AIRU 12 17 141.7 6 50.0 12 8 66.7 4 333 8 66.7 7 58.3 7 58.3 8 66.7

20|AIRU PAGAI 14 6 42.9 2 14.3 13 1 7.7 1 7.7 1 7.7 2 15.4 2 15.4 1 7.7

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,203 4,141 129.3 2,206 68.9 3,056 3,038 99.4 2,925 95.7 3,038 99.4 2,771 90.7 2,772 90.7 3,038 99.4
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TABEL 24

CAKUPAN IMUNISASI Td PADA IBU HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
IMUNISASI Td PADA 1BU HAMIL
NO KECAMATAN PUSKESMAS JU“&;’;‘A":L'BU Td1 Td2 Td3 Td4 Td5 Td2+
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1|SENTANITIMUR ~ |HARAPAN 212 93 43.9 55 25.9 30 14.2 13 6.1 8 3.8 106 50.0
2|SENTANI SENTANI 1,241 267 215 378 30.5 292 235 194 15.6 159 12.8| 1,023 82.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 73 1 1.4 4 5.5 1 1.4 6 8.2 1 1.4 12 16.4
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 119 1 0.8 4 3.4 7 5.9 17 14.3 9 76 37 31.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 114 0 0.0 12 10.5 28 24.6 42 36.8 16 14.0 98 86.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 32 2 6.3 2 6.3 6 18.8 3 9.4 7 21.9 18 56.3
7|WAIBU KANDA 196 39 19.9 49 25.0 49 25.0 49 25.0 18 9.2 165 84.2
8|KEMTUK KEMTUK 107 5 47 7 6.5 10 9.3 6 5.6 4 3.7 27 25.2
9|KEMTUK GRESI SAWOY 119 2 1.7 13 10.9 23 19.3 19 16.0 21 17.6 76 63.9

10|NAMBLONG NAMBLONG 88 6 6.8 10 11.4 13 14.8 6 6.8 7 8.0 36 40.9

11|NIMBORAN GENYEM 121 81 66.9 50 41.3 36 29.8 31 25.6 37 30.6 154 | 1273

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 178 32 18.0 40 225 24 13.5 7 3.9 11 6.2 82 46.1

13|DEMTA DEMTA 93 66 71.0 59 63.4 7 75 6 6.5 13 14.0 85 91.4

14|YOKARI YOKARI 56 8 14.3 5 8.9 2 3.6 3 5.4 1 1.8 11 19.6

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 57 21 36.8 17 29.8 11 19.3 4 7.0 4 7.0 36 63.2

16|YAPSI TAJA 171 1 0.6 31 18.1 33 19.3 22 12.9 7 4.1 93 54.4

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 26 33| 126.9 14 53.8 8 30.8 1 3.8 9 34.6 32|  123.1

18|KAUREH LEREH 174 41 23.6 39 22.4 46 26.4 29 16.7 22 12.6 136 78.2

19|AIRU AIRU 12 3 25.0 8 66.7 12| 100.0 2 16.7 7 58.3 29| 2417

20|AIRU PAGAI 14 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,203 702 21.9 797 24.9 638 19.9 460 14.4 361 11.3| 2,256 70.4

136




TABEL 25

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR YANG TIDAK HAMIL MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH WUS IMUNISASI Td PADA WUS TIDAK HAMIL
NO| KECAMATAN PUSKESMAS TIDAK HAMIL Td1 Td2 Td3 Td4 Td5
(15-39 TAHUN) | JuMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1|SENTANITIMUR  [HARAPAN 1,413 69 4.9 264 18.7 255 18.0 314 222 140 9.9
2|SENTANI SENTANI 8,267 289 35 688 8.3 570 6.9 444 5.4 10 0.1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 486 0 0.0 1 0.2 0 0.0 0 0.0 1 0.2
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 791 1 0.1 1 0.1 44 5.6 51 6.4 10 1.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 754 1 0.1 48 6.4 65 8.6 72 9.5 12 1.6
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 220 1 0.5 1 0.5 4 1.8 1 0.5 1 0.5
7|WAIBU KANDA 1,299 171 13.2 182 14.0 149 11.5 41 3.2 48 3.7
8|KEMTUK KEMTUK 701 180 257 28 4.0 4 0.6 5 0.7 6 0.9
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY 804 43 5.3 34 4.2 116 14.4 5 0.6 5 0.6

10|NAMBLONG NAMBLONG 588 3 0.5 2 0.3 11 1.9 2 0.3 2 0.3

11|NIMBORAN GENYEM 796 182 22.9 126 15.8 110 13.8 105 13.2 111 13.9

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 1,191 131 11.0 184 15.4 0 0.0 0 0.0 0 0.0

13|DEMTA DEMTA 623 19 3.0 42 6.7 80 12.8 100 16.1 185 29.7

14|YOKARI YOKARI 374 71 19.0 56 15.0 72 19.3 47 12.6 61 16.3

15|UNURUM GUAY  [UNURUM GUAY 385 0 0.0 21 55 0 0.0 0 0.0 0 0.0

16|YAPSI TAJA 1,139 150 13.2 139 12.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0

17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 176 18 10.2 16 9.1 11 6.3 3 1.7 11 6.3

18|KAUREH LEREH 1,160 110 9.5 8 0.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0

19| AIRU ARRU 78 32 41.0 25 32.1 19 24.4 21 26.9 30 38.5

20|AIRU PAGAI 94 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 21,339 | 1,471 69| 1,866 87| 1510 71 1,211 5.7 633 3.0

137




TABEL 26

PERSENTASE CAKUPAN IMUNISASI Td PADA WANITA USIA SUBUR (HAMIL DAN TIDAK HAMIL) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
IMUNISASI Td PADA WUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS (J,]Lél_\gléA_I[-lA\I/_ileJJ’\?) Td1 Td2 Td3 Td4 Td5
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 1,625 162 10.0 319 19.6 285 17.5 327 20.1 148 9.1
2|SENTANI SENTANI 9,508 556 5.8 1,066 11.2 862 9.1 638 6.7 169 1.8
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 559 1 0.2 5 0.9 1 0.2 6 1.1 2 0.4
4[SENTANI BARAT DOSAY 910 2 0.2 5 0.5 51 5.6 68 7.5 19 2.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 868 1 0.1 60 6.9 93 10.7 114 13.1 28 3.2
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 252 3 1.2 3 1.2 10 4.0 4 1.6 8 3.2
7|WAIBU KANDA 1,495 210 14.0 231 15.5 198 13.2 90 6.0 66 4.4
8|KEMTUK KEMTUK 808 185 229 35 4.3 14 1.7 11 1.4 10 1.2
9|KEMTUK GRESI SAWOY 923 45 4.9 47 5.1 139 15.1 24 26 26 2.8

10|NAMBLONG NAMBLONG 676 9 1.3 12 1.8 24 3.6 8 1.2 9 1.3

11|NIMBORAN GENYEM 917 263 287 176 19.2 146 15.9 136 14.8 148 16.1

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 1,369 163 11.9 224 16.4 24 1.8 7 0.5 11 0.8

13|DEMTA DEMTA 716 85 11.9 101 14.1 87 12.2 106 14.8 198 217

14|YOKARI YOKARI 430 79 18.4 61 14.2 74 17.2 50 11.6 62 14.4

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 442 21 4.8 38 8.6 11 25 4 0.9 4 0.9

16|YAPSI TAJA 1,310 151 11.5 170 13.0 33 2.5 22 1.7 7 0.5

17|GRESI SELATAN SADUYAP 202 51 252 30 14.9 19 9.4 4 2.0 20 9.9

18|KAUREH LEREH 1,334 151 11.3 47 3.5 46 3.4 29 22 22 1.6

19]AIRU AIRU 90 35 38.9 33 36.7 31 34.4 23 256 37 41.1

20]AIRU PAGAI 108 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 24,542 2,173 8.9 2,663 10.9 2,148 8.8 1,671 6.8 994 4.1
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TABEL 27

JUMLAH IBU HAMIL YANG MENDAPATKAN TABLET TAMBAH DARAH (TTD) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH 1BU TTD (%0 TABLET)
HAMIL JUMLAH %

1 2 3 4 5 6
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 212 133 62.7
2|SENTANI SENTANI 1,241 886 71.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 73 23 315
4|SENTANI BARAT DOSAY 119 111 93.3
5/DEPAPRE DEPAPRE 114 70 61.4
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 32 14 43.8
7|WAIBU KANDA 196 142 72.4
8|KEMTUK KEMTUK 107 50 46.7
9|KEMTUK GRESI SAWOY 119 43 36.1

10|NAMBLONG NAMBLONG 88 67 76.1

11|NIMBORAN GENYEM 121 124 102.5

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 178 137 77.0

13|DEMTA DEMTA 93 46 49.5

14|YOKARI YOKARI 56 33 58.9

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 57 37 64.9

16|YAPSI TAJA 171 121 70.8

17|GRESI SELATAN SADUYAP 26 12 46.2

18|KAUREH LEREH 174 149 85.6

19|AIRU AIRU 12 6 50.0

20|AIRU PAGAI 14 2 14.3

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,203 2,206 68.9
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TABEL 28

PESERTA KB AKTIF MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PESERTA KB AKTIF
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUPMULQH
KONDOM % SUNTIK % PIL % AKDR % MOP % MOwW % IMPLAN % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 4 15 16 17 18 19 20
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 1,672 14 34 266 65.0 58 14.2 0.0 0.0 2 0.5 69 16.9 409 26.0
2|SENTANI SENTANI 9,191 49 14 2,820 80.0 309 8.8 50 14 0.0 12 0.3 286 8.1 3,526 38.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 541 0 0.0 193 55.6 21 6.1 0.0 0.0 9 26 124 35.7 347 64.2
4[SENTANI BARAT [DOSAY 881 0 0.0 389 65.1 48 8.0 0.0 0.0 25 4.2 136 227 598 67.9
5|DEPAPRE DEPAPRE 838 2 0.6 225 69.0 27 8.3 1 0.3 0.0 22 6.7 49 15.0 326 38.9
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 244 0 0.0 33 70.2 4 8.5 0.0 0.0 2 4.3 8 17.0 47 19.2
7|WAIBU KANDA 1,445 10 2.0 365 73.9 21 4.3 0.0 0.0 6 1.2 92 18.6 494 34.2
8|KEMTUK KEMTUK 780 0 0.0 157 80.1 1 0.5 0.0 0.0 1 0.5 37 18.9 196 251
9|KEMTUK GRESI SAWOY 893 0 0.0 148 68.5 21 9.7 3 14 0.0 11 5.1 33 15.3 216 242

10{NAMBLONG NAMBLONG 654 1 0.8 74 58.7 20 15.9 10 7.9 0.0 0 0.0 21 16.7 126 19.3

11{NIMBORAN GENYEM 886 5 4.2 66 55.0 14 1.7 7 5.8 0.0 5 4.2 23 19.2 120 135

12{NIMBOKRANG NIMBOKRANG 1,323 175 39.8 115 26.1 73 16.6 0.0 0.0 0 0.0 77 17.5 440 33.2

13|DEMTA DEMTA 691 0 0.0 68 68.0 1 1.0 1 1.0 0.0 0 0.0 30 30.0 100 14.5

14|YOKARI YOKARI 415 0 0.0 22 64.7 4 11.8 0.0 0.0 0 0.0 8 235 34 8.2

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 427 9 5.7 70 44.6 26 16.6 0.0 0.0 6 3.8 46 29.3 157 36.8

16|YAPSI TAJA 1,266 4 0.8 306 64.8 65 13.8 22 4.7 0.0 0 0.0 75 15.9 472 37.3

17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 196 0 0.0 113 89.0 3 24 0.0 0.0 0 0.0 11 8.7 127 64.8

18| KAUREH LEREH 1,290 7 3.1 186 81.6 6 26 0.0 0.0 5 22 24 10.5 228 17.7

19|AIRU AIRU 87 4 30.8 5 38.5 2 15.4 0.0 0.0 0 0.0 2 15.4 13 15.0

20|AIRU PAGAI 105 0 | #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 23,724 280 3.5 5,621 70.5 724 9.1 94 1.2 0 0.0 106 1.3 1,151 14.4 7,976 33.6
140
Keterangan:

AKDR: Alat Kontrasepsi Dalam Rahim
MOP : Metode Operasi Pria
MOW : Metode Operasi Wanita




TABEL 29

CAKUPAN DAN PROPORSI PESERTA KB PASCA PERSALINAN MENURUT JENIS KONTRASEPSI, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
No | KECAMATAN PUSKESMAS ngl\zﬂéé: |_I|?\1U PESERTA KB PASCA PERSALINAN
KONDOM | % SUNTIK % PIC % AKDR % MOP % MOW % |IMPLAN] % [JUMLAH] %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1|SENTANITIMUR ~ [HARAPAN 202 o| #DIv/o! o| #DIvo! o| #DIvo! o| #DIvo! o| #DiIv/o! o| #DiIv/o! o| #DiIv/o! 0 0.0
2|SENTANI SENTANI 1,185 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 70 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
4|SENTANI BARAT  [DOSAY 114 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 108 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 32 0| #DIV/O! 0| #DIV/o! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
7|wAiBU KANDA 186 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 101 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
9|KEMTUK GRESI  |[SAWOY 116 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 84 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
11|NIMBORAN GENYEM 112 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 171 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
13|DEMTA DEMTA 89 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
14|YOKARI YOKARI 53 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
15|UNURUM GUAY  [UNURUM GUAY 56 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
16|YAPSI TAJA 161 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 25 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
18|KAUREH LEREH 166 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
19|AIRU AIRU 12 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0
20|AIRU PAGAI 13 0] #DIV/O! 0] #DIV/O! 0] #DIV/O! 0] #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0| #DIV/O! 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,056 o #DIv/o! o #DIv/o! o #DIv/o! o #DIv/o! o #DIv/o! o #DIv/o! o #DIv/o! 0 0.0
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TABEL 30 32
JUMLAH DAN PERSENTASE PENANGANAN KOMPLIKASI KEBIDANAN DAN KOMPLIKASI NEONATAL
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

JUMLAH PEES""R'/EAN PIEQQI;EQZQP JUMLAH LAHIR Hipup | PERKIRAAN NEONATAL PENANGANAN KOMPLIKASI NEONATAL

NO | KECAMATAN PUSKESMAS | &7/ | DENGAN KEBIDANAN KOMPLIKASI L p L+P
KOMPLIKAS
| P % L P L+P L P L+P P % P % P %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1{SENTANI TIMUR [HARAPAN 212 42 61| 1439 258 0 0 39 #DIV/O! #DIV/O! 25| 646
2|SENTANI SENTANI 1,241 248 115  46.3 1,169 0 o 175 #DIV/O! #DIV/O! 76| 433
3|EBUNGFAUW  |[EBUNGFAUW 73 15 12| 822 55 0 0 8 #DIV/O! #DIV/O! 4| 485
4|SENTANI BARAT |DOSAY 119 24 30| 126.1 148 0 0 22 #DIV/O! #DIV/O! 9| 405
5|DEPAPRE DEPAPRE 114 23 50| 219.3 107 0 0 16 #DIV/O! #DIV/O! 3| 187
6|RAVENIRARA  |RAVENIRARA 32 6 8| 125.0 19 0 0 3 #DIV/O! #DIV/O! 2| 702
7|WAIBU KANDA 196 39 10| 255 181 0 0 27 #DIV/O! #DIV/O! 11| 405
8|KEMTUK KEMTUK 107 21 38| 177.6 82 0 0 12 #DIV/O! #DIV/O! 9 732
9|KEMTUK GRESI |[SAWOY 119 24 29| 121.8 73 0 0 11 #DIV/O! #DIV/O! 5| 457

10|NAMBLONG NAMBLONG 88 18 1 5.7 79 0 0 12 #DIV/O! #DIV/O! 3| 253

11|NIMBORAN GENYEM 121 24 1 4.1 178 0 0 27 #DIV/O! #DIV/O! 0 00

12|NIMBOKRANG  |NIMBOKRANG 178 36 20|  56.2 159 0 0 24 #DIV/O! #DIV/O! 1 4.2

13|DEMTA DEMTA 93 19 13| 699 69 0 0 10 #DIV/O! #DIV/O! 7| 676

14| YOKARI YOKARI 56 11 3| 268 35 0 0 5 #DIV/O! #DIV/O! 2| 3841

15|UNURUM GUAY |UNURUM GUAY 57 11 13| 114.0 58 0 0 9 #DIV/O! #DIV/O! 0 00

16|YAPSI TAJA 171 34 20| 585 138 0 0 21 #DIV/O! #DIV/O! 3| 145

17|GRESI SELATAN |SADUYAP 26 5 2| 385 13 0 0 2 #DIV/O! #DIV/O! 1| 513

18|KAUREH LEREH 174 35 4 115 119 0 0 18 #DIV/O! #DIV/O! 1 5.6

19|AIRU AIRU 12 2 0 0.0 36 0 0 5 #DIV/O! #DIV/O! 0 00

20|AIRU PAGAI 14 3 0 0.0 3 0 0 0 #DIV/O! #DIV/O! 0 00

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,203 641 430 671 0 0l 2979 0 0 447 0/ #DIV/0! o#DIV/0l|  162] 363
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TABEL 31

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH KEMATIAN
LAKI - LAKI PEREMPUAN LAKI - LAKI + PEREMPUAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS BALITA BALITA BALITA
NEONATAL . ANAK | JumLaH |NEONATAL . ANAK | JumLaH |NEONATAL . ANAK | JUMLAH
BAYI BALITA | TOTAL BAYI BALITA | TOTAL BAYI BALITA | TOTAL
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1|SENTANITIMUR  |HARAPAN 0 0 5 5 0 5
2|SENTANI SENTANI 0 0 4 4 0 4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 0 0 0
4|SENTANI BARAT ~ |DOSAY 0 0 1 1 0 1
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 0 0 0 0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 0 0 0
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 1 0 1
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY 0 0 0 2 0 2
10|NAMBLONG NAMBLONG 0 0 0 0 0 0
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 0 0 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 0 0 0 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 3 3 0 3
14|YOKARI YOKARI 0 0 0 0 0 0
15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 0 0 2 2 0 2
16|YAPSI TAJA 0 0 0 0 0 0
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0 0 0 0 0
18|KAUREH LEREH 0 0 0 0 0 0
19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0
21|RS. Yowari 58 70 11 81
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 73 88 11 99
ANGKA KEMATIAN (DILAPORKAN) #DIV/0! | #DIv/o! | #DIv/or | #Divior | #Divior | #Divior | #Divior | #Diviol 24.5 29.5 37 33.2

Keterangan : - Angka Kematian (dilaporkan) tersebut di atas belum tentu menggambarkan AKN/AKB/AKABA yang sebenarnya di populasi
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TABEL 32

JUMLAH KEMATIAN NEONATAL, BAYI, DAN BALITA MENURUT PENYEBAB UTAMA, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PENYEBAB KEMATIAN NEONATAL (0-28 HARI) PENYEBAB KEMATIAN POST NEONATAL (29 HARI-11 BULAN) PENYEBAB KEMATIAN ANAK BALITA (12-59 BULAN)
NO KECAMATAN PUSKESMAS BBLR | ASFIKSIA Jgéﬁggg SEPSIS ’I(Bil{l)\j\:\’\/‘\)al\\l’\‘ tﬁm‘ PNEE\MO DIARE | MALARIA [ TETANUS K%';\AR":?N gzﬁ%‘&'\l\l LAIN-LAIN PN’I\E“L;\MO DIARE | MALARIA | CAMPAK | DEMAM | DIFTERI [LAIN-LAIN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 1
2|SENTANI SENTANI 2
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW
4|SENTANI BARAT DOSAY 1
5|DEPAPRE DEPAPRE
6|RAVENIRARA RAVENIRARA
7|WAIBU KANDA
8|KEMTUK KEMTUK
9|KEMTUK GRESI SAWOY
10[NAMBLONG NAMBLONG
11|NIMBORAN GENYEM
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG
13|DEMTA DEMTA 1 2
14|YOKARI YOKARI
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 2
16| YAPSI TAJA
17|GRESI SELATAN SADUYAP
18| KAUREH LEREH
19|AIRU AIRU
20|AIRU PAGAI
JUMLAH (KAB/KOTA) 7 8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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TABEL 33

BAYI BERAT BADAN LAHIR RENDAH (BBLR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BAYI BARU LAHIR DITIMBANG BBLR
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAHIR HIDUP L P L+P L P L+P
L P L+P | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0 258 #DIV/O! #DIV/O! 257 99.6 #DIV/O! #DIV/O! 13 5.1
2|SENTANI SENTANI 0 0 1,169 #DIV/O! #DIV/O! 1,168 99.9 #DIV/O! #DIV/O! 32 2.7
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 55 #DIV/O! #DIV/O! 50 90.9 #DIV/O! #DIV/O! 4 8.0
4|SENTANI BARAT DOSAY 0 0 148 #DIV/O! #DIV/O! 142 95.9 #DIV/O! #DIV/O! 3 2.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 107 #DIV/O! #DIV/O! 98 91.6 #DIV/O! #DIV/O! 5 5.1
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 19 #DIV/O! #DIV/O! 12 63.2 #DIV/O! #DIV/O! 2 16.7
7|WAIBU KANDA 0 0 181 #DIV/O! #DIV/O! 176 97.2 #DIV/O! #DIV/O! 8 45
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 82 #DIV/O! #DIV/O! 73 89.0 #DIV/O! #DIV/O! 6 8.2
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 73 #DIV/O! #DIV/O! 53 72.6 #DIV/O! #DIV/O! 5 9.4

10|NAMBLONG NAMBLONG 0 0 79 #DIV/O! #DIV/O! 78 98.7 #DIV/O! #DIV/O! 3 3.8

11|NIMBORAN GENYEM 0 0 178 #DIV/O! #DIV/O! 178 100.0 #DIV/O! #DIV/O! 0 0.0

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 159 #DIV/O! #DIV/O! 159 100.0 #DIV/O! #DIV/O! 0 0.0

13|DEMTA DEMTA 0 0 69 #DIV/O! #DIV/O! 68 98.6 #DIV/O! #DIV/O! 5 7.4

14| YOKARI YOKARI 0 0 35 #DIV/O! #DIV/O! 19 54.3 #DIV/O! #DIV/O! 2 10.5

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 58 #DIV/O! #DIV/O! 54 93.1 #DIV/O! #DIV/O! 0 0.0

16| YAPSI TAJA 0 0 138 #DIV/O! #DIV/O! 138 100.0 #DIV/O! #DIV/O! 2 14

17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 13 #DIV/O! #DIV/O! 14 107.7 #DIV/O! #DIV/O! 1 71

18|KAUREH LEREH 0 0 119 #DIV/O! #DIV/O! 146 122.7 #DIV/O! #DIV/O! 3 2.1

19|AIRU AIRU 0 0 36 #DIV/O! #DIV/O! 4 111 #DIV/O! #DIV/O! 2 50.0

20|AIRU PAGAI 0 0 3 #DIV/O! #DIV/O! 1 333 #DIV/O! #DIV/O! 0 0.0

21 Rs.Yowari Yowari 0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 2,979 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 2,888 96.9 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 96 3.3
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TABEL 34

CAKUPAN KUNJUNGAN NEONATAL MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN

2019

JUMLAH LAHIR HIDUP

KUNJUNGAN NEONATAL 1 KALI (KN1)

KUNJUNGAN NEONATAL 3 KALI (KN LENGKAP)

NO| KECAMATAN PUSKESMAS L P C+p L P P
L P L +P |JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1[SENTANITIMUR ~ [HARAPAN 0 0 258 #DIV/O! #DIV/O! | 261 101.2 #DIV/O! #DIV/O! | 288 1116
2|SENTANI SENTANI 0 0| 11169 #DIV/O! #DIV/O! | 1,190 | 101.8 #DIV/O! #DIV/O! | 1,198 | 1025
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 55 #DIV/O! #DIV/O! 51| 927 #DIV/O! #DIV/O! 71| 1291
4|SENTANIBARAT  |DOSAY 0 0 148 #DIV/O! #DIV/O! | 144 | 973 #DIV/O! #DIV/O! | 172 | 1162
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 107 #DIV/O! #DIV/O!| 103 | 96.3 #DIV/O! #DIV/O! | 107 | 100.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 19 #DIV/O! #DIV/O! 21| 1105 #DIV/O! #DIV/O! 6| 316
7|wAIBU KANDA 0 0 181 #DIV/O! #DIV/O! | 202 | 1116 #DIV/O! #DIV/O! | 132 729
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 82 #DIV/O! #DIV/O! 77| 939 #DIV/O! #DIV/O! 85| 103.7
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY 0 0 73 #DIV/O! #DIV/O! 90 | 1233 #DIV/O! #DIV/O! 56| 76.7

10|NAMBLONG NAMBLONG 0 0 79 #DIV/O! #DIV/O! 78| 987 #DIV/O! #DIV/O! 49| 620

11|NIMBORAN GENYEM 0 0 178 #DIV/O! #DIV/O! | 178 | 100.0 #DIV/O! #DIV/O!| 152 | 854

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 159 #DIV/O! #DIV/O! | 162 | 101.9 #DIV/O! #DIV/O! | 157 | 987

13|DEMTA DEMTA 0 0 69 #DIV/O! #DIV/O! 71| 1029 #DIV/O! #DIV/O! 63| 913

14| YOKARI YOKARI 0 0 35 #DIV/O! #DIV/O! 35| 100.0 #DIV/O! #DIV/O! 40| 1143

15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 0 0 58 #DIV/O! #DIV/O! 61| 105.2 #DIV/O! #DIV/O! 53| 914

16|YAPSI TAJA 0 0 138 #DIV/O! #DIV/O! | 142 102.9 #DIV/O! #DIV/O!| 129|935

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0 13 #DIV/O! #DIV/O! 14| 1077 #DIV/O! #DIV/O! 4| 308

18|KAUREH LEREH 0 0 119 #DIV/O! #DIV/O! | 149 | 1252 #DIV/O! #DIV/O! | 144 | 1210

19|AIRU AIRU 0 0 36 #DIV/O! #DIV/O! 8| 222 #DIV/O! #DIV/O! 7] 194

20|AIRU PAGAI 0 0 3 #DIV/O! #DIV/O! 1| 333 #DIV/O! #DIV/O! 2| 667

21 YOWAR] 0 0 0 | #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 o] 2979 0 | #DIv/0! o|#Dv/or| 3038 102 0 | #DIv/0! o|#DIvor| 2915 979

1]
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TABEL 35

BAYI1 BARU LAHIR MENDAPAT IMD* DAN PEMBERIAN ASI| EKSKLUSIF PADA BAYI < 6 BULAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BAYI BARU LAHIR BAYI USIA < 6 BULAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS MENDAPAT IMD DIBERI ASI EKSKLUSIF
JUMLAR JUMLAH % JUMLAR JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 258 244 94.6 159 80 50.3
2|SENTANI SENTANI 1,169 1,136 97.2 1,095 119 10.9
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 55 46 83.6 68 26 38.2
4/SENTANI BARAT DOSAY 148 139 93.9 123 19 15.4
5|DEPAPRE DEPAPRE 107 93 86.9 56 42 75.0
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 19 10 52.6 15 9 60.0
7|wAIBU KANDA 181 168 92.8 260 4 15
8|KEMTUK KEMTUK 82 67 81.7 69 33 478
9|KEMTUK GRES| SAWOY 73 48 65.8 55 22 40.0

10| NAMBLONG NAMBLONG 79 75 94.9 49 3 6.1

11|NIMBORAN GENYEM 178 178 100.0 74 22 20.7

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 159 159 100.0 96 4 42

13|DEMTA DEMTA 69 63 91.3 42 22 52.4

14| YOKARI YOKARI 35 17 486 58 0 0.0

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 58 54 93.1 21 9 429

16|YAPSI TAJA 138 136 98.6 135 64 474

17|GRESI SELATAN SADUYAP 13 13 100.0 8 4 50.0

18|KAUREH LEREH 119 143 120.2 129 54 41.9

19|AIRU AIRU 36 2 56 5 0 0.0

20|AIRU PAGAI 3 1 33.3 4 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 2,979 2,792 93.7 2,521 536 21.3
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TABEL 36

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PELAYANAN KESEHATAN BAYI
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAYI P L+P
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 194 196 390 0.0 0.0 528 135.4
2|SENTANI SENTANI 1,132 1,147 2,279 0.0 0.0 2,260 99.2
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 67 67 134 0.0 0.0 169 126.1
4|SENTANI BARAT DOSAY 108 111 219 0.0 0.0 250 114.2
5|DEPAPRE DEPAPRE 104 104 208 0.0 0.0 130 62.5
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 29 31 60 0.0 0.0 20 33.3
7|WAIBU KANDA 178 181 359 0.0 0.0 106 29.5
8|KEMTUK KEMTUK 99 105 204 0.0 0.0 57 27.9
9|KEMTUK GRESI SAWOY 108 111 219 0.0 0.0 0 0.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 80 81 161 0.0 0.0 208 129.2

11|NIMBORAN GENYEM 109 110 219 0.0 0.0 161 73.5

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 162 166 328 0.0 0.0 208 63.4

13|DEMTA DEMTA 86 86 172 0.0 0.0 97 56.4

14|YOKARI YOKARI 52 52 104 0.0 0.0 59 56.7

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 53 54 107 0.0 0.0 0 0.0

16| YAPSI TAJA 158 158 316 0.0 0.0 129 40.8

17|GRESI SELATAN SADUYAP 24 24 48 0.0 0.0 0 0.0

18|KAUREH LEREH 158 162 320 0.0 0.0 176 55.0

19|AIRU AIRU 11 11 22 0.0 0.0 9 40.9

20|AIRU PAGAI 13 13 26 0.0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 2,925 2,970 5,895 0.0 0 4,567 775
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TABEL 37

CAKUPAN DESA/KELURAHAN UNIVERSAL CHILD IMMUNIZATION (UCI) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH DESA/KELURAHAN | % DESA/KELURAHAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS DESA/KELURAHAN ucl ucl
1 2 3 4 5 6
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 7 7 100.0
2|SENTANI SENTANI 10 10 100.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 5 3 60.0
4[SENTANI BARAT DOSAY 5 5 100.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 8 8 100.0
6[RAVENIRARA RAVENIRARA 4 2 50.0
7|WAIBU KANDA 7 7 100.0
8|KEMTUK KEMTUK 12 11 91.7
9|KEMTUK GRESI SAWOY 12 12 100.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 9 9 100.0
11|NIMBORAN GENYEM 14 13 92.9
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 9 9 100.0
13|DEMTA DEMTA 7 7 100.0
14| YOKARI YOKARI 5 2 40.0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 6 5 83.3
16| YAPSI TAJA 9 5 55.6
17|GRESI SELATAN SADUYAP 4 0 0.0
18| KAUREH LEREH 5 4 80.0
19|AIRU AIRU 3 2 66.7
20|AIRU PAGAI 3 0 0.0
JUMLAH (KAB/KOTA) 144 121 84.0
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TABEL 38

CAKUPAN IMUNISASI HEPATITIS B0 (0 -7 HARI) DAN BCG PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BAYI DIIMUNISASI
HBO
NO |  KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAHLAHIR HIDUP <24 Jam 1-7 Hari Bee
L P L+P L P L+P L P L+P
L L+P | JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %
1 2 3 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24
1|SENTANITIMUR ~ [HARAPAN 0 0 258 112| #DIVIo! 82| #DIv/0! 194 752 o| #DIvio! 3 15 3 4.0 113| #DIVio! 82| #DIvV/0! 195 75.6
2|SENTANI SENTANI 0 o 1169 731| #DIV/O! 728| #DIV/O! 1459|1248 84| #DIV/O! 84 5.8 168|  134.6 881| #DIV/O! 879| #DIV/O! 1,760 1506
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 55 26| #DIV/0! 20| #DIV/O! 46 83.6 2| #DIV/0! 43 4 4.8 23| #DIV/0! 24| #DIV/0! 47 855
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 0 0 148 80| #DIV/O! 59| #DIV/0! 139 93.9 19| #DIV/O! 19 13.7 38 405 107| #DIVIO! 57| #DIV/0! 164| 1108
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 107 47| #DIVIO! 34| #DIV/O! 81 75.7 12| #DIV/O! 1.1 21 27.7 77| #DIVIO! 44| #DIVIO! 121 1134
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 19 2| #DIV/O! 4| #DIVIO! 6 31.6 3| #DIvI0! 0 0.0 3 95 6| #DIV/O! 11| #DIV/O! 17 89.5
7|WAIBU KANDA 0 0 181 65 #DIV/0! 64| #DIV/O! 129 713 19| #DIV/O! 28 21.7 47 65.9 154| #DIVIO! 185| #DIV/O! 339  187.3
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 82 27| #DIV/0! 23| #DIV/0! 50 61.0 9| #DIVIO! 10 20.0 19 31.2 50| #DIV/0! 54| #DIV/0! 104| 1268
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY 0 0 73 35| #DIV/0! 23| #DIV/0! 58 795 20| #DIV/O! 16 27.6 36 453 81| #DIV/0! 62| #DIV/O! 143|  195.9
10[NAMBLONG NAMBLONG 0 0 79 9| #DIVI0! 7| #DIvI0! 16 20.3 10| #DIV/O! 1 68.8 21| 1037 33| #DIV/0! 24| #DIV/0! 57 722
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 178 91| #DIV/0! 75| #DIV/0! 166 93.3 8| #DIV/0! 2 12 10 10.7 75| #DIV/0! 75 #DIV/0! 150 84.3
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 159 86| #DIV/O! 62| #DIV/0! 148 931 13| #DIV/O! 9 6.1 22 236 59| #DIV/0! 67| #DIV/O! 126 79.2
13|DEMTA DEMTA 0 0 69 37| #DIv/0! 15| #DIV/O! 52 75.4 4| #DIVIO! 7 135 1 14.6 44| #DIVIO! 23| #DIV/0! 67 97.1
14|YOKARI YOKARI 0 0 35 11| #DIV/O! 8| #DIV/O! 19 54.3 11| #DIV/O! 6 31.6 17 31.3 22| #DIV/0! 25 #DIV/0! 47| 1343
15{UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 58 25 #DIV/0! 14| #DIV/O! 39 67.2 7| #DIvI0! 9 231 16 23.8 29| #DIV/0! 21| #DIV/O! 50 86.2
16|YAPSI TAJA 0 0 138 46| #DIVIO! 42| #DIVIO! 88 63.8 30| #DIV/0! 28 31.8 58 91.0 77| #DIVI0! 75| #DIV/0! 152 11041
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0 13 10| #DIV/O! 5| #DIV/0! 15| 1154 #DIV/O! 0 0.0 3 26 15| #DIV/O! 6| #DIV/O! 21| 1615
18|KAUREH LEREH 0 0 119 68| #DIV/0! 59| #DIV/0! 127|  106.7 16| #DIV/O! 21 16.5 37 34.7 115| #DIVIO! 108| #DIV/O! 223 1874
19|AIRU AIRU 0 0 36 9| #DIVIO! 3| #DIvVI0! 12 333 #DIV/O! 1 8.3 3 9.0 11| #DIV/O! 3| #DIvVI0! 14 38.9
20|AIRU PAGAI 0 0 3 1| #DIV/O! 0| #DIV/0! 1 333 0| #DIV/0! 0 0.0 0 0.0 1| #DIVIO! 1| #DIV/O! 2 66.7
RS.Yowari 0 0 #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0| 2979  1,518] #DIV/O! 1,327| #DIV/O! 2,845 95.5 272| #DIVIO! 265 9.3 537| 5623  1,973| #DIVio! 1,826 #DIV/O! 3799 1275
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TABEL 39

CAKUPAN IMUNISASI DPT-HB-Hib 3, POLIO 4*, CAMPAK/MR, DAN IMUNISAS| DASAR LENGKAP PADA BAYI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BAY| DIIMUNISASI
NO KECAMATAN PUSKESMAS (SUIJ?L\J/?AVI;ICS ?I\’IAFYAINT) DPT-HB-Hib3 POLIO 4* CAMPAK/MR IMUNISASI DASAR LENGKAP
L P L+P L P L+P L P L+P P L+P
L P L+P |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| % |JUMLAH| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 17 12 13 4 15 16 17 18 19 20 21 22 23 2 25 2 27 28 29 30
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 100 100 200 114 114.0 88 88.0 202 101.0 17 117.0 92 92.0 209 104.5 94 94.0 97 97.0 191 95.5 97 97.0 94 94.0 191 95.5
2|SENTANI SENTANI 582 591 | 1,173 799 137.3 693 117.3| 1,492 127.2 799 137.3 693 117.3| 1,492 127.2 653 112.2 580 98.1| 1,233 105.1 652 112.0 580 98.1| 1,232 105.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 35 35 70 21 60.0 28 80.0 49 70.0 21 60.0 28 80.0 49 70.0 19 54.3 26 743 45 64.3 28 80.0 32 914 60 85.7
4|SENTANI BARAT DOSAY 56 57 113 76 135.7 39 68.4 115 101.8 67 119.6 43 75.4 110 97.3 60 107.1 45 789 105 929 57 101.8 42 73.7 929 87.6
5|DEPAPRE DEPAPRE 54 54 108 55 101.9 35 64.8 20 83.3 56 103.7 43 79.6 929 91.7 64 118.5 40 741 104 96.3 61 113.0 39 722 100 92.6
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 15 16 31 15 100.0 14 87.5 29 93.5 17 113.3 15 93.8 32 103.2 21 140.0 6 37.5 27 87.1 21 140.0 5 31.3 26 83.9
7|WAIBU KANDA 91 92 183 170 186.8 170 184.8 340 185.8 170 186.8 170 184.8 340 185.8 168 184.6 164 178.3 332 181.4 153 168.1 164 178.3 317 173.2
8|KEMTUK KEMTUK 50 50 100 48 96.0 46 92.0 94 94.0 50 100.0 46 92.0 96 96.0 40 80.0 40 80.0 80 80.0 38 76.0 43 86.0 81 81.0
9|KEMTUK GRESI SAWOY 56 56 112 54 96.4 37 66.1 91 81.3 58 103.6 51 91.1 109 97.3 52 929 45 80.4 97 86.6 50 89.3 39 69.6 89 79.5

10|NAMBLONG NAMBLONG 42 42 84 35 83.3 38 90.5 73 86.9 35 83.3 37 88.1 72 85.7 36 85.7 46 109.5 82 97.6 40 95.2 46 109.5 86 102.4

11|NIMBORAN GENYEM 57 58 115 46 80.7 30 51.7 76 66.1 46 80.7 30 51.7 76 66.1 64 112.3 45 776 109 94.8 64 112.3 46 79.3 110 95.7

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 81 84 165 57 70.4 51 60.7 108 65.5 62 76.5 53 63.1 115 69.7 68 84.0 61 726 129 78.2 68 84.0 61 726 129 78.2

13|DEMTA DEMTA 45 46 91 35 778 24 52.2 59 64.8 35 778 24 52.2 59 64.8 36 80.0 29 63.0 65 71.4 37 82.2 29 63.0 66 725

14| YOKARI YOKARI 27 27 54 18 66.7 21 778 39 722 18 66.7 21 77.8 39 722 18 66.7 15 55.6 33 61.1 18 66.7 15 55.6 33 61.1

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 26 27 53 18 69.2 20 741 38 "7 18 69.2 20 741 38 "7 30 115.4 21 778 51 96.2 30 115.4 21 778 51 96.2

16|YAPSI| TAJA 80 82 162 72 90.0 66 80.5 138 85.2 72 90.0 66 80.5 138 85.2 87 108.8 66 80.5 153 94.4 87 108.8 66 80.5 153 94.4

17|GRESI SELATAN SADUYAP 12 12 24 8 64.7 4 33.3 12 49.2 7 56.6 4 33.3 1" 45.1 7 56.6 3 25.0 10 41.0 7 56.6 3 25.0 10 41.0

18| KAUREH LEREH 81 83 164 116 143.2 124 149.4 240 146.3 126 155.6 123 148.2 249 151.8 103 127.2 112 134.9 215 1311 86 106.2 101 121.7 187 114.0

19|AIRU AIRU 5 5 10 6 120.0 1" 220.0 17 170.0 13 260.0 12 240.0 25 250.0 4 80.0 9 180.0 13 130.0 4 80.0 9 180.0 13 130.0

20|AIRU PAGAI 7 7 14 1 14.3 1 14.3 2 14.3 1 14.3 0 0.0 1 71 1 14.3 0 0.0 1 71 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1,502 | 1,524 | 3,026 1,764 117.4| 1,540 101.0] 3,304 109.2| 1,788 119.0] 1,571 103.1] 3,359 111.0] 1,625 108.2| 1,450 95.1] 3,075 101.6| 1,598 106.4| 1,435 94.2| 3,033 100.2
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Keterangan:

*khusus untuk provinsi DIY, diisi dengan imunisasi IPV dosis ke 3

MR = measles rubella




TABEL 40

CAKUPAN IMUNISASI LANJUTAN DPT-HB-Hib 4 DAN CAMPAK/MR2 PADA ANAK USIA DIBAWAH DUA TAHUN (BADUTA)
MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BADUTA DIIMUNISASI
No | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BADUTA DPT-HB-Hib4 CAMPAK/MR2
L P L+P L P L+P
L P [+P_|[JUMLAH] % |JUMLAH] % _|JUMLAH] % |JUMLAH] % _|JUMLAH| % |JUMLAH] %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|SENTANI TIMUR  [HARAPAN 98| 100| 198 101 | 103.1 77 770 178 89.9 93 94.9 65 650 158 79.8
2|SENTANI SENTANI 579 | 588 | 1,167 533 92.1| 490 83.3| 1,023 87.7| 455 786 384 65.3| 839 71.9
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 35 35 70 19 54.3 36| 1029 55 78.6 22 62.9 36| 1029 58 82.9
4|SENTANIBARAT  |DOSAY 56 57| 113 45 80.4 33 57.9 78 69.0 34 60.7 26 45.6 60 53.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 54 54| 108 52 96.3 35 64.8 87 80.6 41 75.9 35 64.8 76 70.4
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 15 15 30 2 13.3 2 13.3 4 13.3 2 13.3 1 6.7 3 10.0
7|WAIBU KANDA 91 92| 183 114 | 1253 104 | 1130 218 | 119.1 75 82.4 69 750 144 78.7
8|KEMTUK KEMTUK 49 50 99 25 51.0 29 58.0 54 54.5 8 16.3 8 16.0 16 16.2
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY 56 56| 112 15 26.8 12 21.4 27 24.1 22 393 20 35.7 42 375

10|NAMBLONG NAMBLONG 42 42 84 33 78.6 25 59.5 58 69.0 19 45.2 22 52.4 41 48.8

11|NIMBORAN GENYEM 57 58| 115 26 45.6 20 345 46 40.0 20 35.1 7 12.1 27 235

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 81 84| 165 44 54.3 40 47.6 84 50.9 31 38.3 35 41.7 66 40.0

13|DEMTA DEMTA 45 46 91 31 68.9 26 56.5 57 62.6 20 44.4 16 34.8 36 396

14|YOKARI YOKARI 27 27 54 13 48.1 17 63.0 30 55.6 15 55.6 13 48.1 28 51.9

15|UNURUM GUAY  [UNURUM GUAY 26 26 52 19 73.1 13 50.0 32 61.5 6 23.1 11 42.3 17 327

16|YAPSI TAJA 80 82| 162 46 575 48 58.5 94 58.0 67 83.8 63 76.8| 130 80.2

17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 12 12 24 4 333 12| 1000 16 66.7 3 25.0 13| 1083 16 66.7

18|KAUREH LEREH 81 82| 163 105 | 129.6 98| 1195 203| 1245 59 72.8 62 756 121 74.2

19|AIRU AIRU 5 5 10 14| 2800 10| 2000 24| 2400 17| 3400 16| 3200 33| 3300

20|AIRU PAGAI 7 7 14 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 1,496 | 1,518 | 3,014 | 1,241 83.0 1,127 742 2,368 78.6| 1,009 67.4| 902 50.4| 1,911 63.4
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TABEL 41

CAKUPAN PEMBERIAN VITAMIN A PADA BAYI DAN ANAK BALITA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BAYI 6-11 BULAN ANAK BALITA (12-59 BULAN) BALITA (6-59 BULAN)
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BAY] MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A JUMLAH MENDAPAT VIT A
) % ) % ) %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR |HARAPAN 200 189 94.5 707 610 86.3 907 799 88.1
2|SENTANI SENTANI 1,173 1,072 91.4 4,127 3,664 88.8 5,300 4,736 89.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 70 68 971 242 201 83.1 312 269 86.2
4|SENTANI BARAT |DOSAY 113 110 97.3 395 355 89.9 508 465 91.5
5/DEPAPRE DEPAPRE 108 95 88.0 376 332 88.3 484 427 88.2
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 31 22 71.0 110 78 70.9 141 100 70.9
7\WAIBU KANDA 183 176 96.2 649 589 90.8 832 765 91.9
8|KEMTUK KEMTUK 100 90 90.0 353 299 84.7 453 389 85.9
9|KEMTUK GRESI |SAWOY 112 110 98.2 400 387 96.8 512 497 971

10|NAMBLONG NAMBLONG 84 76 90.5 293 245 83.6 377 321 85.1

11|NIMBORAN GENYEM 115 107 93.0 396 319 80.6 511 426 83.4

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 165 150 90.9 594 496 83.5 759 646 85.1

13|DEMTA DEMTA 91 85 93.4 310 279 90.0 401 364 90.8

14|YOKARI YOKARI 54 49 90.7 187 158 84.5 241 207 85.9

15|UNURUM GUAY |UNURUM GUAY 53 49 92.5 190 160 84.2 243 209 86.0

16|YAPSI TAJA 162 150 92.6 567 503 88.7 729 653 89.6

17|GRESI SELATAN |SADUYAP 24 23 95.8 87 83 95.4 11 106 95.5

18|KAUREH LEREH 164 146 89.0 581 469 80.7 745 615 82.6

19|AIRU AIRU 10 8 80.0 38 30 78.9 48 38 79.2

20]|AIRU PAGAI 14 11 78.6 47 35 74.5 61 46 75.4

JUMLAH (KAB/KOTA) 3,026 2,786 92.1 10,649 9,292 87.3 13,675 12,078 88.3
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Keterangan: Pelaporan pemberian vitamin A dilakukan pada Februari dan Agustus, maka perhitungan bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A dalam setahun
dihitung dengan mengakumulasi bayi 6-11 bulan yang mendapat vitamin A di bulan Februari dan yang mendapat vitamin A di bulan Agustus.

Untuk perhitungan anak balita 12-59 bulan yang mendapat vitamin A menggunakan data bulan Agustus.




TABEL 42

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PELAYANAN KESEHATAN BALITA
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH BALITA P L+P
P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 450 456 906 0.0 0.0 980 108.2
2|SENTANI SENTANI 2,637 2,661 5,298 0.0 0.0 6,107 1156.3
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 155 157 312 0.0 0.0 321 102.9
4|SENTANI BARAT DOSAY 252 255 507 0.0 0.0 512 101.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 242 243 485 0.0 0.0 253 52.2
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 70 7 141 0.0 0.0 138 97.9
7|WAIBU KANDA 413 421 834 0.0 0.0 1,060 1271
8|KEMTUK KEMTUK 236 240 476 0.0 0.0 502 105.5
9|KEMTUK GRESI SAWOY 253 261 514 0.0 0.0 0 0.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 187 191 378 0.0 0.0 180 47.6

11|NIMBORAN GENYEM 255 257 512 0.0 0.0 520 101.6

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 381 383 764 0.0 0.0 283 37.0

13|DEMTA DEMTA 198 200 398 0.0 0.0 360 90.5

14|YOKARI YOKARI 119 120 239 0.0 0.0 218 91.2

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 123 124 247 0.0 0.0 0 0.0

16| YAPSI TAJA 362 365 727 0.0 0.0 763 105.0

17|GRESI SELATAN SADUYAP 56 57 113 0.0 0.0 0 0.0

18|KAUREH LEREH 370 373 743 0.0 0.0 817 110.0

19|AIRU AIRU 25 25 50 0.0 0.0 55 110.0

20|AIRU PAGAI 30 30 60 0.0 0.0 21 35.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 6,814 6,890 13,704 0.0 0 13,090 96
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TABEL 43

JUMLAH BALITA DITIMBANG MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BALITA
JUMLAH SASARAN BALITA DITIMBANG
NO KECAMATAN PUSKESMAS ©) TOMLAT ©) %)

L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 450 456 906 260 264 524 57.8 57.9 57.8
2|SENTANI SENTANI 2637 | 2661| 5298| 2161| 2142| 4,303 81.9 80.5 81.2
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 155 157 312 85 87 172 54.8 55.4 55.1
4|SENTANI BARAT DOSAY 252 255 507 225 228 453 89.3 89.4 89.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 242 243 485 173 177 350 715 72.8 722
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 70 71 141 38 36 74 54.3 50.7 52.5
7|WAIBU KANDA 413 421 834 252 256 507 60.9 60.7 60.8
8|KEMTUK KEMTUK 236 240 476 143 151 294 60.4 63.0 61.7
9|KEMTUK GRESI SAWOY 253 261 514 162 167 329 64.0 64.0 64.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 187 191 378 113 115 228 60.4 60.2 60.3
11|NIMBORAN GENYEM 255 257 512 217 170 387 85.1 66.2 75.6
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 381 383 764 240 244 483 62.9 63.7 63.3
13|DEMTA DEMTA 198 200 398 150 147 297 75.8 73.5 74.7
14|YOKARI YOKARI 119 120 239 75 71 146 63.0 59.2 61.1
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 123 124 247 102 81 183 83.0 65.1 74.0
16|YAPSI TAJA 362 365 727 287 283 570 79.3 77.5 78.4
17|GRESI SELATAN SADUYAP 56 57 113 39 39 78 69.6 68.4 69.0
18|KAUREH LEREH 370 373 743 176 186 362 476 49.8 48.7
19|AIRU AIRU 25 25 50 16 16 31 63.5 62.0 62.8
20|AIRU PAGAI 30 30 60 16 15 31 53.3 50.0 51.7
JUMLAH (KAB/KOTA) 6,814 | 6,890 | 13,704 | 4,929 4,874 9,803 72.3 70.7 715
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TABEL 44

STATUS GIZI BALITA BERDASARKAN INDEKS BB/U, TB/U, DAN BB/TB MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH BALITA | o ALITA GIZI KURANG (BB/U) JUMLAH BALITA | o oL ITA PENDEK (TBIU) JUMLAH BALITA KURUS (BB/TB)
0-59 BULAN 0-59 BULAN BALITA
NO | KECAMATAN PUSKESMAS YANG YANG DIUKUR 0-59 BULAN
DITIMBANG JUMLAH % TINGGI BADAN | JUMLAH % YANG DIUKUR | JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANITIMUR _ |HARAPAN 495 43 8.7 495 79 16.0 495 36 73
2|SENTANI SENTANI 2,753 211 77 2,753 472 17.1 2,753 92 3.3
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 167 18 10.8 167 31 18.6 167 5 3.0
4|SENTANIBARAT  |DOSAY 288 22 76 288 18 6.3 288 5 17
5|DEPAPRE DEPAPRE 184 2 11 184 20 10.9 184 3 16
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 74 6 8.1 74 17 23.0 74 5 6.8
7|wABU KANDA 335 3 0.9 335 29 8.7 335 0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 245 41 16.7 245 61 24.9 245 2 0.8
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY 125 25 20.0 125 49 39.2 125 8 6.4

10|NAMBLONG NAMBLONG 151 17 13 151 17 1.3 151 12 7.9

11|NIMBORAN GENYEM 354 1 0.3 354 87 246 354 1 0.3

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 447 24 5.4 447 74 16.6 447 10 2.2

13|DEMTA DEMTA 242 50 20.7 242 67 27.7 242 13 5.4

14|YOKARI YOKARI 266 16 6.0 266 27 10.2 266 78 29.3

15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 204 22 10.8 204 24 1.8 204 5 2.5

16|YAPSI TAJA 102 6 5.9 102 19 18.6 102 0 0.0

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 77 5 6.5 77 5 6.5 77 2 2.6

18|KAUREH LEREH 213 5 2.3 213 35 16.4 213 0 0.0

19|AIRU AIRU 31 0 0.0 31 0 0.0 31 0 0.0

20|AIRU PAGAI 31 1 32 31 0 0.0 31 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 6,784 518 7.6 6,784 1,131 16.7 6,784 277 4.1
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TABEL 45

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN (PENJARINGAN) PESERTA DIDIK SD/MI, SMP/MTS, SMA/MA MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PESERTA DIDIK SEKOLAH SEKOLAH
KELAS 1 SD/MI KELAS 7 SMP/MTS KELAS 10 SMA/MA SD/MI SMP/MTS SMA/MA
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH MENDAPAT JUMLAH MENDAPAT JUMLAH MENDAPAT MENDAPAT MENDAPAT MENDAPAT
PESERTA | PELAYANAN % PESERTA | PELAYANAN % PESERTA | PELAYANAN % JUMLAH | PELAYANAN % JUMLAH | PELAYANAN % JUMLAH | PELAYANAN %
DIDIK KESEHATAN DIDIK KESEHATAN DIDIK KESEHATAN KESEHATAN KESEHATAN KESEHATAN
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 160 160 100.0 137 137 100.0 344 344 100.0 9 8 88.9 3 3 100.0 4 4 100.0
2|SENTANI SENTANI 1,548 1,210 78.2 1,180 0 0.0 0 0| #DIV/o! 31 28 90.3 18 18 100.0 0 0 | #DIV/o!
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 0 0| #DIV/o! 4 0 0.0 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o!
4|SENTANI BARAT DOSAY 680 680 100.0 120 120 100.0 0 0| #DIV/o! 6 6 100.0 2 2 100.0 0 0 | #DIV/o!
5|DEPAPRE DEPAPRE 119 119 100.0 157 157 100.0 0 0 | #DIV/O! 8 8 100.0 3 3 100.0 0 0 | #DIV/o!
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 312 154 49.4 0 0 | #DIV/o! 0 0| #DIV/o! 4 4 100.0 0 0 | #DIV/0! 0 0 | #DIV/o!
7|WAIBU KANDA 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 0 0| #DIV/o! 9 0 0.0 3 0 0.0 0 0 | #DIV/o!
8|KEMTUK KEMTUK 89 76 85.4 67 63 94.0 0 0| #DIV/O! 6 6 100.0 1 1 100.0 0 0 | #DIV/o!
9|KEMTUK GRESI SAWOY 443 164 37.0 129 10 7.8 87 33 37.9 8 7 87.5 2 1 50.0 1 1 100.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 82 76 92.7 52 43 82.7 0 0| #DIV/o! 4 4 100.0 1 1 100.0 0 0 | #DIV/o!
11|NIMBORAN GENYEM 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 0 0| #DIV/o! 5 0 0.0 1 0 0.0 0 0 | #DIV/o!
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 137 137 100.0 108 108 100.0 0| #DIV/o! 10 10 100.0 3 3 100.0 0 0 | #DIV/o!
13|DEMTA DEMTA 100 80 80.0 80 80 100.0 #DIV/0! 5 5 100.0 2 2 100.0 0 0 | #DIV/o!
14| YOKARI YOKARI 346 64 18.5 69 24 34.8 0 0 | #DIV/o! 4 4 100.0 1 1 100.0 0 0 | #DIV/o!
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 5 0 0.0 2 0 0.0 0 0 | #DIV/o!
16|YAPSI| TAJA 718 718 100.0 181 181 100.0 181 181 100.0 8 8 100.0 3 3 100.0 0 0 | #DIV/o!
17|GRESI SELATAN  |[SADUYAP 0 0| #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 0 0 | #DIV/o! 2 0 0.0 1 0 0.0 0 0 | #DIV/o!
18|KAUREH LEREH 936 936 100.0 34 34 100.0 0 0 | #DIV/o! 7 7 100.0 2 2 100.0 0 0 | #DIV/o!
19|AIRU AIRU 150 15 10.0 17 7 41.2 0 0| #DIV/o! 4 3 75.0 1 1 100.0 0 0 | #DIvV/o!
20/AIRU PAGAI 0 0 | #DIv/o! 0 0 | #DIv/o! 0 0 | #DIv/o! 0 0 | #DIv/o! 0 0| #DIv/o! 0 0 | #DIv/o!
JUMLAH (KAB/KOTA) 5,820 4,589 78.8 2,331 964 41.4 612 558 91.2 139 108 77.7 49 41 83.7 5 5 100.0
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TABEL 46

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KASUS | TUMPATAN GIGI | PENCABUTAN RASIO JUMLAH KASUS % KASUS
GIGI TETAP GIGI TETAP TUMPATAN/ DIRUJUK DIRUJUK
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1|SENTANI TIMUR  |HARAPAN 517 137 10 13.7 46 0.1
2|SENTANI SENTANI 4,786 437 412 1.1 408 0.1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW - - #DIV/0! #DIV/0!
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 271 - 33 0.0 32 0.1
5|DEPAPRE DEPAPRE - - #DIV/0! #DIV/0!
6|RAVENIRARA RAVENIRARA - - #DIV/0! #DIV/0!
7|WAIBU KANDA 26 - 14 0.0 15 0.6
8|KEMTUK KEMTUK - - #DIV/0! #DIV/0!
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY - - #DIV/0! #DIV/0!
10|NAMBLONG NAMBLONG - - #DIV/0! #DIV/0!
11|NIMBORAN GENYEM 137 8 15 0.5 14 0.1
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG - - #DIV/0! #DIV/0!
13|DEMTA DEMTA 105 3 4 0.8 36 0.3
14|YOKARI YOKARI - - #DIV/0! #DIV/0!
15{UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY - - #DIV/0! #DIV/0!
16|YAPSI TAJA - - #DIV/0! #DIV/0!
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP - - #DIV/0! #DIV/0!
18| KAUREH LEREH - - #DIV/0! #DIV/0!
19|AIRU AIRU - #DIV/0! #DIV/0!
20|AIRU PAGAI #DIV/0! #DIV/0!
JUMLAH (KAB/ KOTA) 5,842 585 488 1.2 551 0.1
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Keterangan: pelayanan kesehatan gigi meliputi seluruh fasilitas pelayanan kesehatan di wilayah kerja puskesmas




TABEL 47

PELAYANAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA ANAK SD DAN SETINGKAT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

UPAYA KESEHATAN GIGI SEKOLAH

JUMLAH MURID

JUMLAH JUMLAH
NO | KECAMATAN PUSKESMAS | JuMLAH [somipen| . o . SDIMI MURID SD/MI DIPERIKSA PERLU PERAWATAN MENDAPAT PERAWATAN
SD/MI [ SIKAT GIGI K MENDAPAT %
MASSAL YAN. GIGI L P |L+P| L % P % |L+P| % L P |L+P| L % P % [L+P| %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1{SENTANI TIMUR |{HARAPAN 9 5 55.6 2 222 91 94| 185 65| 71.4| 58| 617| 123| 665 65 58 | 123 65| 100.0] 58 | 100.0[ 123 | 100.0
2|SENTANI SENTANI 30 26 86.7 26 86.7| 400 | 500 | 900 | 400| 100.0{ 300| 60.0 700 | 77.8] 398 | - 398 | 284 | 71.4| 309 |##HH#| 593 | 149.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW #DIV/0! #DIV/O! 0 friit Y 0 |mt| - N 0 N sy [ by 0 | s
4|SENTANI BARAT [DOSAY 6 6| 100.0 0.0 0 0 |mn [ - - ol - WA 0 | s
5|DEPAPRE DEPAPRE #DIV/0! #DIV/0! 0 0 |m| - N ol - T 0 | s
6|RAVENIRARA  |[RAVENIRARA #DIV/O! #DIV/O! 0 iy iy 0 |mn [ - - ol - W bttt 0 | s
7|wAIBU KANDA #DIV/O! #DIV/O!| 128 | 150 | 278 0.0 0.0 0 0.0 128 | 150 | 278 78| 60.9] 98| 653 176 | 63.3
8|KEMTUK KEMTUK #DIV/O! #DIV/O! 0 O |t | - - ol - Hit | - 0 | #Hkt
9|KEMTUK GRESI [SAWOY #DIV/0! #DIV/O! 0 0 |mt| - N 0 N o [ 0 | s

10|NAMBLONG NAMBLONG #DIV/O! #DIV/O! 0 N P " P e A ey I 0 | s

11|NIMBORAN GENYEM 5 0 0.0 0.0 0 0 0 0 | 30 56 86 5| 167 13| 23.2| 18| 209

12|NIMBOKRANG  [NIMBOKRANG #DIV/O! #DIV/O! 0 iy iy 0 | - - ol - P i 0 | s

13|DEMTA DEMTA 5 4 80.0 0.0 196 42| 238| 150| 76.5| 32| 76.2| 182| 76.5 100 32| 132 - 0.0 - 0.0 0 0.0

14| YOKARI YOKARI #DIV/0! #DIV/0! 0 0 || - N ol - 0 | s

15|{UNURUM GUAY |UNURUM GUAY #DIV/O! #DIV/O! 0 HiH i 0 || - N 0 N fo g b 0 | s

16|YAPSI TAJA #DIV/O! #DIV/O! 0 0 | st ol - 0 | s

17|GRESI SELATAN [SADUYAP #DIV/O! #DIV/O! 0 Y iy 0 | st 0 N iy by 0 | s

18|KAUREH LEREH #DIV/0! #DIV/0! 0 0 | s ol - 0 | s

19|AIRU AIRU #DIV/0! #DIV/0! 0 0 | st ol - 0 | s

20|AIRU PAGAI #DIV/0! #DIV/0! 0 0 | 0 0 | s

JUMLAH (KAB/ KOTA) 55 41 74.5 28 50.9| 815| 786 (1,601 | 615| 75.5| 390 | 49.6/1,005| 62.8| 721 | 296 (1,017 | 432| 59.9| 478 | 161.5| 910 | 89.5
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TABEL 48

PELAYANAN KESEHATAN USIA PRODUKTIF MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PENDUDUK USIA 15-59 TAHUN
MENDAPAT PELAYANAN SKRINING KESEHATAN SESUAI STANDAR BERISIKO

NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN

LAKI-LAKI | PEREMPUAN LAKILAKI + JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

PEREMPUAN

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 5,852 216| #DIV/0! 683| #DIV/0! 899 15.4 24 111 102 14.9 126 14.0
2|SENTANI SENTANI 34,209 4,506| #DIV/O! 9,326( #DIV/O! 13,832 40.4 2,427 53.9 3,319 35.6 5,746 41.5
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 2,012 82| #DIV/0! 311|  #DIV/0! 393 19.5 14 171 35 11.3 49 12.5
4|SENTANI BARAT DOSAY 3,277 325| #DIV/0! 378| #DIV/0! 703 21.5 98 30.2 119 315 217 30.9
5|DEPAPRE DEPAPRE 3,120 46| #DIV/0! 136 #DIV/O! 182 5.8 16 34.8 22 16.2 38 20.9
6/|RAVENIRARA RAVENIRARA 910 16[ #DIV/O! 29| #DIv/0! 45 4.9 4 25.0 2 6.9 6 13.3
7|WAIBU KANDA 5,380 267| #DIV/0! 444  #DIV/O! 711 13.2 64 24.0 103 23.2 167 23.5
8|KEMTUK KEMTUK 2,903 35| #DIV/0! 138| #DIV/O! 173 6.0 15 42.9 53 38.4 68 39.3
9|KEMTUK GRESI SAWOY 3,323 115  #DIV/O! 198| #DIV/O! 313 9.4 24 20.9 34 17.2 58 18.5
10{[NAMBLONG NAMBLONG 2,434 189 #DIV/O! 543| #DIV/0! 732 30.1 61 323 169 311 230 314
11[NIMBORAN GENYEM 3,297 228| #DIV/0! 511| #DIV/0! 739 22.4 55 241 103 20.2 158 21.4
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 4,926 1,260 #DIV/0! 1,255| #DIV/0! 2,515 511 127 10.1 181 14.4 308 12.2
13|DEMTA DEMTA 2,573 1,075| #DIV/0! 1,644| #DIV/O! 2,719 105.7 150 14.0 224 13.6 374 13.8
14[YOKARI YOKARI 1,545 268| #DIV/0! 427| #DIV/O! 695 45.0 114 42.5 177 41.5 291 41.9
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 1,588 1,698 #DIV/O! 1,417  #DIV/O! 3,115 196.2 0 0.0 0 0.0 0 0.0
16[YAPSI TAJA 4,713 184| #DIV/O! 271| #DIV/0! 455 9.7 31 16.8 53 19.6 84 18.5
17|GRESI SELATAN SADUYAP 729 410[ #DIV/O! 553| #DIV/0! 963 1321 60 14.6 98 17.7 158 16.4
18|KAUREH LEREH 4,802 643|  #DIV/0! 614| #DIV/0! 1,257 26.2 40 6.2 83 13.5 123 9.8
19|AIRU AIRU 323 123|  #DIV/O! 137|  #DIV/O! 260 80.5 4 3.3 2 1.5 6 23
20|AIRU PAGAI 389 141 #DIV/O! 155  #DIV/0! 296 76.1 13 9.2 15 9.7 28 9.5
Dinkes 76 106 #DIV/O! 157 #DIV/O! 263 346.1 1 10.4 19 121 30 1.4
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 88,381 11,933]  #DIv/0! 19,327]  #DIV/0! 31,260 354 3,352 28.1 4,913 254 8,265 26.4
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TABEL 49

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN USIA LANJUT MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
USIA LANJUT (60TAHUN+)
NO |  KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
L P L+P L % P % L+P %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1[SENTANITIMUR __|HARAPAN 305 261 566 297 974 232 88.9 529 935
2|SENTANI SENTANI 1778 1523| 3301| 1640 22| 1166 766 | 2,806 85.0
3| EBUNGFAUW EBUNGFAUW 104 90 104 86 827 73 81.1 159 82.0
4|SENTANIBARAT  |DOSAY 170 146 316 274 | 1612 253 | 1733 527| 1668
5|DEPAPRE DEPAPRE 162 140 302 150 926 112 80.0 262 86.8
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 47 40 87 40 85.1 32 80.0 72 82.8
7|WAIBU KANDA 279 240 519 108 71.0 212 88.3 410 79.0
8|[KEMTUK KEMTUK 151 129 280 139 92.1 117 90.7 256 914
9|KEMTUK GRESI  |SAWOY 171 147 318 167 97.7 130 88.4 297 93.4

10|NAMBLONG NAMBLONG 128 109 237 115 89.8 08 89.9 213 89.9

11|NIMBORAN GENYEM 171 148 319 166 97.1 142 95.9 308 9.6

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 256 219 475 104 75.8 249 | 1137 443 933

13|DEMTA DEMTA 134 115 249 195| 1455 159 | 1383 354 | 1422

14|YOKARI YOKARI 80 69 149 74 925 48 69.6 122 81.9

15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 82 71 153 79 96.3 53 746 132 86.3

16|YAPSI TAJA 245 210 455 226 92.2 189 90.0 415 91.2

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 37 33 70 25 67.6 28 84.8 53 75.7

18|KAUREH LEREH 250 214 464 178 712 108 925 376 81.0

19|AIRU AIRU 17 14 31 14 82.4 12 85.7 26 83.9

20|AIRU PAGAI 21 18 39 15 714 10 55.6 25 64.1

JUMLAH (KAB/KOTA) 4588 | 3936| 8524| 4272 931] 3513 893| 7785 913
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TABEL 50

PUSKESMAS YANG MELAKSANAKAN KEGIATAN PELAYANAN KESEHATAN KELUARGA
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PUSKESMAS
MELAKSANAKAN MELAKSANAKAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS MELAKSANAKAN MELAKSANAKAN ME"KAEE?:?‘Q\TAN Mﬁéﬁfigﬂgﬁﬁ“ PENJARINGAN PENJARINGAN
KELAS IBU HAMIL ORIENTASIPAK | | e trmr o ia a | KESEHATAN KELAS 1 | KESEHATAN KELAS 7 | KESEHATAN KELAS 1,
DAN 10 7,10
1 2 3 4 5 6 7 8 9
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 1 1 1 1 1
2|SENTANI SENTANI 1 1 1 1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 1 1
4|SENTANI BARAT DOSAY 1 1 1 1
5|DEPAPRE DEPAPRE 1 1 1 1
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 1
7lwaBU KANDA 1 1
8|KEMTUK KEMTUK 1 1
9|KEMTUK GRESI SAWOY 1 1 1 1 1
10|NAMBLONG NAMBLONG 1 1 1
11|NIMBORAN GENYEM 1 1
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 1 1
13|DEMTA DEMTA 1
14|YOKARI YOKARI 1
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 1
16|YAPSI TAJA 1 1 1 1
17|GRESI SELATAN SADUYAP 1
18|KAUREH LEREH 1 1 1
19|AIRU AIRU 1 1
20|AIRU PAGAI 0
JUMLAH (KAB/KOTA) " 0 6 19 10 3
PERSENTASE 55.0 0.0 30.0 95.0 50.0 15.0
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catatan: diisi dengan tanda "V"




TABEL 51

JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS ,KASUS TUBERKULOSIS, KASUS TUBERKULOSIS ANAK, CASE NOTIFICATION RATE (CNR) PER 100.000 PENDUDUK
DAN CASE DETECTION RATE (CDR) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAE;ESKS;AKE;BPEERL'ZL;;%?S YANG JUMLAH SEMUA KASUS TUBERKULOSIS TUBI;(IIR_\IZlJJLSOSIS
NO | KECAMATAN PUSKESMAS A STANDAR | TDAK SESUAI | SESUAI STANDAR LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKLLAKI+ | ANAK 0-14
STANDAR STANDAR JUMLAH % JUMLAH % PEREMPUAN TAHUN
1 2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1|SENTANI TIMUR ~ |HARAPAN 153 0 153 35 53.0 31 47.0 66 12
2|SENTANI SENTANI 1,105 25 1,130 268 52.8 240 472 508 168
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 32 3 35 6 33.3 12 66.7 18 2
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 72 73 20 62.5 12 37.5 32 13
5|DEPAPRE DEPAPRE 91 42 133 13 433 17 56.7 30 12
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 73 3 76 0 0.0 1 100.0 1 0
7|WAIBU KANDA 231 0 231 16 37.2 27 62.8 43 9
8|KEMTUK KEMTUK 70 0 70 19 52.8 17 472 36 13
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0 10 31.3 22 68.8 32 6
10|NAMBLONG NAMBLONG 183 0 183 5 38.5 8 61.5 13 3
11|NIMBORAN GENYEM 19 0 19 6 27.3 16 72.7 22 1
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 202 0 202 7 36.8 12 63.2 19 1
13|DEMTA DEMTA 212 0 212 10 58.8 7 412 17 5
14|YOKARI YOKARI 121 1 122 9 42.9 12 57.1 21 8
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 32 0 32 5 714 2 28.6 7 1
16|YAPSI TAJA 0 0 0 1 64.7 6 35.3 17 1
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 55 0 55 1 50.0 1 50.0 2 0
18|KAUREH LEREH 50 0 50 6 42.9 8 57.1 14 1
19|AIRU AIRU 35 0 35 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 0
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 #DIV/O! 0 #DIV/O! 0 0
21 RSUD YOWARI 1,353 3 1,356 66 53.2 58 46.8 124 49
JUMLAH (KAB/KOTA) 4,089 78 4,167 513 50.2 509 498 1,022 305
JUMLAH TERDUGA TUBERKULOSIS 4,230

PERSENTASE ORANG TERDUGA TUBERKULOSIS MENDAPATKAN PELAYANAN TUBERKULOSIS SESUAI STANDAR

CNR SEMUA KASUS TUBERKULOSIS PER 100.000 PENDUDUK

775.4114157

PERKIRAAN INSIDEN TUBERKULOSIS (DALAM ABSOLUT) BERDASARKAN MODELING TAHUN 2019

1,570

CASE DETECTION RATE (%)

65.1

CAKUPAN PENEMUAN KASUS TUBERKULOSIS ANAK (%)

Keterangan:

Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan,
Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll
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TABEL 52

ANGKA KESEMBUHAN DAN PENGOBATAN LENGKAP SERTA KEBERHASILAN PENGOBATAN TUBERKULOSIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH KASUS JUMLAH SEMUA KASUS JUMLAH
TUBERKULOSIS PARU TUBERKULOSIS ANGKA KESEMBUHAN (CURE RATE) TUBERKULOSIS ANGKA PENGOBATAN LENGKAP ANGKA KEBERHASILAN PENGOBATAN (SUCCESS KEMATIAN
TERKONFIRMASI TERDAFTAR DAN PARU TERKONFIRMAS| BAKTERIOLOGIS (COMPLETE RATE) SEMUA KASUS TUBERKULOSIS RATE/SR) SEMUA KASUS TUBERKULOSIS SELAMA
NO KECAMATAN PUSKESMAS BAKTERIOLOGIS YANG DIOBATI” PENGOBATAN
TERDAFTAR DAN LAKI-LAKI PEREMPUAN L+P LAKI-LAKI PEREMPUAN L+P LAKI-LAKI PEREMPUAN L+P TUBERKULOSIS
L P L+P L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29
1|SENTANI TIMUR __|HARAPAN 8 9 17 19 23 42 2 25.0 3 33.3 5 29.4 3 15.8 1 43 4 9.5 5 263 4 17.4 9 214 2 438
2|SENTANI SENTANI 109 87 196 267 221 488 41 37.6 49 56.3 90 459 26 9.7 18 8.1 44 9.0 67| 251 67| 303 134|275 3 0.6
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 3 0 3 9 4 13 0 0.0 0 | #DIV/0! 0 0.0 2 222 1 25.0 3 23.1 2| 222 1 25.0 3| 2341 0 0.0
4|SENTANI BARAT  |DOSAY 4 9 13 9 21 30 1 25.0 0 0.0 1 7.7 0 0.0 1 438 1 3.3 1 11.1 1 438 2 6.7 1 3.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 3 1 4 9 10 19 2 66.7 0 0.0 2 50.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2| 222 0 0.0 2 10.5 2 10.5
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 3 3 6 10 9 19 0 0.0 1 33.3 1 16.7 0 0.0 1 11.1 1 5.3 0 0.0 2| 222 2 10.5 0 0.0
7|WAIBU KANDA 5 4 9 14 12 26 3 60.0 2 50.0 5 55.6 1 7.1 1 8.3 2 7.7 4] 286 3| 250 7| 269 0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 2 10 12 7 20 27 0 0.0 7 70.0 7 58.3 2 28.6 2 10.0 4 14.8 2| 286 9| 450 11 40.7 1 3.7
9|KEMTUK GRESI _ [SAWOY 4 6 10 7 11 18 2 50.0 1 16.7 3 30.0 1 14.3 3 27.3 4 222 3| 429 4] 36.4 7| 389 2 11.1

10/NAMBLONG NAMBLONG 4 3 7 7 8 15 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 57.1 1 12.5 5 33.3 4] 571 1 12.5 5| 333 1 6.7

11|NIMBORAN GENYEM 6 12 18 10 15 25 2 33.3 2 16.7 4 222 2 20.0 6 40.0 8 32.0 4| 40.0 8| 533 12| 480 1 4.0

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 6 8 14 14 11 25 4 66.7 3 37.5 7 50.0 2 14.3 3 27.3 5 20.0 6| 429 6| 545 12| 480 0 0.0

13|DEMTA DEMTA 4 1 5 11 7 18 3 75.0 0 0.0 3 60.0 0 0.0 1 14.3 1 5.6 3 213 1 14.3 4| 222 1 5.6

14|YOKARI YOKARI 0 1 1 2 2 4 0 | #DIV/0! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 50.0 1 25.0 0 0.0 1 50.0 1 25.0 0 0.0

15/UNURUM GUAY UNURUM GUAY 4 1 5 4 3 7 4| 100.0 1] 100.0 5| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4| 100.0 1 33.3 5| 714 1 14.3

16|YAPSI TAJA 2 2 4 5 4 9 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 1 2 3 4 4 8 1] 100.0 2| 100.0 3| 100.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 25.0 2| 500 3| 375 0 0.0

18|KAUREH LEREH 2 2 4 5 6 11 1 50.0 0 0.0 1 25.0 1 20.0 1 16.7 2 18.2 2| 400 1 16.7 3 273 0 0.0

19|AIRU AIRU 0 0 0 6 4 10 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

20|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! 0 | #DIV/0! o #DIv/0! o #DIv/o! o #DIv/o! 0 | #DIV/0!

RSUD YOWARI 9 9 18 46 41 87 6 66.7 6 66.7 12 66.7 0 0.0 0 0.0 0 0.0 6 13.0 6 14.6 12 13.8 1 1.1
JUMLAH (KAB/KOTA) 179 170 349 465 436 901 72 40.2 77 453 149 427 44 9.5 41 9.4 85 9.4 116]  24.9 18] 271 234]  26.0 16 1.8
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Keterangan:

*) Kasus Tuberkulosis terdaftar dan diobati berdasarkan kohort yang sama dari kasus yang dinilai kesembuhan dan pengobatan lengkap
Jumlah pasien adalah seluruh pasien Tuberkulosis yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk pasien yang ditemukan di RS, BBKPM/BPKPM/BP4, Lembaga Pemasyarakatan,
Rumah Tahanan, Dokter Praktek Mandiri, Klinik dll




TABEL 53

PENEMUAN KASUS PNEUMONIA BALITA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
BALITA BATUK ATAU KESUKARAN BERNAPAS REALISAS| PENEMUAN PENDERITA PNEUMONIA PADA BALITA
DIBERKAN TATALAKSANA PER?ENNEAS E| PERKIRAAN PNEUMONIA PNEUMONIA BERAT JUMLAH BATUK BUKAN PNE!
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAHBALITA | UMLAH KUNJUNGAN |  STANDAR (DIHTUNG DIBERIKAN PNBEEN.?/_{'M %
NAPAS / LIHAT TDDK*) | TATALAKSANA
STANDAR L P L P L P L+P L P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18

1|SENTANI TIMUR HARAPAN 906 37 37 100.0 25 109 95 2 0 111 95 206  812.0 2,829 3,328
2|SENTANI SENTANI 5,298 56 56 100.0 148 21 20 3 1 24 21 45 30.3 4,776 5,384
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 312 2 1 50.0 9 2 0 0 0 2 0 22.9 806 1,265
4|SENTANI BARAT DOSAY 507 167 167 100.0 14 9 6 0 0 9 6 15/ 105.7 1,075 850
5/DEPAPRE DEPAPRE 485 #DIV/O! 14 0 1 0 0 0 1 1 7.4 586 577
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 141 #DIV/O! 4 2 0 0 0 2 0 2 50.7 242 276
7|WAIBU KANDA 834 #DIV/O! 23 0 0 0 0 0 0 0 0.0 1,073 1,399
8|KEMTUK KEMTUK 476 112 74 66.1 13 10 10 4 2 14 12 26| 1951 809 1,118
9|KEMTUK GRESI SAWOY 514 #DIV/O! 14 3 0 0 0 3 0 3 20.8 1,351 1,700
10|NAMBLONG NAMBLONG 378 #DIV/O! 11 42 25 0 0 42 25 67| 633.0 522 692
11|NIMBORAN GENYEM 512 #DIV/O! 14 0 0 0 0 0 0 0 0.0 415 528
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 764 #DIV/O! 21 1 0 0 0 1 0 1 47 941 996
13|DEMTA DEMTA 398 #DIV/O! 11 0 0 0 0 0 0 0 0.0 1,678 1,753
14|YOKARI YOKARI 239 #DIV/O! 7 0 0 0 0 0 0 0 0.0 429 461
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 247 7 7 100.0 7 0 0 0 0 0 0 0 0.0 621 597
16|YAPSI TAJA 727 20 20 100.0 20 1 0 0 0 1 0 1 4.9 1,917 1,933
17|GRESI SELATAN SADUYAP 113 #DIV/O! 3 0 0 0 0 0 0 0 0.0 290 432
18|KAUREH LEREH 743 #DIV/O! 21 0 0 0 0 0 0 0 0.0 1,188 1,164
19|AIRU AIRU 50 18 18 100.0 1 1 0 0 0 1 0 1 714 373 406
20|AIRU PAGAI 60 #DIV/O! 2 0 0 0 0 0 0 0 0.0 165 141
21 RS YOWARI 0 209 134 0 0 0 0 0 988 1,042
JUMLAH (KAB/KOTA) 13,704 419 380 90.7 384 201 157 9 3 210 160 370 96.4|  22,086| 25,000

Prevalensi pneumonia pada balita

Jumlah Puskesmas yang melakukan tatalaksana Standar minimal 60%

Persentase Puskesmas yang melakukan tatalaksana standar minimal 60%

87.5%

Keterangan:



TABEL 54

JUMLAH KASUS HIV MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
HIV
NO KELOMPOK UMUR
L L+P KELEF;A?D%?(RLJSI\I/IUR
1 2 3 5 6
1 <4 TAHUN 0 0 0 0.0
2 5-14 TAHUN 0 0 0 0.0
3 15-19 TAHUN 0 9 9 8.3
4 20 - 24 TAHUN 17 35 52 47.7
5 25 - 49 TAHUN 24 20 44 40.4
6 > 50 TAHUN 2 2 4 3.7
JUMLAH (KAB/KOTA) 43 66 109
PROPORSI JENIS KELAMIN 39.4 60.6
Jumlah estimasi orang dengan risiko terinfeksi HIV 36379
Jumlah orang dengan risiko terinfeksi HIV yang mendapatkan pelayanan sesuai standar 12195
Persentase orang dengan risiko terinfeksi HIV mendapatkan pelayanan deteksi dini HIV sesuai standar 33.5
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Ket: Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan



TABEL 55

JUMLAH KASUS DAN KEMATIAN AKIBAT AIDS MENURUT JENIS KELAMIN DAN KELOMPOK UMUR

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KASUS BARU AIDS KASUS KUMULATIF AIDS JUMLAH KEMATIAN AKIBAT AIDS
NO KELOMPOK UMUR L P L+P KPI;{L%PIV(I)PROSPL L P L+P KPI;{L%PIV(I)PROSPL L P L+P
UMUR UMUR
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 <1TAHUN 0 0 0 0.00 0 0 0 0.00 0 0 0
2 1-4 TAHUN 0 1 1 0.86 26 7 33 28.45 0 0 0
3 5-14 TAHUN 0 0 0 0.00 6 6 12 10.34 0 0 0
4 15-19 TAHUN 0 6 6 5.17 30 114 144 124.14 0 0 0
5 20 - 29 TAHUN 26 35 61 52.59 351 456 807 695.69 5 3 8
6 30 -39 TAHUN 18 16 34 29.31 262 195 457 393.97 6 0 6
7 40 - 49 TAHUN 6 5 11 9.48 92 76 168 144.83 1 0 1
8 50 - 59 TAHUN 1 2 3 2.59 16 22 38 32.76 0 0 0
9 260 TAHUN 0 0 0 0.00 16 7 23 19.83 0 0 0
10 |TIDAK DIKETAHUI 0 0 0 0.00 3 4 7 6.03 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 51 65 116 802 887 1,689 12 3 15
PROPORSI JENIS KELAMIN 43.97 56.03 47.48 52.52 80.00 20.00
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Ket:

Jumlah kasus adalah seluruh kasus baru ditemukan yang ada di wilayah kerja puskesmas tersebut termasuk kasus yang ditemukan di RS




TABEL 56

KASUS DIARE YANG DILAYANI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
DIARE
JUMLAH TARGET DILAYANI MENDAPAT ORALIT MENDAPAT ZINC
NO|  KECAMATAN PUSKESMAS Péﬁ'\D"bg'aK PENEMUAN BALITA SEMUA UMUR BALITA SEMUA UMUR BALITA
BALITA |[SEMUA UMUR| JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 8,734 153 236 375] 2455 835 3541 329 877 766 917 375 100.0
2|SENTANI SENTANI 51,059 893 1379 716 80.2 986 715 454 634 535 54.3 716 100.0
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 3.004 53 81 94| 1787 160 197.3 93 98.9 157 98.1 93 98.9
4|SENTANIBARAT  |DOSAY 4.892 85 132 87] 1018 184 139.3 63 724 125 67.9 78 89.7
5|DEPAPRE DEPAPRE 4657 82 126 32 39.1 99 78.7 32 100.0 80 80.8 32 100.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 1,357 24 37 31 130.4 59 161.0 27 87.1 50 84.7 28 90.3
7|WAIBU KANDA 8,030 141 217 48] 1053 306 141.1 132 89.2 267 87.3 148 100.0
8|KEMTUK KEMTUK 4332 80 117 40 49.8 69 59.0 35 875 56 81.2 39 975
9|KEMTUK GRESI SAWOY 4.959 87 134 23 265 51 38.1 19 826 38 745 19 82.6

10|NAMBLONG NAMBLONG 3,634 64 98 44 69.0 65 66.2 44 100.0 59 90.8 44 100.0

11|NIMBORAN GENYEM 4922 86 133 28 324 84 63.2 10 35.7 18 214 28 100.0

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 7,352 129 199 129 100.1 380 191.4 120 93.0 288 75.8 128 99.2

13|DEMTA DEMTA 3.840 67 104 124] 1848 269 259.5 124 100.0 263 97.8 122 98.4

14| YOKARI YOKARI 2,307 40 62 36 89.3 42 67.4 34 94.4 39 92.9 33 91.7

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 2,370 42 64 21 50.4 38 59.4 1 524 27 711 21 100.0

16|YAPSI TAJA 7.032 123 190 00| 1624 474 249.7 123 618 129 27.2 119 59.8

17|GRESI SELATAN SADUYAP 1,088 19 29 14 735 47 160.0 13 92.9 31 66.0 1 786

18|KAUREH LEREH 7.168 125 104 65 51.9 165 85.3 57 87.7 124 75.2 60 923

19|AIRU AIRU 483 8 13 18] 2135 101 7745 18 100.0 98 97.0 18 100.0

20|AIRU PAGAI 581 10 16 8 79.1 39 2486 8 100.0 34 87.2 8 100.0

R S YOWARI 697 934 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 131,801 2310 3559 2,232 96.6] 4453 1251] 1,746 782| 3184 715 2120 95.0
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TABEL 57

KASUS BARU KUSTA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KASUS BARU
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler (PB)/ Kusta kering Multi Basiler (MB)/ Kusta Basah PB + MB
L P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1/SENTANI TIMUR HARAPAN 0 0 0 1 1 2 1 1 2
2|SENTANI SENTANI 5 2 7 19 6 25 24 8 32
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4|SENTANI BARAT DOSAY 0 0 0 0 2 2 0 2 2
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 1 1 1 0 1 1 1 2
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 2 1 3 2 1 3
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 1 2 3 1 2 3
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10{NAMBLONG NAMBLONG 6 0 6 0 1 1 6 1 7
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14|YOKARI YOKARI 1 0 1 0 0 0 1 0 1
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16|YAPSI TAJA 1 2 3 0 1 1 1 3 4
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18|KAUREH LEREH 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 11 5 18 16 12 38 37 19 56
PROPORSI JENIS KELAMIN 61.1 27.8 421 31.6 66.1 33.9
ANGKA PENEMUAN KASUS BARU (NCDR/NEW CASE DETECTION RATE ) PER 100.000 PENDUDUK 53.6 30.2 425
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TABEL 58

KASUS BARU KUSTA CACAT TINGKAT 0, CACAT TINGKAT 2, PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN,
PENDERITA KUSTA ANAK<15 TAHUN DENGAN CACAT TINGKAT 2 MENURUT KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KASUS BARU
PENDERITA
KUSTA
ANAK<15
NO KECAMATAN PUSKESMAS PENDERITA CACAT TINGKAT 0 CACAT TINGKAT 2 PENDERITA KUSTA ANAK TAHUN
<15 TAHUN
KUSTA DENGAN
CACAT
TINGKAT 2
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
2|SENTANI SENTANI 32 29 90.6 0 0.0 3 94 0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
4/SENTANI BARAT DOSAY 2 0 0.0 2 100.0 0 0.0 0
5|DEPAPRE DEPAPRE 2 2 0.0 0 0.0 1 0.0 0
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0
7|\WAIBU KANDA 3 3 100.0 0 0.0 0 0.0 0
8|KEMTUK KEMTUK 3 2 66.7 1 33.3 0 0.0 0
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
10|NAMBLONG NAMBLONG 7 6 0.0 0 0.0 1 0.0 0
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
14|YOKARI YOKARI 1 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0
16|YAPSI TAJA 4 4 0.0 0 0.0 3 0.0 0
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
18|KAUREH LEREH 0 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0 #DIV/0! 0
19|AIRU AIRU 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
20]|AIRU PAGAI 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 56 46 82.1 3 54 8 14.3 0

ANGKA CACAT TINGKAT 2 PER 1.000.000 PENDUDUK

N
N
©

170



TABEL 59

JUMLAH KASUS TERDAFTAR DAN ANGKA PREVALENSI PENYAKIT KUSTA MENURUT TIPE/JENIS, JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KASUS TERDAFTAR
NO KECAMATAN PUSKESMAS Pausi Basiler/Kusta kering Multi Basiler/Kusta Basah JUMLAH
P L+P L P L+P L P L+P
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0 0 0 1 1 2 1 1 2
2|SENTANI SENTANI 5 2 7 19 6 25 24 8 32
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4|SENTANI BARAT DOSAY 0 0 0 0 2 2 0 2 2
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 1 1 1 0 1 1 1 2
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 2 1 3 2 1 3
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 1 2 3 1 2 3
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10{NAMBLONG NAMBLONG 6 0 6 0 1 1 6 1 7
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 0 0 0 0 0 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0 0 0 0 0 0 0
14|YOKARI YOKARI 1 0 1 0 0 0 1 0 1
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 0 0 0 0 0 0 0
16|YAPSI TAJA 1 2 3 0 1 1 1 3 4
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 0 0 0 0 0 0 0
18|KAUREH LEREH 0 0 0 0 0 0 0 0 0
19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0 0 0 0
20/|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 13 5 18 24 14 38 37 19 56
ANGKA PREVALENSI PER 10.000 PENDUDUK 4.2
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TABEL 60

PENDERITA KUSTA SELESAI BEROBAT (RELEASE FROM TREATMENT/RFT) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
KUSTA (PB) KUSTA (MB)
TAHUN 2018 TAHUN 2017
NO | KECAMATAN PUSKESMAS . RFT PB b RFT MB
PENDERITA PB C 5 TP PENDERITA MB C TP
L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % L P L+P JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1[SENTANI TIMUR |HARAPAN 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 3 5 2| _100.0 3| _100.0 5| 100.0
2|SENTANI SENTANI 0 1 1 0 0.0 1] 100.0 1] 1000 11 2 13 4| 364 1] 500 5| 385
3|[EBUNGFAUW  |[EBUNGFAUW 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
4|SENTANI BARAT |DOSAY 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
6|RAVENIRARA __|RAVENIRARA 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0
9|KEMTUK GRESI _[SAWOY 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 0 1 1 0 0.0 1 0.0 1 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

12|NIMBOKRANG __ [NIMBOKRANG 0 1 1 0 0.0 1] 100.0 1] 100.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0

13|DEMTA DEMTA 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0

14| YOKARI YOKARI 1 1 2 1] 100.0 1] 100.0 2| 100.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

15|UNURUM GUAY _[UNURUM GUAY 3 1 4 3| 100.0 1] 100.0 4| 100.0 3 4 7 3| 100.0 4| 100.0 7| 100.0

16| YAPSI TAJA 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 2 1 3 2| 100.0 1] 100.0 3| 100.0

17|GRESI SELATAN [SADUYAP 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

18|KAUREH LEREH 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 1 0 1 1] 100.0 0 0.0 1] 100.0

19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 4 5 9 4] _100.0 5| 100.0 9| 1000 24 10 34 17| 708 9 900 26| 765
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Keterangan :
Penderita kusta PB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 1 tahun sebelumnya,
misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2018, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2017 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu
Penderita kusta MB merupakan penderita pada kohort yang sama, yaitu diambil dari penderita baru yang masuk dalam kohort yang sama 2 tahun sebelumnya,
misalnya: untuk mencari RFT rate tahun 2018, maka dapat dihitung dari penderita baru tahun 2016 yang menyelesaikan pengobatan tepat waktu

a=

b=




TABEL 61

JUMLAH KASUS AFP (NON POLIO) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH PENDUDUK JUMLAH KASUS AFP
NO KECAMATAN PUSKESMAS <15 TAHUN (NON POLIO)

1 2 3 4 5
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0
2|SENTANI SENTANI 4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0
4|SENTANI BARAT DOSAY 1
5|DEPAPRE DEPAPRE 0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0
7|WAIBU KANDA 0
8|KEMTUK KEMTUK 0
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0
10|NAMBLONG NAMBLONG 0
11|NIMBORAN GENYEM 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0
13|DEMTA DEMTA 0
14|YOKARI YOKARI 0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0
16|YAPSI TAJA 0
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0
18|KAUREH LEREH 0
19|AIRU AIRU 0
20/AIRU PAGAI 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 35,613 5
4

AFP RATE (NON POLIO) PER 100.000 PENDUDUK USIA < 15 TAHUN

—_
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TABEL 62

JUMLAH KASUS PENYAKIT YANG DAPAT DICEGAH DENGAN IMUNISASI (PD31) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH KASUS PD3I
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAR KEIS'—JSERI PERTUSIS JUT’\/ITI:::iiSNjSONATORUM JLTI\I/IEE:JI;L\SSlBJS SUSPEK CAMPAK
L P L+P MENINGGAL L P L+P L P L+P MENINGGAL L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0 0 0 7 7 0
2|SENTANI SENTANI 0 0 0 55 55 22
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 1 1 0
4|SENTANI BARAT DOSAY 0 0 0 4 4 0
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 0 7 7 0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 5 5 0
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 3 3 0
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0 4 4 0
10[NAMBLONG NAMBLONG 0 0 0 0 0 0
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 1 1 0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 0 4 4 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0 5 5 0
14|YOKARI 'YOKARI 0 0 0 3 3 0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 0 0 2 2 0
16|YAPSI TAJA 0 0 0 3 3 0
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 0 0 0 0
18|KAUREH LEREH 0 0 0 2 2 0
19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0
21 Rs.YOWARI 0 0 70
JUMLAH (KAB/KOTA) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 106 106 0 0 92

CASE FATALITY RATE (%)

#DIV/0! #DIV/0!

INSIDENS RATE SUSPEK CAMPAK 69.8
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TABEL 63

KEJADIAN LUAR BIASA (KLB) DI DESA/KELURAHAN YANG DITANGANI < 24 JAM

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
NO KECAMATAN PUSKESMAS KLB DI DESA/KELURAHAN
JUMLAH DITANGANI <24 JAM %

1 2 3 4 5 6
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0 #DIV/0!
2|SENTANI SENTANI 1 1 100.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 #DIV/0!
4[SENTANI BARAT DOSAY 0 #DIV/0!
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 #DIV/0!
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 #DIV/0!
7|WAIBU KANDA 0 #DIV/0!
8|KEMTUK KEMTUK 0 #DIV/0!
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 #DIV/0!

10|NAMBLONG NAMBLONG 0 #DIV/0!

11|NIMBORAN GENYEM 0 #DIV/0!

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 #DIV/0!

13|DEMTA DEMTA 0 #DIV/0!

14|YOKARI YOKARI 0 #DIV/0!

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 #DIV/0!

16| YAPSI TAJA 0 #DIV/0!

17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 #DIV/0!

18|KAUREH LEREH 0 #DIV/0!

19]AIRU AIRU 0 #DIV/0!

20|AIRU PAGAI 0 #DIV/0!

JUMLAH (KAB/KOTA) 1 1 100.0
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TABEL 64

JUMLAH PENDERITA DAN KEMATIAN PADA KLB MENURUT JENIS KEJADIAN LUAR BIASA (KLB)
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

[YANG TERSERANG JUMLAH PENDUDUK
JENIS KEJADIAN UMLAL | JUMLAH WAKTU KEJADIAN (TANGGAL) | JUMLAH PENDERITA KELOMPOK UMUR PENDERITA JUMLAH KEMATIAN TERANCAM ATTACK RATE (%) CFR (%)

N

(o]

LUAR BIASA DESA/KE DITANGGU{ 07 [ 828 | 111 | 14 | 59 [10-14]1519]2044 | 4554 | 5559 | 60-69 | 70+
KEC L DIKETAHUL | ™| anai AKHIR L P L+P | ari | ARt | BIN | THN | TEN | THN | THN | THN [ THN | TEN | TN | Ten | L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 [ 12 | 13 | 14 | 15 | 16 | 17 [ 18 [ 19 [ 20 | 21 | 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
320 0] 320 53 0.0 53 0.0 0.0 0.0
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
500 | 300 | 800 1.4 7.7 3.8 0.0 0.0 0.0
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0!
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0 | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/Q! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
0
0
0
0
0

1|KLB Pangan 1 117-9-19 8-919 9-9-2019 17 0 17 17

2|KLB Pangan 1 17-12-19 18-12-19 {18-12-19 7 23 30 1 3 9| 17

#DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
#DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
#DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
#DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
#DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/0! | #DIV/O! | #DIV/O! | #DIV/O!

©O 0o o0oooooo0oooooo oo

© oo oo oooo oo

176




TABEL 65

KASUS DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD)
NO | KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH KASUS MENINGGAL CFR (%)
L P L+P L P L+P L P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|[SENTANITIMUR  |HARAPAN 1 1 2 0 0.0 0.0 0.0
2|SENTANI SENTANI 8 12 20 0 0.0 0.0 0.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
4|SENTANI BARAT ~ [DOSAY 1 0 1 0 0.0 | #DIV/O! 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
7|WAIBU KANDA 3 2 5 0 0.0 0.0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 0| #DIvior | #DIV/o! | #DIV/O!
9|KEMTUK GRESI  [SAWOY 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
10|NAMBLONG NAMBLONG 1 0 1 0 0.0 | #DIV/O! 0.0
11|NIMBORAN GENYEM 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 1 0 1 0 0.0 | #DIV/O! 0.0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
14|YOKARI YOKARI 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
15|UNURUM GUAY  |UNURUM GUAY 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
16|YAPSI TAJA 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/O! | #DIV/O!
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
18|KAUREH LEREH 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
19|AIRU AIRU 0 0 0 0| #DIvio! | #DIV/o! | #DIV/O!
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0| #DIv/O! | #DIV/O! | #DIV/O!
JUMLAH (KAB/KOTA) 15 15 30 0 0 0 0.0 0.0 0.0

INCIDENCE RATE PER 100.000 PENDUDUK #DIV/OI [ #DIv/0! [ #DIv/ol [ s s Y Y e e
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TABEL 66

KESAKITAN DAN KEMATIAN AKIBAT MALARIA MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
MALARIA
KONFIRMASI LABORATORIUM POSITIF MENINGGAL CFR
NO | KECAMATAN PUSKESMAS RAPID % KONFIRMASI PENGOBATA %
SUSPEK M'KROSSKOP' DIAGNOSTIC | TOTAL LABOR,G‘TOR'U L P L+P | NSTANDAR T\‘EQ'TG/S\‘EI’D‘;TQ L P L+P L P L+P
TEST (RDT)

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19
1[SENTANITIMUR _ |HARAPAN 4,466 4,327 139 4,466 100.0 1,040 1,010 2,050 2,050 100.0 0 1 1 0.0 01 0.0
2|SENTANI SENTANI 14,927 14,281 646 14,927 100.0 1111 974 2,085 2,085 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 525 350 175 525 100.0 17 26 43 43 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
4|SENTANI BARAT  [DOSAY 3,915 3,491 424 3,915 100.0 705 703 1,408 1,408 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 2,828 2716 112 2,828 100.0 371 360 731 731 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 593 0 593 593 100.0 56 58 114 114 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
7|waiBu KANDA 3,618 1,815 1,803 3,618 100.0 580 529 1,109 1,109 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0
8|KEMTUK KEMTUK 2,023 1,199 824 2,023 100.0 350 343 693 693 100.0 0 1 1 0.0 03 0.1
9|KEMTUK GRESI  |[SAWOY 2,130 1,581 549 2,130 100.0 523 529 1,052 1,052 100.0 1 1 2 02 02 02

10|NAMBLONG NAMBLONG 1,639 1,318 321 1,639 100.0 79 795 1,591 1,591 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

11|NIMBORAN GENYEM 2,577 2472 105 2,577 100.0 309 365 674 674 100.0 0 1 1 0.0 03 0.1

12|NIMBOKRANG  [NIMBOKRANG 7,375 6,083 1,292 7,375 100.0 946 882 1,828 1,828 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

13|DEMTA DEMTA 5,031 3,775 1,256 5,031 100.0 777 667 1,444 1,444 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

14|YOKARI YOKARI 264 99 165 264 100.0 34 32 66 66 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

15|UNURUM GUAY  [UNURUM GUAY 2,930 2,082 848 2,930 100.0 209 202 411 411 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

16|YAPSI TAJA 6,395 3,369 3,025 6,394 100.0 1,107 648 1,755 1,755 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 236 48 188 236 100.0 97 76 173 173 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

18|KAUREH LEREH 4721 2,930 1,791 4721 100.0 610 578 1,188 1,188 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

19|AIRU AIRU 121 121 121 100.0 29 13 42 42 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

20|AIRU PAGAI 120 0 120 120 100.0 20 12 32 32 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

21 Rs.Yowari 29,073 29,073 0 29.073 100.0 1,650 1,205 2,855 2,855 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

22 Kiinik Robertus 2,906 2,906 0 2,906 100.0 307 221 528 528 100.0 0 0 0 0.0 0.0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 98,413 83,915 14,497 98,412 100.0]  11644] 10228] 21,872 21,872 100.0 1 4 5 0.0 0.0 0.02
ANGKA KESAKITAN (ANNUAL PARASITE INCIDENCE ) PER 1.000 PENDUDUK 88.3 776 o e e e

178.00



TABEL 67

PENDERITA KRONIS FILARIASIS MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PENDERITA KRONIS FILARIASIS
KASUS KRONIS TAHUN KASUS KRONIS BARU JUMLAH SELURUH KASUS
NO KECAMATAN PUSKESMAS SEBELUMNYA DITEMUKAN KASUS KRONIS PINDAH | KASUS KRONIS MENINGGAL KRONIS
L P L+P L P L+P L P L+P L P L+P P L+P

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2|SENTANI SENTANI 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4|SENTANI BARAT DOSAY 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7|WAIBU KANDA 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8|KEMTUK KEMTUK 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
9|KEMTUK GRESI SAWOY 0 0 0 0 0 0 0
10|NAMBLONG NAMBLONG 0 0 0 0 0 0 0
11|NIMBORAN GENYEM 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 0 0 0 0 0 0 0
13|DEMTA DEMTA 0 0 0 0 0 0 0
14|YOKARI YOKARI 0 0 0 0 0 0 0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 3 1 4 0 0 0 3 1 4
16|YAPSI TAJA 1 2 3 0 0 0 0 0 0 0 1 2 3
17|GRESI SELATAN SADUYAP 0 0 0 0 0 0 0
18|KAUREH LEREH 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1
19|AIRU AIRU 0 0 0 0 0 0 0
20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH (KAB/KOTA) 6 5 11 0 0 0 0 0 0 0 6 5 11

N
~
©




TABEL 68

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA HIPERTENSI MENURUT JENIS KELAMIN, KECAMATAN, DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

JUMLAH ESTIMASI PENDERITA HIPERTENSI

MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN

NO KECAMATAN PUSKESMAS BERUSIA 2 15 TAHUN LAKI-LAKI PEREMPUAN LAKI-LAKI + PEREMPUAN
LAKHLAKI | PEREMPUAN | (EKILAKLE | jumian % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 188 19|  #DIv/o! 84| #DIV/O! 103 54.8
2|SENTANI SENTANI 1,111 763 |  #DIvV/O! 1,243|  #DIV/O! 2,006 180.6
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 66 13|  #DIv/o! 17| #DIv/o! 30 455
4|SENTANI BARAT DOSAY 107 76|  #DIVIO! 92| #DIV/O! 168 157.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 102 146 | #DIVIO! 270 | #DIv/0! 416 407.8
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 29 32| #DIvVIO! 26| #DIV/O! 58 200.0
7|wAiBU KANDA 174 16|  #DIV/O! 25|  #DIVIO! M 23.6
8|KEMTUK KEMTUK 94 2| #pvior 12| #DIv/o! 14 14.9
9|KEMTUK GRESI SAWOY 107 24|  #DIV/O! 34| #DIVIO! 58 54.2

10|NAMBLONG NAMBLONG 80 61| #DIV/O! 169 |  #DIV/O! 230 100.0

11|NIMBORAN GENYEM 107 95| #DIV/O! 180 |  #DIV/O! 275 257.0

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 161 120  #DIVIO! 198 |  #DIVIO! 318 197.5

13|DEMTA DEMTA 83 159 | #DIV/O! 234 |  #DIvV/O! 393 4735

14| YOKARI YOKARI 51 19|  #DIv/o! 26| #DIV/O! 45 88.2

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 52 72| #DIVIO! 77| #DIVIO! 149 286.5

16|YAPSI TAJA 153 31| #DIvIO! 53|  #DIV/O! 84 54.9

17|GRESI SELATAN SADUYAP 23 40|  #pvior 69| #DIV/O! 109 473.9

18|KAUREH LEREH 155 46|  #DIVIO! 47| #DIVIO! 93 60.0

19|AIRU AIRU 11 4| #pwvo! 5| #Divior 9 100.0

20|AIRU PAGAI 13 6| #Dvo! 5| #Dvior 11 100.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 2,867 1,744 | #DIV/O! 2,866 |  #DIV/O! 4,610 160.8
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TABEL 69

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PENDERITA DM YANG MENDAPATKAN
NO KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH PENDERITADM| " C-AYANAN KESEHATAN SESUAI STANDAR

JUMLAH %

1 2 3 4 5 6
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 136 76 55.9
2|SENTANI SENTANI 787 1,054 133.9
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 47 17 36.2
4|SENTANI BARAT DOSAY 76 61 80.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 71 99 139.4
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 21 0 0.0
7|WAIBU KANDA 123 22 17.9
8|KEMTUK KEMTUK 66 16 24.2
9|KEMTUK GRESI SAWOY 75 18 24.0
10|NAMBLONG NAMBLONG 55 161 292.7
11|NIMBORAN GENYEM 76 238 313.2
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 113 176 155.8
13|DEMTA DEMTA 59 47 79.7
14|YOKARI YOKARI 35 1 2.9
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 37 2 5.4
16|YAPSI TAJA 109 12 11.0
17|GRESI SELATAN SADUYAP 18 21 116.7
18|KAUREH LEREH 111 51 45.9
19|AIRU AIRU 7 0 0.0
20|AIRU PAGAI 9 0 0.0
JUMLAH (KAB/KOTA) 2,031 2,072 102.0
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TABEL 70

CAKUPAN DETEKSI DINI KANKER LEHER RAHIM DENGAN METODE IVA DAN KANKER PAYUDARA DENGAN PEMERIKSAAN KLINIS (SADANIS)

MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
PUSKESMAS PEMERIKSAAN LEHER
o KECAMATAN PUSKESMAS KEGTA%?AT%E%&QPMM PEEE\M:;%%N RAHIM DAN PAYUDARA IVA POSITIF CURIGA KANKER TUMOR/BENJOLAN
IVA & SADANIS* TAHUN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 3851 00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
2|SENTANI SENTANI 22530 0 0.0 4| #DIVIO! #DIV/O! #DIV/O!
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 1325 2 02 0.0 0.0 0.0
4|SENTANI BARAT DOSAY 2158 729 338 0 0.0 0.0 1 0.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 2057 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
6{RAVENIRARA RAVENIRARA 598 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
7|WAIBU KANDA 3542 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
8|KEMTUK KEMTUK 1912 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!
9|KEMTUK GRESI SAWOY 2188 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

10|NAMBLONG NAMBLONG 1603 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

11|NIMBORAN GENYEM 2172 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 3243 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

13|DEMTA DEMTA 1696 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

14|YOKARI YOKARI 1018 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 1046 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

16|YAPSI TAJA 3102 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

17|GRESI SELATAN SADUYAP 479 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

18|KAUREH LEREH 3162 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

19|AIRU AIRU 213 0.0 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

20|AIRU PAGAI 257 00 #DIV/O! #DIV/O! #DIV/O!

JUMLAH (KAB/KOTA) 0 58,152 731 13 4 05 0 00 1 0.1
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TABEL 71

CAKUPAN PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ) BERAT MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019
PELAYANAN KESEHATAN ODGJ BERAT
NO KECAMATAN PUSKESMAS SASARAN ODGYJ MENDAPAT PELAYANAN KESEHATAN
BERAT JUMLAH %

1 2 3 4 5 6
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 11 10 90.9
2|SENTANI SENTANI 63 25 39.7
3|[EBUNGFAUW EBUNGFAUW 4 7 175.0
4|SENTANI BARAT DOSAY 5 4 80.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 6 14 2333
6/RAVENIRARA RAVENIRARA 1 3 300.0
7|wAiBU KANDA 1 7 63.6
8|KEMTUK KEMTUK 3 4 1333
9|KEMTUK GRESI SAWOY 6 3 50.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 2 12 600.0

11|NIMBORAN GENYEM 5 17 340.0

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 7 14 200.0

13|DEMTA DEMTA 5 9 180.0

14|YOKARI YOKARI 4 6 150.0

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 3 1 333

16|YAPSI TAJA 9 22 244 4

17|GRESI SELATAN SADUYAP 1 0 0.0

18|KAUREH LEREH 7 3 429

19|AIRU AIRU 0 0 0.0

20|AIRU PAGAI 0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 153 161 105.2
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TABEL 72

PENDUDUK DENGAN AKSES BERKELANJUTAN TERHADAP AIR MINUM BERKUALITAS (LAYAK) MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA
TAHUN 2019

JUMILAH PENDUDUK PENGGUNA

BUKAN JARINGAN PERPIPAAN

PERPIPAAN

PENDUDUK DENGAN AKSES
BERKELANJUTAN TERHADAP
AIR MINUM BERKUALITAS

(LAYAK)
NO. KECAMATAN PUSKESMAS | JUMLAH PENDUDUK
< < b4 < z -
28 25 zs £ « g Gz z z2 2 g
o3 o9 aQ 4 <2 zs <s 35 zs o
xS Tz Lz £ <2 z 2 G2 g 2z T %
S £ =} =} = E = E [ Q
=3 =3 =3 = = 2 °s s Lq S
ef: =2 9 z £g =2 & iz 3 g
2= » ot %] ot o = i o ) i 3
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1[SENTANI TIMUR HARAPAN 8,734 56 960 900 1,228 108 900 5500 0 1,535 5,687 65.1
2|SENTANI SENTANI 51,059 0 2017 18,760 0 0 35500 15,108 0 35,885 70.3
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 3,004 284 350 0 0 70 1820 0 0 0 2,524 84.0
4|SENTANI BARAT |DOSAY 4,892 100 0 0 0 0 0 4480 0 3,736 3,836 78.4
5|DEPAPRE DEPAPRE 4,657 24 0 0 0 21 0 4130 0 3,400 3,445 74.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 1,357 0 0 600 245 375 0 0 0 0 1,220 89.9
7|WAIBU KANDA 8,030 240 0 3,500 4 0 0 5070 0 3,000 6,744 84.0
8|KEMTUK KEMTUK 4,332 56 0 0 0 6 1012 0 0 1,500 2,574 59.4
9|KEMTUK GRESI SAWOY 4,959 % 0 0 0 1,000 2005 2590 0 0 3,101 62.5
10|NAMBLONG NAMBLONG 3,634 1324 0 0 0 43 0 1730 0 0 1,367 37.6
11|NIMBORAN GENYEM 4,922 1206 30 135 0 120 0 1710 660 800 2,951 60.0
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 7,352 5223 30 5 0 10 1131 3960 0 0 6,399 87.0
13|DEMTA DEMTA 3,840 152 0 0 0 6 16 2660 0 2,750 2,924 76.1
14| YOKARI YOKARI 2,307 0 0 0 0 1,845 0 0 0 0 1,845 80.0
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 2,370 600 0 0 0 0 810 1820 0 0 1,410 59.5
16| YAPSI TAJA 7,032 3522 72 6 0 0 2094 1908 0 0 5,694 81.0
17|GRESI SELATAN  |SADUYAP 1,088 0 100 0 0 6 612 0 0 0 718 66.0
18| KAUREH LEREH 7,168 210 0 0 0 2,240 560 0 0 0 3,010 42.0
19|AIRU AIRU 483 0 0 0 0 4 126 0 0 0 130 26.9
20]AIRU PAGAI 581 0 0 0 0 3 116 0 0 0 119 20.5
JUMLAH (KAB/KOTA) 131,801 13,093 3,559 23,906 1,477 5,857 11,202 71,058 15,768 16,721 91,583 69.5
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TABEL 73

PERSENTASE SARANA AIR MINUM YANG DILAKUKAN PENGAWASAN
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
INSPEKSI KESEHATAN LINGKUNGAN (IKL) PEMERIKSAAN
JUMLAH
NO KECAMATAN PUSKESMAS SARANA AR JUMLAH SARANA JUMLAH JUMLAH
MINUM s AJI;JAMNL:;'IR o AIR MINUM DGN o SARANA AIR o SA;?"I‘“SMA'R o
° RESIKO RENDAH+ ° MINUM DIAMBIL ° °
MINUM DI IKL SEDANG SAMPEL MEMENUHI
SYARAT

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1|SENTANI TIMUR HARAPAN 1514, 458 30.3 123 26.9 8 0.5 2 25.0
2|SENTANI SENTANI 2036 884 434 230 26.0 48 24 12 25.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 155 43 27.7 12 27.9 5 3.2 2 40.0
4|SENTANI BARAT DOSAY 3571 389 10.9 95 244 5 0.1 3 60.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 167 41 24.6 20 48.8 8 438 4 50.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 259 5 1.9 0 0.0 0 0.0 0 0.0
7|WAIBU KANDA 379 86 22.7 40 465 25 6.6 12 48.0
8|KEMTUK KEMTUK 298 88 29.5 34 38.6 8 2.7 3 37.5
9|KEMTUK GRESI SAWOY 486 60 123 16 26.7 12 2.5 2 16.7
10|NAMBLONG NAMBLONG 1732 302 174 87 28.8 6 0.3 3 50.0
11|NIMBORAN GENYEM 719 123 17.1 43 35.0 7 1.0 3 429
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 9677 2,884 29.8 890 30.9 19 0.2 8 421
13|DEMTA DEMTA 282 18 6.4 18 100.0 9 3.2 3 33.3
14|YOKARI YOKARI 128 9 7.0 9 100.0 7 5.5 3 429
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 179 159 88.8 76 47.8 6 3.4 2 33.3
16|YAPSI TAJA 4820 855 17.7 321 37.5 1 0.2 6 54.5
17|GRESI SELATAN SADUYAP 229 51 22.3 12 23.5 6 2.6 2 33.3
18|KAUREH LEREH 304 116 38.2 34 29.3 5 16 1 20.0
19|AIRU AIRU 130 48 36.9 1 22.9 5 3.8 2 40.0
20[AIRU PAGAI 33 32 97.0 9 28.1 0 0.0 0 0.0
JUMLAH (KAB/KOTA) 27,098 6,651 24.5 2,080 31.3 200 0.7 73 36.5
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TABEL 74

PENDUDUK DENGAN AKSES TERHADAP FASILITAS SANITASI YANG LAYAK (JAMBAN SEHAT) MENURUT KECAMATAN, DAN PUSKESMAS

KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JAMBAN SEHAT SEMI JAMBAN SEHAT PERMANEN | PENDUDUK DENGAN
NO| KECAMATAN PUSKESMAS JUMLAH B e = SAKSEg sT ERHAgAP G
JUMLAH JUMLAH JumLAH | PASILITAS SANITASI YAN
PENDUDUK éxgkm PENDUDUK éxgkm PENDUDUK éxgkm PENDUDUK | LAYAK (JAMBAN SEHAT)
PENGGUNA PENGGUNA PENGGUNA [ JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
11SENTANI TIMUR HARAPAN 8,734 267 1068 218 872 1719 5342 7,282 83.4
2|SENTANI SENTANI 51,059 1566 4061 168 672 13894 10720 45 453 89.0
3([EBUNGFAUW EBUNGFAUW 3,004 200 800 45 180 136 544 1,524 50.7
4|SENTANI BARAT DOSAY 4,892 304 1216 6 24 958 3020 4,260 87.1
5|DEPAPRE DEPAPRE 4657 529 2116 93 372 457 1628 4116 88.4
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 1,357 99 396 57 228 177 308 932 68.7
7|WAIBU KANDA 8030 38 152 0 0 2172 6945 7.097 88.4
8|KEMTUK KEMTUK 4332 139 556 6 2% 638 2552 3,132 72.3
9(KEMTUK GRESI SAWOY 4,959 99 396 1 4 359 1436 1,836 37.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 3,634 97 388 158 632 677 1920 2,940 80.9

11|NIMBORAN GENYEM 4,922 85 340 0 0 435 1740 2,080 42.3

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 7,352 231 924 592 1389 1423 4274 6,587 89.6

13|DEMTA DEMTA 3840 302 1208 0 160 264 1176 2,544 66.3

14|YOKARI YOKARI 3307 457 1371 13 52 8 340 1763 76.4

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 2,370 289 1156 15 60 133 532 1,748 73.8

16|YAPSI TAJA 7032 161 644 236 ou 1257 3790 5,378 76.5

17|GRESI SELATAN SADUYAP 1,088 32 128 1 4 84 336 468 43.0

18| KAUREH LEREH 7168 105 420 226 904 49 1880 3,204 44.7

19|AIRU AIRU 483 7 78 17 66 0 0 26 19.9

20|AIRU PAGAI 581 5 20 1 4 11 44 68 11.7

JUMLAH (KAB/KOTA) 131,801 5,012 17,388 1,893 6,593 25,404 78,527 102,508 77.8

186




TABEL 75

DESA YANG MELAKSANAKAN SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
JUMLAH SANITASI TOTAL BERBASIS MASYARAKAT (STBM)
NO KECAMATAN PUSKESMAS DESA/ DESA MELAKSANAKAN DESA STOP BABS DESA STBM
KELURAHAN STBM (SBS)
JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1|SENTANI TIMUR |HARAPAN 7 7 100.0 2 28.6 0 0.0
2|SENTANI SENTANI 10 10 100.0 0 0.0 0 0.0
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 5 5 100.0 0 0.0 0 0.0
4|SENTANI BARAT |DOSAY 5 5 100.0 1 20.0 0 0.0
5|DEPAPRE DEPAPRE 8 8 100.0 5 62.5 0 0.0
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 4 2 50.0 0 0.0 0 0.0
7|\WAIBU KANDA 7 7 100.0 5 71.4 0 0.0
8| KEMTUK KEMTUK 12 12 100.0 5 417 0 0.0
9/KEMTUK GRESI SAWOY 12 12 100.0 3 25.0 0 0.0

10{NAMBLONG NAMBLONG 9 9 100.0 5 55.6 0 0.0

11{NIMBORAN GENYEM 14 14 100.0 1 71 0 0.0

12[NIMBOKRANG NIMBOKRANG 9 9 100.0 5 55.6 0 0.0

13|DEMTA DEMTA 7 7 100.0 3 429 0 0.0

14|YOKARI YOKARI 5 5 100.0 3 60.0 0 0.0

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 6 6 100.0 1 16.7 0 0.0

16| YAPSI TAJA 9 9 100.0 2 22.2 0 0.0

17|GRESI SELATAN |SADUYAP 4 4 100.0 2 50.0 0 0.0

18| KAUREH LEREH 5 5 100.0 0 0.0 0 0.0

19|AIRU AIRU 3 0 0.0 0 0.0 0 0.0

20|AIRU PAGAI 3 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 144 136 94.4 43 29.9 0 0.0
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TABEL 76

PERSENTASE TEMPAT-TEMPAT UMUM (TTU) MEMENUHI SYARAT KESEHATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
TTU YANG ADA TTU MEMENUHI SYARAT KESEHATAN

SARANA PENDIDIKAN KESSAERHAX\‘IF';N JUMLAH SOIMI SARA%EE'CI‘?SIDIKAN SMAIMA PUSKSEAS?/IA:? KzsgmLﬁNSAKIT TEMPAT IBADAH PASAR JUMLAH TOTAL

NO KECAMATAN PUSKESMAS TEMPAT TTU

SMP/MT PUSKES RUMAH IBADAH PASAR YANG

SD/MI SMA/MA SAKIT z % z % z % z % z % )3 % )3 % )3 %
s MAS ADA
UMUM
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27

1]SENTANI TIMUR HARAPAN 8| k] 3| 6 0| 0| 0| 20 8| 100.0 3| 100.0 2 66.7 6| 100.0 0| - 0| - 0| - 19.0 95
2|SENTANI SENTANI 33 17 11 1 0| 0| 1 63 30 90.9 16 94.1 9 81.8 1|_.100.0 0| - 0| - 1|_.100.0 57.0 | 90.4762
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 4 1 0| 1 0| 0| 0| 6 3| 75.0 1|_.100.0 0| - 1|_.100.0 0| - 0| - 0| - 5.0 | 83.3333
4|SENTANI BARAT DOSAY 6 2 2 4 0| 26| 1 41 6| 100.0 2| 100.0 2| 100.0 4 100.0 0| - 22 84.6 1|_.100.0 37.0 | 90.2439
5|DEPAPRE DEPAPRE 9 2 1 8| 0| 14 3| 37 7| 77.8 2| 100.0 1|_.100.0 8| 100.0 0| - 12| 85.7143 2 66.7 32.0 | 86.4865
6|RAVENIRARA RAVENIRARA 4 0| 0| 4 0| 0| 0| 8 3| 75.0 0| - 0| - 4 100.0 0| - 0| - 0| - 7.0 87.5
7|WAIBU KANDA 10 2 2 1 1 0| 0| 16 9 90.0 2| 100.0 2| 100.0 1|_.100.0 1|_.100.0 0| - 0| - 15.0 93.75
8|KEMTUK KEMTUK 6 2 2 7 0| 0| 0| 17 5| 83.3 2| 100.0 2| 100.0 7|...100.0 0| - 0| - 0| - 16.0 | 94.1176
9|KEMTUK GRESI SAWOY 7| 2 1 6 0| 0| 0| 16 6 85.7 1 50.0 1|_.100.0 6| 100.0 0| - 0| - 0| - 14.0 87.5
10|NAMBLONG NAMBLONG 5| 1 0| 2 0| 0| 0| 8 4 80.0 1|_.100.0 0| - 2| 100.0 0| - 0| - 0| - 7.0 87.5
11|NIMBORAN GENYEM 5| 1 2 6 0| 2 1 39 4 80.0 1|_.100.0 2| 100.0 6| 100.0 0| - 20 83.3 1|_.100.0 34.0 | 87.1795
12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 10 k] 2 5 0| 44 k] 67 9 90.0 3| 100.0 2| 100.0 5| 100.0 0| - 38 86.4 2 66.7 59.0 | 88.0597
13|DEMTA DEMTA 5| 2 1 7| 0| 0| 0| 15 4 80.0 2| 100.0 1|_.100.0 7|...100.0 0| - 0| - 0| - 14.0 | 93.3333
14| YOKARI YOKARI 4 1 1 4 0| 5 0| 15 4 100.0 1|_.100.0 1|_.100.0 4 100.0 0| - 4 80.0 0| - 14.0 | 93.3333
15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 5| 2 0| 4 0| 11 0| 22 4 80.0 2| 100.0 0| - 4 100.0 0| - 8| 72.7 0| - 18.0 | 81.8182
16|YAPSI| TAJA 8| k] k] 9 0| 27| k] 53 6 75.0 2 66.7 2 66.7 9| 100.0 0| - 23] 85.2 1 33.3 43.0 | 81.1321
17|GRESI SELATAN  [SADUYAP 2 1 0| k] 0| 0| 0| 6 1 50.0 0| - 0| - 3| 100.0 0| - 0| - 0| - 4.0 | 66.6667
18|KAUREH LEREH 7| 2 1 7| 0| 0| 0| 17 5| 71.4 1 50.0 1|_.100.0 7|...100.0 0| - 0| - 0| - 14.0 | 82.3529
19|AIRU AIRU k] 1 0| k] 0| 0| 0| 7 1 33.3 0| - 0| - 3| 100.0 0| - 0| - 0| - 4.0 | 57.1429
20|AIRU PAGAI 3| 0| 0| 1 0| 0| 0| 4 1 33.3 0| - 0| - 1 100.0 0| - 0| - 0| - 2.0 50
JUMLAH (KAB/KOTA) 144 48 32 89 1 151 12 477 120 83.3 42 87.5 28 87.5 89| 100.0 1 100.0 127 84.1 8 66.7 415| 87.0021
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TABEL 77

TEMPAT PENGELOLAAN MAKANAN (TPM) MEMENUHI SYARAT KESEHATAN MENURUT KECAMATAN DAN PUSKESMAS
KABUPATEN/KOTA JAYAPURA

TAHUN 2019
TPM YANG ADA TPM MEMENUHI SYARAT KESEHATAN
MAKANAN MAKANAN
JAJANAN/ RUMAH MAKAN/ DEPOT AIR MINUM
NO| KECAMATAN PUSKESMAS | | o\ oo [ anoMA | DEPOTAR | KANTIN | JUMLAH TPM JASA BOGA RESTORAN (DAM) B TSENT
ORAN | MINUM (DAM) | SENTRA | YANG ADA
MAKANAN
JAJANAN JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH % JUMLAH %

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
1/SENTANI TIMUR HARAPAN 0 15 5 3 23 0 0.0 5 33.3 3 60.0 2 66.7
2|SENTANI SENTANI 2 95 16 7 120 2 100.0 83 87.4 16 100.0 5 71.4
3|EBUNGFAUW EBUNGFAUW 0 0 0 16 16 0 0.0 0 0.0 0 0.0 7 43.8
4|SENTANI BARAT [DOSAY 0 4 7 41 52 0 0.0 2 50.0 3 42.9 12 29.3
5|DEPAPRE DEPAPRE 0 4 1 20 25 0 0.0 2 50.0 1 100.0 2 10.0
6|/|RAVENIRARA RAVENIRARA 0 0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
7|WAIBU KANDA 0 26 13 13 52 0 0.0 21 80.8 9 69.2 3 23.1
8|KEMTUK KEMTUK 0 0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0
9|KEMTUK GRESI SAWOQY 1 1 1 6 9 0 0.0 0 0.0 1 100.0 6 100.0

10|NAMBLONG NAMBLONG 0 5 5 0 10 0 0.0 3 60.0 2 40.0 0 0.0

11|NIMBORAN GENYEM 0 9 3 3 15 0 0.0 6 66.7 2 66.7 2 66.7

12|NIMBOKRANG NIMBOKRANG 6 32 18 43 99 4 66.7 23 71.9 14 77.8 0 0.0

13(DEMTA DEMTA 2 2 2 0 6 1 50.0 0 0.0 2 100.0 0 0.0

14|YOKARI YOKARI 0 0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

15|UNURUM GUAY UNURUM GUAY 0 5 2 1 8 0 0.0 1 20.0 2 100.0 1 100.0

16| YAPSI TAJA 4 16 9 28 57 2 50.0 14 87.5 6 66.7 5 17.9

17|GRESI SELATAN [SADUYAP 0 0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

18|KAUREH LEREH 0 8 0 7 15 0 0.0 0 0.0 0 0.0 4 57.1

19(AIRU AIRU 0 2 0 0 2 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

20|AIRU PAGAI 0 0 0 0 0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0

JUMLAH (KAB/KOTA) 15 224 82 188 509 9 60.0 160 71.4 61 74.4 49 26.1




	Pada pelaksanaannya Program Pengadaan ,Peningkatan dan Perbaikan Sarana & Prasarana Puskesmas, Pustu & Jaringannya tahun anggaran 2019 terdapat beberapa kendala pembangunan sarana fisik kesehatan sbb :
	1. Letak geografis yang sulit.
	2. Koordinasi lintas sektor yang belum terjalin dengan baik ( Kepala Distrik,Kepala Desa,Masyarakat dan Dinas )
	3. Ketidak tahuan sekelompok atau induvidu tentang pentingnya pembangunan sarana kesehatan misalnya pemalangan
	4. Sumber daya manusia (kontraktor yang belum profesional )
	5. Pengelolaan dana yang tidak benar ( uang muka 30 %) dan Keterbatasan dana.
	Pemecahan masalah :
	1. Kerjasama lintas sektoral yang berkesinambungan dan saling mendukung.
	2. Pentingnya memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang mamfaat dari pembangunan sarana kesehatan tersebut.
	3. Agar kontraktor bermasalah di black list dari daftar pelaksana pekerjaan.
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